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ABSTRAK

Judul : Penguatan Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Individual Approach
(Studi Kasus di SMPN 1 Surabaya).

Nama : M. Sabilut Toyyib

NIM : D91215063

Manusia sebagai mahluk beragama sudah seharusnya menjalankan
kewajiban agamanya, selalu berkomitmen menjalankan agamanya. Begitu juga
dengan peserta didik SMPN 1 Surabaya yang beragama Islam maka, wajib bagi
mereka menerapkan nilai-nilai agama I[slam disemua aspek. Menginggat SMPN 1
Surabaya merupakan sekolah yang beragam maka, diperlukannya penguatan nilai-
nilai agama Islam terhadap peserta didik agar mampu meningkatkan pemahaman
nilai-nilai agama Islam dan memperkuat komitmen beragama guna mendukung
salah satu visi sekolah yakni mencetak generasi yang beriman dan bertakwa.

Berkaitan dengan hal tersebut, pada skripsi ini peneliti meneliti mengenai
bagaimana pelaksanaan, hasil dan apa faktor (pendukung dan penghambat) dalam
penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1
Surabaya. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus
dengan teknik analisis matriks SWOT. Adapun subjek penelitian adalah guru PAI
dan 28 peserta penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach
dengan berbagai kategori.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah pelaksanaan penguatan nilai-nilai
agama Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya, dilaksanakan
secara kontinue, tuntas dan sistematis. Adapun mengenai hasil penguatan nilai-
nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya,
menunjukkan nilai positif dan perubahan kearah yang lebih baik, artinya
penguatan nilai-nilai agama tersebut dapat dikatakan mengalami keberhasilan. Hal
itu, dapat terselenggara dengan sukses berkat kerjasama dan komunikasi yang
baik antara pembimbing dengan berbagai pihak terkait dan pemaduan anatara
faktor pendukung dengan faktor penghambat untuk dijadikan sebagai solusi
praktis dalam penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di
SMPN 1 Surabaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah, ia tidak muncul dengan

sendirinya.' Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Alaq ayat 2
D o Yl gl

Allah menciptakan manusia dari segumpal darah® yang berasal dari sari pati
dan berproses didalam rahim sampai ditiupkannya roh oleh Allah SWT dan
dilahirkan ke dunia. Manusia diciptakan oleh Allah SWT, sebagai mahluk yang
sempurna, diberikan keistimewaan oleh Allah, diberikan akal fikiran, sehingga
mampu membedakan mana yang saq dan yang bathil dan diberikan nafsu untuk
dikombinasikan dengan akal fikiran yang telah dianugerahkan oleh Allah supaya
terciptanya kemajuan dalam kehidupannya karena tugas manusia dimuka bumi ini
adalah sebagai khalifah fil ardi (pengelola bumi). Sebagai khalifah manusia diberi
kekuasaan untuk mengelola wilayah, baik luas maupun terbatas dan memilki
potensi untuk mengemban tugasnya, namun juga dapat berbuat kesalahan dan
kekeliruan.

Adapun tugas utama diciptakannya manusia selain sebagai pengelola bumi

adalah untuk beribadah kepada Allah SWT.

! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013), hal 49.
? Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an, Tajwid dan Terjemahnya dilLengkapi Dengan
Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hal 597.
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Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah kepadaku (Qs. Adz-Zariyat:5 6).3

Jin dan manusia hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Allah.
Mereka diberi akal dan panca indra untuk mendorong mereka menyembah Allah.
Hanya untuk beribadalah mereka diciptakan, dengan demikian tidak hanya ibadah
secara ritual (khass) melainkan ibadah secara umum (amm). makna ibadah yang
dimaksud mencakup dua hal yakni kemantapan makna penghambatan diri kepada
Allah dalam hati setiap insan, selalu ingat kepada Allah disetiap gerak, nafas
kehidupan. Pendapat tersebut diperkuat oleh qiro’ah yang dibaca Abdullah yaitu
wamaa khalaqtu al jinna wal insa minal mu’minin illa liya’budun (dan tidak aku
ciptakan jin dan manusia dari golongan orang-orang yang beriman, kecuali untuk
menyembahku).*

Manusia yang disebut dengan mahluk homo divians yaitu mahluk yang
berketuhanan, berarti sepanjang sejarah manusia memiliki kepercayaan terhadap
tuhan atau hal gaib yang mengetarkan hatinya dan hal gaib yang tertarik
kepadanya (mysterium trimendum atau mysterium fascianans).” Manusia sebagai
mahluk yang diciptakan, mereka selalu berfikir ada kekuatan yang lebih besar dari
dirinya dan menyebabkannya mencari perlindungan. Melalui agama dan
kepercayaanlah manusia memohon perlindungan kepada sang pencipta. Dengan

demikian dapat dipertegas bahwa manusia merupakan mahluk yang beragama

* Ibid, hal 523.
4 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi,(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hal.293-294.
* Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), hal 127.



(homo religious), oleh karena itu memiliki naluri beragama (instrik religious).’

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. Ar-Rum aayat 30.

(a8 . T - Zz
N Gl ST s T AT s s il Bless 23
= o -1 4 > S O\l 2

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (islam), (sesuai)
firman Allah, disebabkan dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.
Tidak ada perubahan pada penciptaan Allah, (itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui J

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasannya manusia diciptakan
hanya untuk beribadah sesuai dengan syari’at agama yang lurus yakni agama
Islam. Dalam kenyataannya di negara kita Indonesia, yang merupakan sebuah
negara kepulauan yang berasaskan pancasila dan bersemboyan Bhineka Tungal
Ika yakni berbeda-beda tetapi tetap satu jua, yang menjadi dasar perdamaian di
negeri ini. Terdapat beberapa agama dan kepercayaan di Indonesia, lebih tepatnya
ada enam agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia diantaranya: Islam,
Hindu, Budha, Kristen, Katholik, dan Kong Hu Chu. Hal inilah yang
menyebabkan kita harus berpegang teguh pada ajaran dan kepercayaan agama
masing-masing yakni agama Islam pada khususnya dan menyeru dengan baik
kepada jalan kebenaran, meskipun dengan beragamnya agama yang ada, kita
harus tetap berkomitmen menjalankan ajaran agama (Islam) yang telah kita anut

dan yakini. Menjalani segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya.

6 .

Ibid.
" Agama RI, Bukhara Al-Qur’an, Tajwid dan Terjemahnya diLengkapi Dengan Asbabun Nuzul
dan Hadits Shahih,........................... ,hal 407.



Melaksanakan nilai agama Islam dengan taat tidak hanya sekedar pengetahuan,
baik nilai agama yang bersifat normatif (mengenai baik dan buruk) dan operatif
(prinsip standarisasi perilaku manusia) yang mencakup wajib, sunnah, mubah,
makruh dan haram, serta nilai ilahi (taqwa, iman, adil dan sebagainya) dan insani
(hubungan baik dengan sesama).®

Adapun kondisi keberagaman yang seperti ini juga terjadi pada SMPN 1
Surabaya’ yang merupakan sekolah kebhinekaan, dengan mengusung tema
keberagaman disekolah, menjadikan sekolah tersebut mempunyai peserta didik
yang beragam latar belakang agama dan kepercayaan yang dianutnya. Peserta
didik yang beragama Islampun juga terdiri dari beberapa latar belakang yang
berbeda, ada yang termasuk peserta didik dari keluarga kaya, yang orang tuanya
mempunyai perhatian terhadap agama anaknya dalam skala rendah, sedang atau
bahkan ada yang memberikan kebebasan terhadap anaknya, ada peserta didik
yang masih baru mengenal Islam, peserta didik yang berasal dari keluarga yang
campuran terhadap agama yang dianutnya sehingga mengakibatkan anaknya
(peserta didik) mengalami masalah pada saat pelajaran pendidikan agama Islam
disekolahnya dan banyak dari mereka yang masih mengenal agama Islam sebagai
formalitas, belum secara mendalam dan menghayati, pemahaman peserta didik
selama ini masih dalam ranah kognitif saja. Sehingga dalam praktik
keagamaannya, masih banyak juga yang masih kadang-kadang dalam
mengamalkan nilai keagamaannya, seperti masih kadang-kadang dalam

melaksanakan shalat sunnah, berdo’a sebelum dan sesudah melakukan sesuatu,

$ Nurul Jempa, 2018, “Nilai-nilai Agama Islam”, Jurnal Pedagogik Vol, 1, No. 2 Maret 2018, hal,
107.
’ SMPN 1 Surabaya, terletak di J1. Pacar No: 4-6, Ketabang, Genteng, Kota Surabaya.



shalat wajib 5 waktu kadang ada yang belum lengkap, cara melaksanakan shalat
dan wudhu terkadang masih ada yang kurang sempurna, masih kadang-kadang
dalam berjilbab atau menutup aurat dan sebagainya'®. Meskipun juga ada yang
berlatar belakang agamanya tinggi dan mendalam.

Begitu juga dalam pembelajaran PAI di sekolah, selama ini masih dalam
ranah kognitif belum masuk pada ranah afektif bahkan psikomotorik siswa dalam
menghayati dan trampil mengamalkan nilai agama Islam yang dipelajarinya.
Sehingga menyebabkan pemahaman peserta didik, mengenai pendidikan agama
Islam lebih berorientasi pada belajar mengenai agama, sehingga hasilnya banyak
peserta didik yang hanya mengetahui nilai-nilai ajaran agama Islam, tetapi
perilakunya belum relevan dengan nilai-nilai ajaran agama Islam yang selama ini
diketahuinya.!" Menurut istilah Amin Abdullah, pendidikan agama dalam
kurikulum sekolah lebih banyak berorientasi pada persoalan-persoalan teoritis
keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna” dan
“nilai” yang perlu diinternalisasi dalam diri peserta didik lewat berbagai cara,
media dan forum. Hal tersebut disebabkan karena kedudukan pelajaran
pendidikan agama Islam di sekolah umum seperti SMPN masih dipandang
sebelah mata dan seakan hanya sebagai pelengkap saja. Waktu jam tatap muka
yang disediakan dikelas lebih sedikit dari pada pelajaran umum yakni hanya 3 jam

pelajaran tiap minggunya.

' Observasi pada 17 Juli sampai 17 September 2018 (Waktu PPL 2).
" Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012) hal 9.



Di sinilah sangat diperlukannya penguatan nilai agama Islam yang
sesungguhnya dan ini merupakan peran penting guru agama lebih khususnya guru
agama Islam untuk menguatkan pemahaman nilai keagamaan peserta didik yang
masih dalam kategori rendah dan sedang. Karena sesuai dengan amanat Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003, pasal 39 ayat 2 yang menyatakan bahwa tugas guru
adalah merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Kemudian ditegaskan
kembali dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
pasal 1 ayat 1 bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan formal'?. Dari undang-undang
tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas guru tidak hanya mengajar dan
mempersiapkan pengajaran melainkan juga harus mampu membimbing peserta
didik kedalam ranah yang lebih baik, sebab mengajar agama Islam tidak hanya
transfer of knowledge saja, melainkan juga ada transfer of value, untuk
ditanamkan dalam pribadi peserta didik dan diterapkan oleh mereka dalam
kehidupan sehari-hari, mengenai nilai-nilai agama Islam yang telah dipelajarinya.

Dalam memberikan penguatan mengenai segala sesuatu yang didasari atau
berorientasi pada dosa, pahala, halal dan haram'® yang biasa disebut nilai agama
Islam. Guru harus memperhatikan latar belakang setiap individu, karena setiap

individu akan mengalami beragam peristiwa yang berbeda sepanjang hidupnya.

"2 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas Classroom Management, (Bandung:
CV. Alfabeta, 2015), hal 63.

" Mukhammad Hasan, Skripsi: “Pembinaan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Bimbingan dan
Konseling di SD Al-Falah Surabaya”, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2008), hal 8.



Menyenagkan atau menyedihkan peristiwa tersebut tergantung dari setiap individu
dalam menilainya,'* begitu juga dengan cara menyikapi setiap peristiwa yang
tidak menyenangkan atau mengenai individu tersebut dalam mengatasi masalah
yang dihadapinya, apalagi mengenai penanganan siswa sekolah menengah
pertama (SMP) yang termasuk dalam golongan remaja, yang sedang mencari jati
dirinya. Menurut Adam dan Gullota mengatakan bahwa agama menawarkan
perlindungan dan rasa aman khususnya bagi remaja yang sedang mencari
eksistensi dirinya, ditambah pula oleh pendapat subandi bahwa agama dapat
memberikan  alternative untuk menghadapi  kegoncangan emosional."
Berdasarakan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa agama memiliki arti yang
cukup penting bagi remaja. Agama juga dapat membantu remaja dalam
menghadapi suatu masalah.

Arti penting agama ini, sepertinya sudah mulai disadari oleh remaja, untuk
meningkatkan intensitas penghayatan dalam kehidupan beragama. Meskipun
masih ada beberapa remaja yang bersikap acuh tak acuh pada agamanya. Oleh
karena itu, disinilah guru pendidikan agama Islam mempunyai peran penting
untuk memperkuat nilai agama Islam peserta didik tapi, dengan tetap
memperhatikan aspek individual peserta didik, agar tetap mantap dan yakin dalam
menjalankan ajaran agama Islam yang dianutnya sesuai dengan kewajiban-
kewajibannya yang berhubungan dengan kepercayaan kepada tuhan dan hubungan

moral dengan umat manusia, yang diwujudkan dalam tingkah laku disekolah dan

' M. Nisfianoor Rostiana dan Triana Puspasari, 2004, “Hubungan Antara Komitmen Beragama
dan Subjective Well-Being Pada Remaja Akhir di Universitas Tarumanegara”, Jurnal Psikologi
Vol 2 no. 1, Juni 2004, hal 74.

"* Ibid, hal 76.



lingkungannya, hablum minallahnya bagus dan hablum minannas juga bagus,
karena orang-orang yang tidak bersosial dan tidak memperdulikan masyarakat
sekitarnya itulah yang sebenarnya disebut mendustakan agamanya.'®

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa harapan diadakannya penguatan
nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya, agar mampu meningkatkan
pemahaman nilai-nilai agama Islam dan memperkuat komitmen beragama peserta
didik di SMPN 1, mampu menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala
larangannya, dapat membenarkan cara-cara praktik ibadah yang selama ini dirasa
kurang sempurna atau kurang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam, sikap dan
prilaku sesuai dengan tuntunan agama Islam, dan meningkatkan hubungan baik
dengan Allah (habblum minallah) dan hubungan baik dengan sesama (hablum
minannas). Hal ini selaras dengan harapan kepala sekolah SMPN 1 Surabaya yang
menginginkan bahwa output dari SMPN 1 ini tidak hanya pandai ilmu umumnya
tapi juga berkarakter Islami secara kaffah bagi yang beragama Islam dan
terwujudnya insanul kamil sebagai tujuan utama pendidikan agama Islam."’

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut maka peneliti mengadakan

penelitian ilmiah dengan judul Skripsi “Penguatan Nilai-nilai Agama Islam

Melalui Individual Approach (Studi Kasus di SMPN 1 Surabaya).”

' Abdulkadir Baraja, Kaderisasi Sejak Dini, (Surabaya: Yayasan Lembaga Pendidikan Islam
(YLPI) Al-Hikmah Surabaya, 2017), hal 126.

'7 Cuplikan Pidato Kepala Sekolah SMPN 1 Surabaya, dalam Acara Penutupan PPL II UINSA,

pada 14, September 2018.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual
approach di SMPN 1 Surabaya?
Bagaimana hasil penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual
approach di SMPN 1 Surabaya?
Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penguatan nilai-nilai agama

Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka dapat di utarakan tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk memperoleh data empiris mengenai pelaksanaan penguatan nilai-nilai
agama I[slam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya.

Untuk mendapatkan data mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam
penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1
Surabaya.

Untuk memperoleh pengetahuan dan data secara konkret dilapangan terhadap
hasil dari proses penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual

approach di SMPN 1 Surabaya.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti : untuk memperoleh gambaran atau wawasan secara utuh
dan jelas tentang penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual
approach di SMPN 1 Surabaya.

2. Bagi Pembaca : untuk bahan masukan guru atau yang lainnya dalam
memberikan penguatan nilai-nilai agama Islam dan meningkatkan komitmen
beragama kepada siswa, serta dapat digunakan sebagai referensi untuk

peneliti selanjutnya.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu perlu disertakan agar tidak terjadi kesamaan terhadap
penelitian yang akan dilaksanakan selanjudnya. Dalam hal ini ditemukan beberapa
penelitian ilmiah yang berkaitan dengan penguatan nilai-nilai agama Islam,
namun belum ada yang membahas mengenai penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach.

Diantara penelitian tersebut adalah: skripsi yang ditulis oleh saudari
Awanda silvia, dengan judul implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam
dalam pemakaian jilbab dan problematikanya di SMP Antartika Surabaya. dalam
karya ilmiah tersebut menerangkan tentang penanaman nilai agama Islam tapi
dikhususkan untuk memotivasi peserta didik perempuan atau siswi dalam

menggunakan jilbab dan permasalahannya di SMP tersebut.
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Ada juga yang menulis dengan judul pembinaan nilai-nilai agama Islam
melalui bimbingan dan konseling di SD Al-Falah Surabaya. Skripsi yang ditulus
oleh saudara Mukhammad Hasan pada 2008 ini berisi fokus pembahasan pada
cara pembinaan nilai agama Islamnya perspektif bimbingan konseling.

Banyak jurnal penelitian yang telah membahas mengenai nilai agama
Islam. Tapi, kebanyakan penelitian tersebut berfokus pada implikasinya terhadap
ahlak atau perilaku. Sebagaimana judul journal penelitian tersebut seperti:
internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam pembentukan sikap dan perilaku siswa
SDIT Al-Muttaqin kota Tasikmalaya. Oleh Lukman Hakim dalam jurnal
pendidikan agama Islam-ta’lim, vol 10 no. 1-2012 dan internalisasi nilai-nilai
agama Islam dalam pembinaan ahlaq mulia. Oleh Nashihin dalam jurnal ummul
qura vol. V, no. 1 maret 2015.

Mengenai masalah pendekatan pembelajaran individual, juga pernah
dibahas oleh saudara Henny Mulyaningsih dkk, dari PGSD FKIP UNTAN,
Pontianak. Dalam sebuah jurnal yang berjudul peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan individual pada pembelajara matematika di sekolah
dasar. Penelitian tersebut berfokus pada pendekatan individual yang dianggap
sebagai pembelajaran tuntas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
diterapkan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, belum menyentuh
aspek penguatan nilai, apalagi nilai agama Islam. Jadi yang beliau teliti adalah
mengenai peningkatan aspek kognitif peserta didik. Berbeda dengan yang akan

diteliti oleh peneliti pada penelitian di SMPN 1 Surabaya.
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Masalah yang akan menjadi pokok bahasan peneliti dalam judul penguatan
nilai-nilai agama Islam melalui individual approach (Studi Kasus di SMPN 1
Surabaya) adalah: berfokus pada penguatan atau internalisasi nilai-nilai agama
Islam kepada peserta didik dengan menggunakan pendekatan yang
memperhatikan aspek individual peserta didik, karena latar belakang peserta didik
yang beragam dan penanganannya tidak bisa disamakan. Penguatan tersebut tidak
hanya berhenti pada aspek kognitif melainkan penguatan di aspek afektif dan
psikomotorik juga. Kemudian tujuan dari penanaman nilai-nilai agama Islam
tersebut supaya peserta didik semakin meningkatkan komitmennya terhadap
agama Islam yang telah dianutnya, mengamalkan pengetahuan agamanya, dan
membenarkan cara-cara ritual keagamaan yang selama ini kurang benar,
mengingat lingkungan sekolahnya yang beragam. Jadi, nilai-nilai agama Islam
seharusnya tidak hanya menjadi aspek kognitif saja. Seperti yang selama ini
diajarkan di sekolah umum masih seputar kognitif belum bisa diterapkan keranah

afektif atau psikomotorik.

. Ruang Lingkup dan Batasan penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun untuk memperjelas penelitian penelitian ini. maka, peneliti
menentukan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
a. Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMPN 1 Surabaya, dikarenakan
sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah percontohan di kota

Surabaya dan salah satu sekolah yang mengusung tema kebhinekaan yang



13

menjadikan beragamnya latar belakang agama peserta didiknya, sehingga
diperlukan penguatan nilai agama Islam untuk menjaga dan memperkuat
komitmen terhadap agamanya (Islam), memperbaiki cara beribadah, dan
sikap yang mencerminkan ahlaq Islami.

b. Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus dilapangan dengan objek
penelitian adalah peserta didik SMPN 1 Surabaya. Penelitian studi kasus
merupakan salah satu jenis dari penelitian kualitatif, yang metode
penelitiannya dengan mengambil suatu objek tertentu kemudian dianalisis
secara mendalam dengan cara memfokuskan suatu permasalahan
berdasarkan data yang diperoleh dilapangan untuk memperoleh alternatif
penyelesaian masalah tersebut.

2. Batasan Penelitian
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu melebar maka,
peneliti menentukan batasan masalah dalam pembahasan penelitian ini, seperti:

a. Penguatan nilai-nilai agama Islam terhadap peserta didik di SMPN 1
Surabaya.

b. Penggunaan pendekatan individual atau individual approach dalam

penguatan nilai-nilai agama Islam peserta didik di SMPN 1 Surabaya.

G. Definisi Oprasional
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami judul
“Penguatan Nilai-nilai Agama Islam Melalui /ndividual Approach (Studi Kasus di

SMPN 1 Surabaya).” Maka, peneliti menegaskan beberapa istilah sebagai berikut:
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1. Penguatan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia penguatan mempunyai arti proses,
cara, perbuatan menguati atau menguatan.18 Penguatan (reinforcement)
merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan
kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut.'’
2. Nilai Agama Islam

a. Nilai atau Value biasa dikenal sebagai kata benda abstrak yang berarti
keberhargaan atau kebaikan.® Dalam definisi yang lain nilai adalah
sesuatu yang abstrak, ideal, dan menyangkut persoalan keyakinan terhadap
yang dikehendaki, dan memberikan corak pada pola pikiran, perasaan, dan
perilaku. Dengan demikian, untuk melacak sebuah nilai harus melalui
pemaknaan terhadap kenyataan lain berupa tindakan, tingkah laku, pola
pikir dan sikap seseorang atau sekelompok orang.”!

b. Agama Islam, merupakan suatu kepercayaan manusia terhadap sesuatu
yang memiliki sifat ketuhanan atau kekuatan yang melebihi manusia
dalam hal ini adalah Allah, dan diikuti dengan praktik penghambaan
dengan cara beribadah kepada Allah, sesuai dengan ajaran yang telah
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai agama Islam merupakan sesuatu yang

diyakini kebenarannya dan dijadikan acuan untuk menemukan suatu hal yang

'8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, online diakses pada 18 November 2018 pukul 20:50.

YE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenagkan,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013) hal 77-78.

20 Ali Muhdi, Riesdiyah Fitria, dan Muh. Sholihuddin, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila
Sebagai Pemandu Reformasi, (Surabaya: IAIN SA Press, 2005), hal 291-292.

2! Nashihin, 2015, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak Mulia”, Jurnal
Ummul Qura Vol. V No. 1.Maret 2015, hal 2.
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dipandang baik atau buruk sesuai dengan aturan dan perintah Allah, baik cara
bersikap atau beribadah sebagai wujud penghambaan atau ketakwaan kepada
Allah SWT.

3. Individual Approach

Pendekatan berasal dari bahasa Inggris approach **yang salah satu artinya
adalah “Pendekatan”. Dalam pengajaran, approach diartikan sebagai a way of
beginning something ‘“cara memulai sesuatu”. Karena itu, pengertian
pendekatan dapat diartikan cara memulai pembelajaran dan lebih luas lagi,
pendekatan berarti seperangkat asumsi mengenai cara belajar mengajar.
Sedangkan individu adalah setiap satu kesatuan manusia, dalam dunia
pendidikan objeknya adalah peserta didik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan secara individual atau
Individual Approach adalah strategi kegiatan mengajar guru yang
menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing
individu yang disesuaikan dengan karakteristik perbedaan individu tiap siswa,

seperti: minat, bakat, kecerdasan, dan sebagainya.

H. Out Line Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini agar memperoleh gambaran yang lebih
jelas, konkrit dan menyeluruh maka, secara global dapat dilihat pada out line

pembahasan sebagai berikut:

22 Nurjannah Rianie, , “Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah Perbandingan
dalam Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat)”, Jurnal Management Of education, Vol. 1
Issue. 2, hal 107.
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Pada BAB I berisi tentang:

1.

2.

3.

7.

8.

Latar Belakang.
Rumusan Masalah.
Tujuan Penelitian.

Manfaat Penelitian.

. Penelitian Terdahulu.

Ruang Lingkup dan Batasan penelitian.
Definisi Oprasional.

Out Line Pembahasan.

Pada BAB 1I, berisi tentang kajian teoritis yang pembahasannya berisi

tentang:

1.

2.

Nilai Agama Islam.

a. Pengertian nilai agama Islam.

b. Klasifikasi nilai agama Islam.

c. Strategi penguatan nilai agama I[slam.

d. Tahapan dalam penguatan nilai agama Islam.

Individual Approach.

a. Pengertian individual approach.

b. Tujuan pengajaran pada pembelajaran melalui individual approach.

c. Kedudukan peserta didik dalam pembelajaran melalui individual
approach.

d. Kedudukan guru dalam pembelajaran melalui individual approach.
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e. Program pembelajaran dalam pembelajaran melalui individual
approach.
f. Teknik pembelajaran secara individual.
Pada BAB III, akan membahas mengenai metodologi penelitian yang
meliputi:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

|\

. Subjek dan Objek Penelitian.

98]

. Tahap-tahap Penelitian.
4. Sumber dan Jenis Data.
5. Teknik Pengumpulan Data.
6. Teknik Analisis Data.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.
Pada BAB IV, akan disajikan laporan mengenai hasil penelitian, seperti:
1. Gambaran Umum Objek Penelitian.
a. Letak Geografis SMPN 1 Surabaya.
b. Sejarah Singkat Perkembangan SMPN 1 Surabaya.
c. Visi dan Misi.
d. Struktur Organisasi.
e. Data Guru dan Karyawan.
f. Data Jumlah Siswa.
g. Keadaan Sarana dan Prasarana.
h. Prestasi Sekolah.

1. Dokumentasi.
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2. Penyajian Data.
a. Pelaksanaan Penguatan Nilai-Nilai Agama Islam Melalui
Individual Approach di SMPN 1 Surabaya.
b. Materi Penguatan Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Individual
Approach di SMPN 1 Surabaya.
c. Faktor yang Mempengaruhi Penguatan Nilai-Nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya.
d. Hasil Penguatan Nilai-Nilai Agama Islam Melalui /ndividual
Approach di SMPN 1 Surabaya.
Pada BAB V, berisi mengenai pembahasan data yang telah diperoleh,
1. Analisis Data.
a. Faktor Internal.
b. Faktor Eksternal.
c. Analisis SWOT.
Pada BAB VI, berisi:
1. Kesimpulan.

2. Saran.



BAB1II

KAJIAN TEORI

A. Nilai Agama Islam
1. Pengertian Nilai Agama Islam
a. Nilai

Nilai adalah kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.”®>  Nilai juga disebut sebagai suatu perangkat keyakinan
ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan
corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun
perilaku.

Nilai dapat juga disebut sebagai tolak ukur tindakan dan perilaku
manusia dalam berbagai aspek kehidupan, Nilai atau Value biasa dikenal
sebagai kata benda abstrak yang berarti keberhargaan atau kebaikan. Nilai
juga dikenal sebagai kata kerja yang berarti suatu tindakan kejiwaan tertentu
dalam menilai atau melakukan penilaian. Dapat juga dikatakan sesuatu yang
memiliki makna inkern pada objek tertentu, sehingga manusia mampu
menangkap hal tersebut menjadi berharga, menarik, berkualitas, serta
berguna bagi kehidupannya sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga
atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai bisa diketahui sebelum atau

. 24
sesudah manusia melakukan sesuatu.

2 Eko Saputro, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Cinta Alam”,
Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, Juni 2015, hal 122.

24 Ali Muhdi, Riesdiyah Fitria, dan Muh. Sholihuddin, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila
Sebagai Pemandu Reformasi, ...............ccccoceviiiiniiiinin.. , hal 291-292.
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Dalam definisi yang lain nilai adalah sesuatu yang abstrak, ideal, dan
menyangkut persoalan keyakinan terhadap yang dikehendaki, dan
memberikan corak pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku. Dengan
demikian, untuk melacak sebuah nilai harus melalui pemaknaan terhadap
kenyataan lain berupa tindakan, tingkah laku, pola pikir dan sikap seseorang
atau sekelompok orang.*

Dalam kanal pendidikan, istilah nilai mengacu pada aksiologi
pendidikan, sejauh mana pendidikan itu memunculkan dan menerapkan nilai
atau moral kepada peserta didik.

Pengertian nilai menurut Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto
pada hakikatnya nilai adalah sesuatu yang di inginkan (positif) atau sesuatu
yang tidak diinginkan (negatif)*®

Menurut Fraenkel “A Value is an idea- a concept about- what some
thinks is important in life ( nilai adalah ide atau konsep tentang apa yang
dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh seseorang)

Danandjaja, nilai merupakan pengertian-pengertian (conceptions)
yang dihayati seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang
penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau
kurang benar.”’

Williams mengemukakan bahwa nilai merupakan “what is desirable,

good or bad, beautiful or ugly.” Sedang Light, Keller, dan Calhoun

2> Nashihin, 2015, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak Mulia”,

.................. hal 2.
26 Ali Muhdi, Riesdiyah Fitria, dan Muh. Sholihuddin, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila
Sebagai Pemandu Reformasi,..............c.coouvuiiiiiiiiiiiiiaaanan.. ,, hal 292.

27 Sofyan Sauri dan herlan Firmansyah, Pendidikan Nilai. . 2010), hal 3-5.
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memberikan batasan nilai sebagai berikut: “Value is general idea that
people share about what is good or bad, desirable or undesirable. Value
transcend any one particular situation. Value people hold tend to color their
overall way of life”. (Nilai merupakan gagasan umum orang-orang, yang
berbicara seputar apa yang baik atau buruk, yang diharapkan atau yang tidak
diharapkan. Nilai mewarnai pikiran seseorang dalam situasi tertentu, nilai
yang dianut cenderung mewarnai keseluruhan cara hidup mereka).”®

Nilai bukan saja dijadikan acuan untuk bersikap dan berbuat dalam
masyarakat, akan tetapi dijadikan pula sebagai tolak ukur benar dan
tidaknya suatu fenomena perbuatan yang terjadi didalam masyarakat itu
sendiri. Apabila ada suatu kejadian atau fenomena sosial yang bertentangan
dengan sistem nilai yang berlaku di masyarakat, maka perbuatan tersebut
dinyatakan bertentangan dengan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat,
dan akan mendapatkan penolakan dari masyarakat tersebut.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan sesuatu
yang diyakini kebenarannya dan dianut serta dijadikan sebagai acuan dasar
individu dan masyarakat dalam menentukan sesuatu yang dipandang baik
dan benar, bernilai atau berharga. Nilai merupakan bagian dari kepribadian
individu yang berpengaruh terhadap pemilihan cara maupun tujuan tindakan
dari beberapa alternatif serta mengarahkan kepada tingkah laku dan

kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai merupakan daya pendorong

¥ Lukman Hakim, 2012, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 10 No.1 2012, hal 68.

2 Ali Muhtadi, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku
Peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta”, ,hal 3
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atau motivasi dalam hidup, yang memberi makna dan pengabsahan pada

tindakan seseorang. Oleh karena itu, nilai dalam setiap individu dapat

mewarnai kepribadian kelompok atau kepribadian bangsa.
b. Agama Islam

Agama Islam, merupakan suatu kepercayaan manusia terhadap
sesuatu yang memiliki sifat ketuhanan atau kekuatan yang melebihi manusia
dalam hal ini adalah Allah, dan diikuti dengan praktik penghambaan dengan
cara beribadah kepada Allah, sesuai dengan ajaran yang telah disampaikan
oleh Nabi Muhammad SAW.

Azra, Suryana, Abdul Haq dan Hafifuddin menjelaskan bahwa sebuah
agama biasanya melingkupi tiga persoalan pokok, yakni:*

1) Keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan supranatural yang diyakini
mengatur dan menciptakan alam.

2) Meliputi peribadatan yaitu tingkah laku manusia dalam hubungan dengan
kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atau pengakuan dan
ketundukannya.

3) Meliputi sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia
lainnya atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinannya tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai agama Islam merupakan sesuatu yang
diyakini kebenarannya dan dijadikan acuan untuk menemukan suatu hal yang
dipandang baik atau buruk sesuai dengan aturan dan perintah Allah, sebagai

wujud penghambaan atau ketakwaan kepada Allah SWT.

3% Azhari Mayondika, Skripsi: “Hubungan Antara Komitmen Beragama dan Kesediaan Berkorban
Untuk Agama”, Depok: Universitas Indonesia, 2012, hal 10
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Dari segi isi, agama terdiri dari seperangkat ajaran yang merupakan
perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer para
pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam kehidupannya. Oleh
karena itu nilai agama merupakan seperangkat kebenaran dan kebaikan. Nilai
agama merupakan nilai luhur yang ditransfer dan diadopsi kedalam diri setiap
individu, semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi atau tertanam kuat
didalam diri seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan
terbentuk. Jika sikap religius sudah muncul dan terbentuk, maka nilai-nilai
agama akan menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam
kehidupan.®!

Oleh sebab itu untuk menumbuhkan kepribadian dan sikap religius maka,
nilai-nilai agama, khususnya Islam harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai cerminan perilaku seorang muslim, sesuai dengan yang diajarkan
pada ajaran agama Islam. Dalam dunia pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang bermutu maka, harus dilakukan pemilahan dan penyampaian
nilai yang dianggap bermutu dan dipandang perlu bagi peserta didik disekolah.
Adapun tujuan dari pendidikan agama Islam dapat dikategorikan menjadi
empat yakni:**

a. Tujuan Umum, ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan yang lainnya. Tujuan
umum meliputi pembentukan sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan

dan pandangan. Pada tujuan ini bentuk insan kamil dan takwa yang

31 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 10.
32 Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), hal 30-31.
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tergambar pada tujuan ini bisa berbeda tergantung dari tingkat usia,
kecerdasan, situasi dan kondisi. Tujuan pendidikan agama Islam ini harus
dikaitkan dengan tujuan nasional negara tempat pendidikan itu
dilaksanakan. Tujuan umum ini tidak dapat dicapai tanpa adanya proses
pengajaran, pengalaman pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan
kebenarannya.

b. Tujuan Akhir, pendidikan agama Islam berlangsung sepanjang hidup. Maka,
tujuan akhirnya adalah bila waktu kehidupan dunia berakhir. Maka tujuan

akhirnya adalah sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ali Imran 102.

Wahai orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa, dan jangan lah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim (menurut ajaran Islam) (QOs. Ali Imran 1 02)33

Meninggal dalam keadaan khusnul khotimah atau berserah diri kepada

Allah SWT, sebagai seorang muslim. Hal tersebut merupakan ujung dari
ketakwaan sebagai akhir dari proses kehidupan.

c. Tujuan Sementara, merupakan tujuan yang akan dicapai setelah peserta

didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu

kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentuk dari insan

kamil sudah mulai terlihat meskipun masih dalam ranah yang sederhana.*

33 Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an, T. ajwid dan Te erjemahnya diLengkapi Dengan
Asbabun Nuzul dan Hadits Shahih, . ., hal 63.
3% Zakiyah Darajat dkk, llmu Pendldlkan Islam ............................. hal 31-32.
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d. Tujuan operasional, tujuan yang praktis yang akan dicapai dengan sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu. Misalnya setelah mempelajari bab rukun iman
maka peserta didik diharapkan mampu menyebutkan rukun iman.

Dengan sangat kompleknya tujuan dari pendidikan agama Islam,
maka sudah seharusnya penanaman dan penguatan nilai dari pendidikan agama
Islam itu dilakukan. Para pakar PAI telah melakukan berbagai upaya untuk
melakukan operasionalisasi untuk membumikan nilai pendidikan agama Islam.

Ramayulis memetakan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai

berikut:

. Pengetahuan
. Pemahaman
. Aplikasi

. Analisa

. Sintesi

AN BN~

Al-Qur’an Kognitif L

. evaluasi

Aqidah

Memperhatikan
Merespons
Menghayatii Nilai
Mengorganisasikan/

PAI L Syari’ah Afektif

LN =

Ahlaq mempribadikan nilai

Persepsi

Set

. Respons berbimbing
Keterampilan

. Mekanistik

. Respons komplek

. Organisasi

Tarikh Psikomotorik

Gambar 1. Komponen PAI®

Berdasarkan kekompleksan komponen PAI yang telah direncanakan,

dirancang dan dilaksanakan, untuk mencapai tujuannya. Sifat multi dimensi

3% Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, ......... , hal2



26

takwa yang seharusnya dicapai yakni meliputi semua dimensi kemanusiaan:
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jadi, ketakwaan tidak dapat
ditumbuhkembangkan secara terpisah. Selama ini pembelajaran PAI masih
terpaku pada ranah kognitif atau hanya sekedar pengetahuan. Oleh karena itu
sudah sepatutnya dalakukan penguatan nilai agama Islam tersebut agar
pemahaman peserta didik mampu ke ranah afektif atau sikap yang benar-benar
menghayati nilai agama Islam dan lebih-lebih keranah psikomotorik yakni
keterampilan dalam melaksanakan ibadah keagamaannya.

Penguatan nilai pendidikan agama Islam sangat perlu dilakukan
karena pendidikan agama Islam memegang peran penting dan strategis dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual agar pemahamanya tidak terjebak dalam
pemahaman Islam yang tekstual, liberal dan radikal. Sebagaimana ditegaskan
oleh Muchsin dan Wahid, menekankan PAI bertujuan untuk menjadikan Islam
sebagai way of life (pandangan hidup dan sikap hidup).3 % Hal tersebut berarti
menjadikan Islam sebagai dasar atau titik tolak bagi pandangan, perilaku, dan
tuntunan seluruh kehidupan. Hal tersebut setara dengan menjalankan Islam
secara kaffah didunia dan akherat.

2. Klasifikasi Nilai Agama Islam

Nilai-nilai agama Islam memuat aturan-aturan Allah, antara lain
meliputi aturan tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan.’’

Manusia akan mengalami ketidak-nyamanan, ketidak-harmonisan, ketidak-

** Ibid, hal 7
37 Ali Muhtadi, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku
Peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta”, .................. , hal 4.
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tentraman, atau pun mengalami permasalahan dalam hidupnya, jika dalam
menjalin  hubungan-hubungan tersebut terjadi ketimpangan atau tidak
mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah.

Sebelum kita mempelajari pengklasifikasian nilai agama Islam, maka,
terlebih dahulu kita harus mengetahui klasifikasi nilai secara umum.
Notonegoro mengklasifikasikan nilai menjadi tiga macam,® yakni:

a. Nilai Material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani
manusia atau kebutuhan ragawi manusia.
b. Nilai Vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat
mengadakan kegiatan atau aktivitas.
c. Nilai Kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.
Nilai kerohanian meliputi:
1) nilai kebenaran, yang bersumber dari akal (rasio, budi dan cipta)
manusia;
2) nilai keindahan, atau estetika, yang bersumber pada unsur perasaan
(emotion) manusia;
3) nilai kebaikan atau nilai moral, yang bersumber pada unsure kehendak
(karsa) manusia;
4) nilai religius, yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak
adalah nilai religius atau agama karena bersumber pada kepercayaan

atau keyakinan manusia.

3% Ali Muhdi, Riesdiyah Fitria, dan Muh. Sholihuddin, Merevitalisasi Pendidikan Pancasila
Sebagai Pemandu Reformasi, ............. , hal 296.
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Adapun nilai yang terkandung dalam kurikulum 2013, berisi nilai-nilai
penguatan karakter yang merupakan kelanjutan dari gerakan nasional
pendidikan karakter bangsa tahun 2010, juga merupakan bagian integral
Nawacita. Dalam hal ini butir 8 Nawacita: revolusi karakter bangsa dan
gerakan nasional revolusi mental dalam pendidikan yang hendak mendorong
seluruh pemangku kepentingan untuk mengadakan perubahan paradigma, yaitu
perubahan pola pikir dan cara bertindak dalam mengelola sekolah. Untuk itu,
gerakan PPK (penguatan pendidikan karakter) menempatkan nilai karakter
sebagai dimensi terdalam pendidikan yang membudayakan dan
memberadabkan para pelaku pendidikan.* Hal ini juga termasuk bagian isi

dari penguatan nilai-nilai agama Islam dalam aspek sikap yang diajarkan

disekolah.
NILAI
NO | KARAKTER KETERANGAN
(UTAMA)

Nilai karakter religius mencerminkan
keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama

1 | Religius dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan

agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup

rukun dan damai dengan pemeluk agama lain.

3 Tim Penyusun Buku Pusat Analisis dan Singkronisasi Kebijakan Sekretariat Jendral
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Jendral Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), cetakan ke 2 hal 7-8.
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Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai
perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja
sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibuli dan kekerasan,
persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai

lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih.

Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan
Nasionalis yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri

dan kelompoknya.

Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri,
menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, berprestasi,
cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati

keragaman budaya, suku, dan agama

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan
perilaku tidak bergantung pada orang lain dan
Mandiri

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk

merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita

Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh
tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi

pembelajar sepanjang hayat.
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Nilai karakter gotong royong mencerminkan
tindakan menghargai semangat kerjasama dan bahu

4 | Gotong membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/
Royong

pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan.

Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja sama,
inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat,
tolong-menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan,

dan sikap kerelawanan.

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang
mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
Integritas dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai

kemanusiaan dan moral (integritas moral)

Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran,
setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab,
keteladanan, dan menghargai martabat individu (terutama penyandang

disabilitas

Tabel 1. Nilai Utama PPK*

Kelima nilai utama karakter bukanlah nilai yang berdiri dan berkembang

sendiri-sendiri melainkan nilai yang berinteraksi satu sama lain, yang

0 Ibid, hal 7-9.
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berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi.*' Nilai-nilai

tersebut sebenarnya telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, tapi dikemas oleh

kemendikbud sebagai nilai-nilai karakter yang umum agar mampu diterima
oleh setiap agama. Kebanyakan nilai karakter yang di sebutkan ditabel
merupakan nilai yang berhubungan dengan sesama manusia atau didalam Islam
biasa kita sebut dengan nilai ahlagq.

Nilai juga dapat dipilah berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda-beda
antara lain:*

a. Didasarkan atas sumber-sumber nilai (Ilahiyah dan Insaniyah), Nilai-nilai
Ilahiyah adalah nilai yang bersumber dari agama (wahyu). Nilai ini bersifat
statis dan mutlak kebenarannya. Ia mengandung kemutlakan bagi kehidupan
manusia selaku pribadi dan selaku anggota masyarakat, serta tidak
berkecenderungan untuk berubah mengikuti selera hawa nafsu manusia dan
berubah-ubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial serta tuntutan
individual. Nilai ini meliputi nilai ubudiyah dan amaliyah. Sedangkan nilai
Insaniyah adalah nilai yang bersumber dari manusia, yakni yang tumbuh
atas kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban
manusia. la bersifat dinamis, mengandung kebenaran yang bersifat relatif
dan terbatas oleh ruang dan waktu. Termasuk dalam nilai Insaniyah ini
adalah nilai rasional, sosial, individual, biofisik, ekonomi, politik, dan

estetik.*’

41 s
Ibid.

42 Nashihin, 2015, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak

Mulia.......................,, hal 3

* Ibid.
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Didasarkan atas ruang lingkup keberlakuannya (Universal dan Lokal); Nilai
Universal sebagai hasil pemilahan nilai yang didasarkan pada sudut ruang
berlakunya dipahami sebagai nilai yang tidak dibatasi keberlakuannya oleh
ruang, ia berlaku di mana saja tanpa ada sekat sedikitpun yang menghalangi
keberlakuannya. Sedangkan nilai Lokal dipahami sebagai nilai yang
keberlakuannya dibatasi oleh ruang. Dengan demikian, ia terbatas
keberlakuannya oleh ruang atau wilayah tertentu saja.

Didasarkan masa berlakunya nilai (Abadi, Pasang Surut, Dan Temporal),*
Nilai Abadi, Pasang Surut dan Temporal sebagai hasil pemilahan nilai yang
didasarkan atas masa keberlakuan nilai, masing-masing menunjukkan pada
keberlakuannya diukur dari sudut waktu. Nilai Abadi dipahami sebagai nilai
yang keberlakuannya tidak terbatas oleh waktu, situasi dan kondisi. Ia
berlaku sampai kapanpun dan tidak terpengaruh oleh situasi maupun kondisi
yang ada. Nilai Pasang Surut adalah nilai yang keberlakuannya dipengaruhi
waktu. Sedangkan nilai Temporal adalah nilai yang keberlakuannya hanya

sesaat, berlaku untuk saat tertentu dan tidak untuk saat yang lain.

. Didasarkan pada sifatnya (Subyektif, Obyektif Rasional, dan Obyektif

Metafisik); Pembagian nilai yang melahirkan tiga kategori nilai; nilai
subyektif, nilai obyektif rasional, dan nilai obyektif metafisik, masing-
masing menunjuk pada sifat nilai. Nilai Subyektif adalah nilai yang
merupakan reaksi subyek terhadap obyek, hal ini tergantung kepada masing-

masing pengalaman subyek tersebut. Nilai Obyektif Rasional adalah nilai

* Ibid.
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yang merupakan esensi dari obyek secara logis yang dapat diketahui melalui

akal sehat. Sedangkan nilai Obyektif Metafisik adalah nilai yang ternyata

mampu menyusun kenyataan obyektif, seperti nilai-nilai agama.*’

e. Didasarkan pada hakekatnya (Haqiqi dan Instrumental); Dari keseluruhan
nilai di atas dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kategori nilai,
yakni nilai hakiki dan instrumental. Nilai Haqiqi adalah nilai yang bersifat
universal dan abadi, sedangkan nilai Instrumental bersifat lokal, pasang
surut, dan temporal. Atas dasar kategori nilai di atas, maka nilai agama
sebagai nilai Ilahiyah dapat dikategorikan sebagai nilai obyektif metafisik
yang bersifat hakiki, universal dan abadi.

Ada pula yang mengklasifikasikan nilai agama Islam menjadi beberapa
aspek. aspek nilai-nilai dalam ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan
menjadi tiga jenis,*® yaitu:

a. Nilai-nilai aqidah, yang mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya
Allah yang maha esa dan maha kuasa sebagai sang pencipta alam semesta,
yang akan senantiasa mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan
manusia di dunia. Dengan merasa sepenuh hati bahwa Allah itu ada dan
maha kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk menjalankan segala
sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk berbuat dhalim

atau kerusakan di muka bumi ini.

45 1.
Ibid.
46 Lukman Hakim, 2012, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan

Perilaku Peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota Tasikmalaya”,
we e eeee see eeneen, DAL 69



34

b. Nilai-nilai ibadah, yang mengajarkan pada manusia agar dalam setiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas guna mencapai ridho
Allah. Pengamalan konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan manusia-
manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya.

c. Nilai-nilai akhlak, yang mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan
berperilaku yang baik sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga
akan membawa pada kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis,
dan seimbang.

Dengan demikian dapat dikatakan dengan jelas bahwa nilai-nilai ajaran
Islam merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam seperti
iman, Islam (sikap pasrah dan taat terhadap aturan Allah), Ihsan (kesadaran
yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir bersama kita
dimana saja berada sehingga kita senantiasa merasa terawasi), Taqwa,
(sikap seseorang yang senantiasa takut kepada Allah berdasarkan kesadaran,
dalam menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya karena takut
terjerumus pada dosa),”’ Ikhlas (sikap murni dalam tingkah laku dan
perbuatan semata-mata demi memperoleh rida Allah), dan Tawakkal, (sikap
senantiasa berserah diri kepada Allah) yang nantinya akan mampu membawa
manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan dalam kehidupan

di dunia maupun kehidupan di akhirat kelak.

*" Mohammad Ali Daud, Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), hal 361.
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3. Strategi Penguatan Nilai Agama Islam
Ada beberapa cara atau strategi dalam penguatan nilai agama Islam,
beberapa strategi tersebut diantaranya adalah:
a. Menanamkan Rasa Cinta Kepada Allah SWT

Diantara cara membimbing peserta didik menuju akidah yang benar
adalah dengan mendidik mereka untuk mencintai Allah. Pendidikan ini
harus diberikan sejak dini. Pada saat tersebut, mulailah mereka
diperkenalkan kepada makhluk-makhluk Allah (manusia, binatang, dan
tumbuh-tumbuhan) yang terdekat disekitar mereka. Selain itu, juga perlu
diupayakan adanya keterikatan antara mereka dengan yang telah
menciptakannya, pemilik keagungan, pemberi nikmat, dan maha dermawan.
Dengan bentuk seperti ini peserta didik pasti akan mencintai Allah.*®

Rasa cinta kepada Allah beserta seluruh ciptaannya dapat
diperkenalkan pada peserta didik sejak dini melalui pembelajaran
pendidikan agama Islam disekolah. PAI disekolah tersebut akan
mengenalkan peserta didik pada makhluk ciptaan Allah sekaligus
mengenalkannya untuk mencintai ilmu pengetahuan dengan proses
mengamati. Menciptakan rasa cinta kepada Allah juga diikuti oleh
mencintai seluruh ciptaannya, termasuk mencintai orang tua, keluarga, dan
tetangga. Strategi penanaman nilai-nilai agama dengan mencintai Allah dan

segala ciptaannya akan menciptakan seorang anak yang penuh cinta kasih,

8 Asti Inawati, 2017, “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia
Dini”,Al-Athfal Jurnal Pendidikan Anak , Vol 3 no. 1, 2017, hal 58.
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sehingga perkataan dan perbuatannya menjadi menyenangkan dan tumbuh
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi sesamanya.
9

Perasaan aman dan ketenangan adalah kebutuhan yang mendasar yang
selalu didambakan peserta didik. Kebutuhan akan rasa aman tidak hanya
dari lingkungan keluarga saja, tetapi sekolah beserta seluruh aparaturnya
dan lingkungan tempat tinggal juga memberikan pengaruh dalam
menciptakan rasa aman bagi seorang peserta didik. Rasa aman ini akan

berdampak juga dalam penyerapan nilai-nilai agama dan moral yang
diajarkan oleh orang tua maupun guru di sekolah. Apabila peserta didik
merasa aman dan nyaman di rumah maupun di sekolah maka peserta didik
tersebut akan lebih mudah menerima pembelajaran ataupun contoh-contoh
positif yang diberikan oleh orang tua atau oleh gurunya. Rasa aman
berdampak pada proses pembelajaran yang dapat berjalan dengan optimal,
sehingga peserta didik dapat berkembang pesat sesuai masa
pertumbuhannya.

Menanamkan Cinta Tanah Air.”

Strategi dalam pengembangan moral dan nilai agama untuk peserta
didik salah satunya adalah menanamkan rasa cinta tanah air sejak dini.
Cinta tanah air ini dapat diperkenalkan pada peserta didik melalui kegiatan
upacara. Dalam kegiatan upacara terdapat bendera merah putih yang harus

dihormati. lagu Garuda Pancasila dan lagu Indonesia Raya yang

* Ibid.
50 Ibid,

hal 59.
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dinyanyikan bersama pada saat upacara juga menjadi hal yang menarik
bagi peserta didik. Slogan cinta tanah air yang merupakan selogan asli dan
jargon asli fatwa dari KH Hasyim Asy'Ari pendiri NU, jargon cinta tanah
air oleh ulama indonesia ini tidak dimiliki ulama-ulama dinegara manapun
termasuk Timur Tengah. Cinta tanah air KH Hasyim Asy'ari, adalah bagian
dari iman kepada Allah. Slogan dari ulama Indonesia tersebut telah terbukti
dapat menyatukan bangsa Indonesia pada masa-masa perang kemerdekaan.
Oleh karena itu membela bangsa dan segala hal yang terkait dengan cinta
tanah air perlu diajarkan pada peserta didik. Selain melalui upacara bendera
di sekolah. Guru atau orang tua juga dapat memperkenalkan rumaha dat
atau baju adat dari berbagai suku di Indonesia. Walaupun Indonesia terdiri
dari berbagai macam suku dan agama tetapi kita tetap satu kesatuan Bangsa
Indoneisa, dengan tujuan agar peserta didik mengerti dan mampu saling
menghormati dan menghargai saudaranya sebangsa dan setanah air.
d. Meneliti dan Mengamati®'

Peserta didik memiliki kecenderungan alami untuk meneliti sehingga
dia mendapatkan pengetahuan dan kemudian ia kembangkan berdasarkan
pengalaman dirinya. Tidak adanya pengalaman dalam beberapa hal dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan, karena adanya dorongan untuk selalu
mencoba. Dalam kegiatan meneliti dan mengamati ini anak dapat dibiarkan

untuk melakukan sesuatu sendiri, mengalami dan merasakan sendiri. Hal

51 Ibid, hal 59-60.
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ini dilakukan agar anak dapat belajar melalui pengalamannya sendiri dan
belajar dari kesalahannya agar tidak mengulanginya lagi.

Pengamatan dalam upaya untuk menguatkan nilai-nilai agama dan
moral juga dapat dilakukan melalui media. Misalnya, gambar-gambar
tempat ibadah dari beberapa agama yang berbeda. Kegiatan ini dapat
dilakukan dengan memberikan penjelasan bahwa kita harus menghormati
orang lain yang berbeda agama. Selain itu kegiatan ini juga mengenalkan
keberagaman dan penerimaan terhadap perbedaan yang ada.

e. Menyentuh dan Mengaktifkan Potensi Berfikir Peserta didik.”

Strategi pengembangan moral dan nilai agama untuk peserta didik
dapat dilakukan dengan menyentuh dan mengaktitkan potensi berfikir anak
melalui cerita atau kisah. Umumnya peserta didik SMP masih menyukai
cerita atau kisah yang dibacakan oleh guru, orang tua atau orang
terdekatnya. Dalam hal ini pilihlah cerita-cerita yang berkaitan dengan
cerita kenabian atau orang-orang sholeh. Karena cerita tokoh-tokoh
tersebut pasti terdapat nilai-nilai positif keagamaan yang bermanfaat untuk
peserta didik. Cerita dapat membangkitkan kesadaran serta mempengaruhi
jalan pikiran, dan dapat menyumbangkan nilai-nilai positif dalam diri serta
meningkatkan daya imaginasi peserta didik untuk mereka-reka jalannya

sebuah cerita.

52 Ibid, hal 60



f.

39

Memberikan Penghargaan.>®

Peserta didik haruslah merasa bahwa dirinya merupakan kebanggan
orang tua, keluarga, guru, dan orang lain. Dia harus diperlakukan sebagai
seorang yang berharga, untuk membangkitkan perasaan tersebut dapat
dilakukan dengan melibatkannya dalam memberikan bantuan yang
sederhana kepada orang lain yang ada di sekelilingnya, dilibatkan dalam
kegiatan-kegiatan sesuai kemampuannya seperti menyapu, menolong orang
lain, membuang sampah, membawakan sesuatu dan sebagainya dalam
pengembangan nilai-nilai agama dan moral. Peserta didik akan merasa
dibutuhkan dan terbiasa membantu orang lain. Jangan lupa untuk
memberikan feed back dalam setiap perilaku yang dilakukan. Perilaku baik
dengan timbale balik yang baik pula, agar bisa terus dipertahankan oleh
peserta didik dan sebaliknya perilaku jelek dengan diarahkan agar
ditinggalkan oleh peserta didik.

Pendidikan Jasmani®*

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bentuk pembelajaran nilai
bersyukur atas nikmat sehat yang telah diberikan Allah kepada
kita.Pendidikan jasmani dalam kegiatan makan bersama juga dapat
digunakan untuk mengenalkan jenis-jenis makanan (halal atau haram) atau
jenis-jenis ciptaan Allah. Jenis-jenis makanan merupakan ciptaan Allah

yang juga harus selalu disyukuri. Selain itu peserta didik juga belajar secara

53 Ibid.

5% Ibid, hal 61.
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verbal untuk menyebutkan jenis-jenis makanan tersebut baik yang
tergolong halal atau haram. Misalnya setelah makan anak diminta
menjelaskan apa saja makanan yang sudah dimakan dan termasuk makanan
yang halal atau haram beserta sebabnya. Dalam hal ini anak juga belajar
bahasa untuk menjelaskan kegiatan yang sudah dilakukan dalam rangka
mensyukuri pemberian allah.

Adanya pendidikan jasmani diharapkan seorang peserta didik akan
terbina pertumbuhan fisiknya dan cerdas otaknya. Sedangkan dengan
pendidikan agama dan budi pekerti diharapkan seorang anak memiliki
kebiasaan bersopan santun dalam pergaulan hidup sehari-hari dan sehat
jiwanya.

Teladan yang Baik”>

Strategi dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral adalah dengan
memberikan keteladannan yang baik (uswatun hasanah). Peserta didik
membutuhkan role model dalam proses pengamatan atau proses
perkembangannya. Teladan yang baik dapat diperoleh melalui lingkungan
keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar temapat tinggalnya.
Ibnu Sina berpendapat bahwa seorang guru diharapkan memiliki
kompetensi
keilmuan yang bagus, berkepribadian mulia, dan kharismatik sehingga
dihormati dan menjadi idola bagi peserta didikya. Guru menjadi tokoh

panutan

> Ibid.
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bagi seorang peserta didik, sehingga selain memperdalam tentang
pendidikan, guru juga diharapkan untuk mengasah kepribadiannya.
Kepribadian yang sesuai dengan ajaran dan niai-nilai Islam. Salah satu
yang dapat dilakukan seorang guru dalam rangka mengasah kepribadiannya
adalah dengan mengasah hati untuk selalu mendoakan muridnya. Seorang
guru diharapkan selalu mendoakan kesuksesan muridnya. Hal ini menjadi
penting agar ada ikatan batin antara guru dan murid dapat terjalin dengan
baik. Ikatan batin antara guru dan murid yang sudah baik, diharapkan dapat
menghindarkan guru dari perilaku yang tidak baik atau sikap kekerasan dan
marah yang berlebihan.
i. Pengulangan dalam Proses Pembelajaran56

Hal ini sangat penting dan perlu dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. Pengulangan dilakukan dengan tujuan memperjelas dan
memperkokoh tingkat pemahaman peserta didik dalam memahami
pelajaran atau nilai agama yang telah disampaikan supaya lebih yakin dan
mantap dalam mengamalkan sesuatu yang telah dipelajarinya.

j- Melalui Syi’ir atau Lagu.

Sebagaimana yang dilakukan oleh Habib Syech, beliau menggunakan
media syi’ir atau lagu sebagai strategi atau cara menginternalisasi dan
menguatkan pemahaman nilai-nilai agama Islam kepada seluruh jama’ah

yang hadir pada waktu di majlis. Sebagaimana salah satu syi’irnya adalah;

%6 Ibid, hal 62.
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Repote dadi pedagang

Sholate digawe gampang

Opomaneh dagangane laris

Durung sholat ngakune uwes’’

Dalam satu bait tersebut terkandung nilai agama Islam, yakni: “jangan
lupa mendirikan sholat meskipun dalam keadaan repot sekali.”® Hal ini
sangat memudahkan para pendengarnya dalam memahami dan menginggat
pesan yang disampaikan karena dikemas secara bagus, dan umumnya
masyarakat juga sangat familiar terhadap lagu atau sholawat. Sebenarnya
juga masih banyak lagi syi’ir atau lagu mengenai nilai-nilai agama.

k. Pemasangan Poster atau Spanduk diSekolah.>

Pemasangan poster atau sepanduk disekolah dengan tulisan-tulisan
yang bermakna dan mengandung unsur ajakan yang diletakkan di tempat-
tempat strategis sekolah juga akan berpengaruh bagi peserta didik, karena
disetiap peserta didik kesekolah pasti ia Nampak tulisan tersebut dan selalu
teringat terhadap pesan yang disampaikan. Misalnya “Mencoktek Adalah
Awal Dari Kegagalan”. Slogan tersebut berarti mengajak peserta didik
untuk tidak mencoktek secara otomatis berarti menerapkan nilai kejujuran.

Dalam sumber yang lain juga dijelakan cara untuk menguatkan nilai-nilai

agama Islam, seperti:

37 Akh. Muzakki, Instrumen Nilai Dalam Pembelajaran Prespektif Sosiologi Pendidikan
Karakter,(Surabaya: Pustaka Idea, 2015), hal 99-100.

> Tbid.

* Ibid, hal 108.
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a. Penguatan Aspek Iman. 60

Iman merupakan kekuatan batin yang timbul akibat keyakinan yang
utuh kepada tuhan, pemilik jagat raya, pengatur dan tuhan yang berhak
disembah. Keyakinan kepada tuhan ini lestari dan istigomah dengan penuh
keihlasan bahwa tiada tuhan selain dia yaitu Allah SWT, sang rabbul jalil.
Sebagi seorang hamba yang beriman ia pasti selalu menggantungkan diri
kepada Allah dan yakin bahwa Allah tidak membutuhkan elemen-elemen
lainnya. Meyakini kebesaran Allah dapat dilakukan dengan melafatkan
tasbih (Subhanaallah), tahmid (Walhamdulillah), takbir (Allahu akbar) dan
tahlil (La ilaha illaallah).

Komponen arkanul iman pada hakikatnya mampu menjadi energi
positif dan inovatif bagi peserta didik dilingkungan yang beragam untuk
selalu menginggat dan memegang teguh ajaran agama Islamnya, yang
nantinya akan menjadikan hidup tenang, nyaman, selaras, damai, ridho,
seimbang, bahagia, dan bermakna. Nilai-nilai keimanan yang bersumber
dari Al-Qur’an maupun As-Sunnah adalah perisai yang menjanjikan
ketentraman dan kebaikan bagi seorang mukmin.

Keimanan adalah komponen yang sangat sarat akan nilai, penuh
makna, rahasia dan manfaat. Apabila keimanan dan ketakwaan telah
bersinergi maka setiap perkara yang berhubungan dengan dosa, maksiat dan
nista senantiasa akan pupus dan layu. Keimanan sering di sandingkan

dengan amal sholeh, karena kedua komponen tersebut merupakan

50 Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), hal 55-60.
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manifestasi dari kesadaran individu sebagai muslim yang kaffah dan akan
menyelamatkannya didunia dan akherat.®’

Keimanan juga dapat dikuatkan dengan menghindarkan diri tiap
individu dari ketergelincilan dari jebakan dosa, meningkatkan pribadi yang
sholeh yakni selalu berbuat baik dengan sesame dan dengan yang kuasa juga
bagus ibadahnya, memberikan landasan yang bagus mengenai tauhid
uluhiyah, rububiyah, maupun asma wassifat, menekankan individu untuk
beramal sholeh dan tetap dalam kondisi ketakwaan, membiasakan diri tetap
berprilaku sopan, santun, sederhana, sabar dalam menghadapi musibah,
meridhoi dan menyerahkan urusan kepada Allah, serta mengerjakan sesuatu
yang bermanfaat, menghindari yang madhorot dan banyak berdzikir setelah
berusaha sebagai cermin penghayatan terhadap sikap beriman kepada Allah.

Dalam sumber yang lain juga dijelaskan mengenai usaha-usaha yang
dapat dilakukan untuk menguatkan iman peserta didik disekolah, dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti:*?

1) memberikan contoh atau teladan kepada peserta didik;

2) membiasakan melakukan hal baik;

3) menegakkan disiplin dalam menjalakan ibadah terutama yang wajib;
4) member motivasi dan dorongan;

5) memberikan hadiah atau reward,

6) memberikan punishment terhadap pelanggaran yang dilakukan;

7) menciptakan suaana yang menumbuhkan kebiasaan positif.

61 1.
Ibid.

62 Ahmad Tafsif, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2011), hal 127.
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b. Penguatan Aspek Ibadah.

Beribadah kepada Allah merupakan tujuan utama dari diciptakannya
manusia. Ibadah merupakan suatu bentuk ketaatan yang dilaksanakan untuk
mencapai keridhoan Allah dan mengharap pahala diakherat. Menurut ibnu
Taimiyah ibadah adalah seluruh ketaatan yang menyeluruh mencakup apa
saja yang dicintai dan diridhoi Allah berkaitan dengan segala ucapan dan
perbuatan yang Nampak maupun tidak Nampak, seperti sholat, puasa, zakat,
haji, berkata yang benar, menunaikan amanat, berbuat iisan kepada orang
lain, berhubungan baik antar sesama insan, mengajak berbuat baik,
mencegah perbuatan mungkar, berperang melawan kekufuran dan
kemunafikan, lemah lembut terhadap tetangga dan anak yatim, menyantuni
orang miskin, ibnu sabil, hamba sahaya, berdo’a berzikir dan membaca Al-
Qur’an.*’ Ibadah adalah suatu kebaikan bagi tiap individu, bukan untuk sang
pencipta. Ibadah merupakan aspek kedua setelah keimanan. Seorang
mukmin setelah bersyahadat maka hendaknya dilanjudkan dengan beribadah
sebagai shidqul amal yang membuktikan individu tersebut beriman.

Bila kita ingin memberikan penguatan aspek ibadah berarti kita juga
harus memberikan penguatan terhadap bagian yang disebut ibadah, seperti
shalat, zakat, puasa, haji dan aspek ibadah lainnya.

1) Aspek Shalat
Sholat dalam Al-Qur’an dihubungkan dengan kebaikan-kebaikan,

yaitu meminta kepada Allah untuk sesuatu yang baik. Karena hanya

63 Khairunnas Rajab, Psikologi AGama, ......................c...c...cc.... hal, 60-61.
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kepada Allahlah manusia hendaknya meminta dan berdo’a, dengan
menjalankan sholat berarti menghadapkan segenap fikiran untuk
bersujud, bersyukur dan memohon bantuan. Dengan membiasakan
menginggat Allah dan selalu menjalankan perintahnya berarti telah
membiasakan diri untuk melaksanakan shalat tepat waktu dan sesuai
dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan.

Penguatan salah satu nilai agama dalam aspek ibadah, dapat juga
dilakukan dengan selalu menjalankan shalat tepat pada waktunya, karena
sholat merupakan suatu kegiatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, didalam shalat juga berisikan kalimat-kalimat yang baik
dan dzikir untuk menginggat Allah, seperti: tahlil, tasbih, tahmid, dan
tahlil. Disetiap gerakan shalat yang dilaksanakan dengan kekhusyu’an,
ketawadhu’an, keihlasan, dan kerendahatian maka akan membawa suatu
kebaikan bagi diri setiap individu yang melaksanakannya.

Dengan penuh kekhusyu’an dalam mendirikan shalat, seorang
muslim berdiri, ruku’ dan sujud memenuhi panggilan rabbnya sebagai
pemberi, daya, rizki, taifik dan hidayah. Berdirinya seorang hamba
dihadapan Allah SWT, akan membekalinya dengan suatu energi spiritual
yang menimbulkan rasa kebahagiaan, kenyamanan, ketenangan dan
kesehatan mental serta seorang muslim menjadi tidak merasa sendirian
dalam menghadapi kesulitan, karena ia akan tahu bahwa Allah pasti akan

selalu bersamanya dan selalu mengetahuinya.é4

% Ibid, hal 74-79.
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Shalat dikerjakan selama sehari semalam ada 5 waktu shalat wajib
yang telah ditentukan dan banyak juga shalat sunnah lainnya. Sholat
merupakan suatu kewajiban seorang muslim kepada tuhannya, dengan
shalat dapat menumbuhkan kebiasaan disiplin, menumbuhkan
kebahagiaan, rasa aman, rasa tenang dan apat menumbuhkan daya fikir
individu yang berkesinambungan lahir dan batin, sehingga bisa berfikir
tentang aktivitas yang profesional, belajar yang berkesan, atau
memperoleh aktivitas baru yang lebih menguntungkan.

Apabila sholat fardhu dapat menumbuhkan kebahagiaan maka,
demikian juga dengan shalat sunnah (al-nawafil atau shalat sunnah
rawatib) yang sama-sama mempunyai nilai zikir kepada Allah, demikian
dengan sholat sunnah yang lainnya seperti dhuha, tahajud, witir dan
sebagainya. Oleh karena itu Allah memerintahkan untuk sholat dengan
rahasia (tidak riya’) yang mendalam, agar selalu dapat menginggat Allah
dan mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. Semakin banyak shalat
sesuai aturan maka, semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan yang
dicapainya.

2) Aspek Zakat.

Dengan membiasakan diri mengeluarkan zakat sesuai aturan juga
dapat menjadi suatu pembiasaan yang dapat mengguatkan nilai ibadah
kita dihadapan Allah SWT. ® Zakat merupakan suatu kegiatan

mengeluarkan harta kepada yang berhak menerimanya dengan tujuan

% Ibid, hal 81-82.
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untuk mensucikan harta tersebut, dan dilakukan dengan memenuhi segala
syarat dan rukunnya.

Dengan mengeluarkan zakat maka kita telah peduli terdahap
saudara sesame muslim disekitar kita yang membutuhkan,
menghilangkan sifat bakhil, menjalin hubungan baik dengan sesama
(muzakki dan mustaqiq) dan semakin mendekatkan diri dengan Allah.

3) Aspek Puasa.

Dengan menjalankan puasa baik wajib maupun sunnah secara
tertib, teratur dan sesuai syarat rukunnya, dapat menjadi suatu jalan
pembiasaan untuk mengguatkan nilai ibadah kita dihadapan Allah SWT.
Puasa merupakan suatu kegiatan menahan diri dari makan dan minum,
berkata kotor dan perbuatan jelek mulai dari imsak sampai magrib, sesuai
dengan rukun dan syaratnya. Menjalankan puasa berarti juga melatih
perbuatan ibadah yang lainnya seperti belajar bersabar,jujur, ikhlas,
dermawan, memperbanyak membaca Al-Qur’an dan nilai ibadah lainnya.
Berpuasa juga sangat bermanfaat bagi keadaan fisik kita, agar menjadi
semakin sehat dengan makan yang terjadwal saat puasa dan semakin
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Puasa juga melatih diri bahwa kehidupan tidak selamanya makan
enak, hanya Allah saja yang dapat memberikan ganjaran pahala bagi

orang yang berpuasa diakherat kelak.®

% Ibid, hal 85-87.
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4) Aspek Haji

Berhaji atau menziarahi baitullah atau ka’bah dengan segala rukun
dan syaratnya. Mengunjungi baitullah dimekkah merupakan salah satu
realisasi persamaan derajat sesama muslim yang mampu memenuhi
panggilan Allah SWT. Berhaji merupakan proses pendekatan diri
seorang hamba kepada sang pencipta dengan benar-benar dekat dan
sakral di tempat yang suci. Berhaji merupakan salah satu bentuk
pemantapan iman dan ketauhidan kepada Allah, haji juga termasuk
dalam salah satu bentuk penguatan ibadah, karena haji merupakan
puncak dari ibadah seorang muslim, didalam haji juga terdapat
rangkaian-rangkaian ibadah seperti membaca talbiyah, wukuf, sa’i, dan
lainnya yang didalamnya pasti membaca kalimat-kalimat thoyyibah

sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah.®’

4. Tahapan Dalam Penguatan Nilai Agama Islam.

Agar sampai pada tingkatan yang membuat suatu nilai sebagai bagian dari

kepribadian peserta didik yang tampak dalam setiap tingkah laku, memerlukan

proses dengan tahapan-tahapan yang harus dilalui. Lawrance Kohlberg

mengembangkan teori yang merupakan validasi dari teori yang dikembangkan

oleh Dewey dan Jhon Piaget. Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut:*®

57 Ibid, hal 89-92.
8 Nashihin, 2015, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak
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a. Proconventional level, yang terdiri dari:

1) Punishment-obidience orientation, yang terdapat pada anak-anak kecil.
Di mana perbuatan-perbuatannya masih sangat tergantung kepada
hukuman dan pujian yang diberikan oleh orang tuanya.

2) The instrumental-relativist orientation, sifat hukuman dan ganjaran,
disini tidak lagi bersifat fisik tetapi sudah menggunakan pendekatan non
fisik. Tahap ini terdapat pada anak-anak remaja.

b. Conventional level, yang terdiri dari:

1) The interpersonal concordance orientation, di mana pada tahap remaja
awal mulailah terjadi pembentukan nilai. Di mana individu mencoba
tingkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan dari masyarakat.

2) The law and order prientation. Tahap ini dimiliki oleh orang dewasa
muda, pada tahap ini orang berbuat dengan mempertimbangkan
kepentingan orang banyak agar masyarakat tidak terganggu
ketentramannya.

c. Principle level, tahap ini terjadi pada orang dewasa yang terjadi dari dua
tingkatan yakni:®®

1) The social contract legalistic orientation, pada tahap ini orang bertindak
dengan mempertimbangkan bahwa ia mempunyai kewajiban-kewajiban
tertentu kepada masyarakat dan masyarakatpun mempunyai kewajiban-

kewajiban tertentu kepadanya. Orientasi di sini sudah lebih luas dari pada

% Tbid.
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tahap-tahap sebelumnya. Akan tetapi, masih terikat dengan kondisi

masyarakat tertentu di mana ia hidup.

2) Tahap tertinggi adalah tahap the wuniversal ethical principle
orientation, pada tahap ini individu sudah menemukan nlai-nilai yang
dianggapnya berlaku (univesal) dan nilai-nilai itu dijadikan prinsip yang
mempengaruhi sikap individunya.”

Teori dari L. Kohlberg ini didasarkan pada tahap-tahap perkembangan
usia anak, sehingga teori tersebut akan sangat membantu dalam menentukan
strategi internalisasi dan penguatan nilai-nilai agama Islam dalam upaya
meningkatkan komitmen keberagamaan peserta didik. Penentuan strategi yang
hanya didasarkan pada segi usia saja belum cukup, maka diperlukan juga suatu
pendekatan yang selalu memperhatikan aspek individual dan perbedaan tiap
peserta didik agar mampu dengan mudah menguatkan dan menanamkan nilai
agama Islam tersebut, selain itu metode pembiasaan dan keteladanan dari orang
tua dan masyarakat juga sangat diperlukan guna mendukung kegiatan

penguatan nilai agama Islam disekolah.

B. Indivudual Approach
1. Pengertian Indivudual Approach.
Pendekatan berasal dari bahasa Inggris approach yang salah satu
artinya adalah “Pendekatan”. Dalam pengajaran, approach diartikan sebagai a

way of beginning something “cara memulai sesuatu”. Karena itu, pengertian

" Ibid.
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pendekatan dapat diartikan cara memulai pembelajaran dan lebih luas lagi,
pendekatan berarti seperangkat asumsi mengenai cara belajar mengajar.
Pendekatan merupakan titik awal yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu.”’ Ada beberapa istilah lain yang mempunyai
arti yang hampir sama dan menunjukkan tujuan yang sama dengan pendekatan,
yaitu theoretical framework, conceptual framework, approach, perspective,
point of view (sudut pandang), paradigm (paradigm). Semua istilah ini bisa
diartikan sebagai cara memandang dan menjelaskan gejala atau peristiwa. Ada
juga dua istilah lain yang juga sama dengan pendekatan, yakni episteme dan
wacana. Episteme adalah cara manusia menangkap, yaitu cara manusia
memandang dan memahami sesuatu fenomena

Dalam buku yang lain pendekatan merupakan sebuah strategi yang
dilakukan guru dalam memecahkan masalah pengelolaan kelas yang dihadapi
guru.” Jadi pendekatan merupakan suatu strategi yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran, untuk memperoleh hasil yang maksimal, strategi
yang dipilih hendaknya mempertimbangkan faktor peserta didik dan juga

perbedaan peserta didik secara individu.”* Karena didalam kelas terdiri dari

"' Ana Kurniati, 2013, “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Difabel (Tunanetra) di MAN Maguwoharjo........, hal 44-45.

72 Nurjannah Rianie

“Pendekatan dan Metode Pendidikan Islam (Sebuah Perbandingan

Dalam Konsep Teori Pendidikan Islam dan Barat)”.,...............,hal 106.
3 Zuldafrial, Strategi & Pendekatan Pengelolaan Kelas, (Surakarta: Yuma Pressindo, 2012), hal

™ Henny Mulyaningsih, Sri Utami dan Kartono, “Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Menggunakan Pendekatan Individual Pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar”,

hal 2.
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sekelompok peserta didik yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik
dari cara mengemukakan pendapatnya, tingkat kecerdasannya dan berbagai
variasi lainnya.” Oleh sebab itu pendekatan individual atau individual
approach sangat diperlukan oleh seorang guru untuk mengatasi kesulitan
belajar disetiap individu peserta didiknya yang beragam.

Dalam pendekatan individu titik penekanannya adalah tingkah laku
individu.”® Makanya ada juga yang menyamakan pendekatan individu atau
individual approach 1ini sebagai pendekatan tingkah laku. Pendekatan
individual merupakan pendekatan langsung dilakukan guru terhadap peserta
didiknya untuk memecahkan kasus peserta didiknya tersebut. Pendekatan
individual adalah suatu pendekatan yang melayani perbedaan-perbedaan
perorangan peserta didik sedemikian rupa, sehingga dengan penerapan
pendekatan individual memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing
peserta didik secara optimal.

Individual approach disebut juga sebagai pendekatan pembelajaran
interaktif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan berfokus pada pada peserta
didik, terpadu, individu, ketentuan, pemecahan masalah, berbasis pengalaman,
peran guru sebagai fasilitator, dan berbasis perpustakaan. Berfokus pada
pembelajar maksudnya adalah orientasi pembelajaran terfokus pada peserta
didik, subjek pembelajaran adalah peserta didik, perbedaan dan kecepatan
belajar peserta didik diperhatikan. Terpadu maksudnya adalah pengelolaan

pembelajaran dilakukan secara terpadu, dan pembelajaran bermuara pada

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal 6.
76 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan,................... , hal. 26.
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pencapaian kompetensi. Sedangkan pembelajaran individual maksudnya adalah
pembelajaran dengan penekatan interaktif ini, terdapat peluang untuk
melakukan pembelajaran secara individual.”’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan secara individual atau
individual approach adalah suatu pendekatan dalam kegiatan mengajar guru
yang menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-
masing individu yang disesuaikan dengan karakteristik perbedaan individu tiap
peserta didik, seperti: minat, bakat, kecerdasan, dan sebagainya.

Ciri-ciri yang menonjol pada pembelajaran individual dapat dilihat
dari segi tujuan pengajaran, peserta didik sebagai subjek yang belajar, guru
sebagai pembelajar, program pembelajaran, dan orientasi serta tekanan utama

dalam pelaksanaan pembelajaran.”™

2. Tujuan Pengajaran Pada Pembelajaran Melalui Individual Approach.
Dalam perilaku belajar-mengajar di sekolah yang menganut sistem
klasikal tampak serupa. Dalam kelas terdapat peserta didik yang rata-rata
berjumlah tiga puluh sampai empat puluhan peserta didik. Guru membantu
peserta didik yang menghadapi kesukaran. Adapun tujuan pengajaran yang
menonjol adalah: »
a. Pemberian kesempatan dan keleluasaan peserta didik untuk belajar

berdasarkan kemampuan sendiri, dalam pemgajaran klasikal guru

" Ana Kurniati, 2013, “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Difabel (Tunanetra) di MAN
Maguwoharjo”............coeenen. , hal 46.

7 bid, hal 47.

7 Tbid.
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menggunakan ukuran kemampuan rata-rata kelas. Tapi, dalam pengajaran
melalui individual approach awal pelajaran adalah kemampuan tiap
individual, sedangkan pada pengajaran klasikal awal pelajaran berdasarkan
kemampuan rata-rata kelas. Peserta didik menyesuaikan diri dengan

kemampuan rata-rata kelas.

. Pengembangan kemampuan tiap individu secara optimal. Tiap individu

memiliki paket belajar sendiri-sendiri, yang sesuai dengan tujuan belajarnya

secara individual juga.

. Mengembangkan kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan

tugasnya secara mandiri.

. Mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yang divergen dan

menggambil inisiatif yang bebas.

. Kedudukan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Melalui Individual

Approach.

Kedudukan peserta didik dalam pembelajaran individual bersifat

sentral, peserta didik merupakan pusat layanan pengajaran. Berbeda dengan

pembelajaran klasikal, maka peserta didik memiliki keleluasaan berupa:

a.

b.

Keleluasaan belajar berdasarkan kemampuan sendiri.
Kebebasan menggunakan waktu belajar, dalam hal ini peserta didik

bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukannnya.

. Keleluasaan dalam mengontrol kegiatan, kecepatan, dan intensitas belajar,

dalam rangka mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

. Peserta didik melakukan penilaian sendiri atas hasil belajar.
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e. Peserta didik dapat mengetahui kemampuan dan hasil belajar sendiri, serta
f. Peserta didik memiliki kesempatan untuk menyusun program belajarnya

sendiri.®

4. Kedudukan Guru Dalam Pembelajaran Melalui Individual Approach.
Kedudukan guru dalam pembelajaran individual bersifat membantu
dan hanya sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi
peserta didik dalam proses belajar mengajar,®' siap melayani peserta didik
sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.®® Bantuan guru berkenaan dengan
komponen pembelajaran berupa:™
a. Perencanaan kegiatan pembelajaran.
b. Pengorganisasian kegiatan belanja.
c. Penciptaan pendekatan terbuka antara guru dan peserta didik, dan
d. Fasilitas yang mempermudah belajar.
Dalam pembelajaran klasikal pada umumnya peranan guru dalam
merencanakan kegiatan pembelajran sangat besar. Hal ini tidak terjadi dalam
pembelajaran individual. Peranan guru dalam merencanakan kegiatan belajar

sebagai berikut:

* Tbid.

81 Suyanto dan Asep jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Esensi, 2013), hal 2.

2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenagkan, ................................ , hal 36.

%3 Ana Kurniati, 2013, “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Difabel (Tunanetra) di MAN
Maguwoharjo”...................... , hal 48.
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a. Membantu merencanakan kegiatan belajar peserta didik, dengan
musyawarah guru membantu peserta didik menetapkan tujuan belajar,
membuat program belajar sesuai kemampuan peserta didik.

b. Membicarakan pelaksanaan belajar, mengemukakan kriteria keberhasilan
belajar.

c. Berperan sebagi penasihat, (artinya guru memberikan masukan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik atau mengambil
keputusan. Karena guru merupakan orang yang sangat dipercaya oleh
peserta didik, bahkan terkadang melebihi kepercayaannya kepada orang
tuannya sendiri) dan pembimbing, (artinya guru harus merumuskan tujuan
secara jelas, menetapkan waktu, menetapkan jalan atau alur yang harus
ditempuh, menjadi petunjuk jalan serta menilai kelancarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik)**

d. Membantu peserta didik dalam penilaian hasil belajar dan kemajuan sendiri.

e. Mengimplementasikan rencana pembelajaran.

f. Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.™

5. Program Pembelajaran Melalui Individual Approach.
Program pembelajaran individual merupakan usaha memperbaiki
kelemahan pengajaran klasikal. Dari segi kebutuhan pebelajar, program
pembelajaran individual lebih efektif, sebab peserta didik belajar sesuai dengan

programnya sendiri. Dari segi guru, yang terkait dengan jumlah pebelajar

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenagkan, .................... , hal 41
% Warsono dan hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 21.
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tampak kurang efisien. Jumlah peserta didik sebesar tiga puluh sampai empat
puluh orang meminta perhatian besar guru, dan hal itu melelahakan. Kegiatan
pembelajaran dengan individual approach ini sangat baik digunakan untuk
peserta didik yang sudah dapat membaca dengan baik, peserta didik mudah
memahami petunjuk atau perintah dengan baik, dan peserta didik dapat bekerja
mandiri dan bekerja sama dengan baik sebagaimana peserta didik yang sedang

menuntut ilmu di SMPN 1 Surabaya atau tempat penelitian.™

6. Teknik Pembelajaran Secara Individual.

Teknik merupakan sebuah cara yang dilakukan seorang guru dalam
mengimplementasikan metode yang digunakannya secara spesifik dan nyata
berlangsung didalam kelas®’. Sedangkan pendekatan merupakan suatu sudut
pandang atau titik tolak guru terhadap proses berlangsungnya pembelajaran,
yang merujuk terhadap pandangan akan terjadinya sebuah proses yang sifatnya
masih sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan
melahirkan metode pembelajaran dengan cakupan tertentu.® Oleh karena itu
untuk mempermudah penerapannya di dalam proses pembelajaran maka
diperlukan juga yang namanya teknik, untuk dapat menangani proses
pembelajaran secara lebih spesifik. Mengenai cakupan pendekatan dapat

diamati dalam gambar dibawah ini:

% Ana Kurniati, 2013, “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Difabel (Tunanetra) di MAN
Maguwoharjo”............coeennen. , hal 48.

87 Warsono dan hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan AseSmen, .............c.ccoeeeeeeeeceneennnne. , hal 36.
% Ibid, hal 45.
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Gambar 2. Diagram Hubungan Pendekatan, Strategi, Metode dan Teknik

Pembelajaran®

Individual approach disebut juga disebut sebagai pendekatan
pembelajaran interaktif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan berfokus
pada pada peserta didik atau pelajar (student centered), terpadu, individu,
ketentuan, pemecahan masalah, berbasis pengalaman, peran guru sebagai
fasilitator.”

Dengan menngunakan pendekatan secara individual (individual
approach) berarti juga mengaktifkan peserta didik atau mengikut sertakan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini akan semakin mempermudah

penguatan atau pemahaman secara individual peserta didik, mengenai nilai

agama atau materi yang disampaikan dalam pembelajaran. Karena dengan ikut

89

http//padamu.net, diakses pada 12 november 2018, pukul 22:39.

% Ana Kurniati, 2013, “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Peserta didik Difabel (Tunanetra) di MAN
Maguwoharjo”...................... , hal 46.
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sertanya peserta didik sebagai pelaku atau subjek dalam pembelajaran maka
daya serap terhadap materi akan tinggi, sebanyak 90% daripada hanya menjadi

pendengar atau objek. Sebagaimana data prosentase pemahaman berikut:

0%

Gambar 3. Kerucut Pengalaman Prosentase Daya Ingat Peserta Didik”"

Dengan demikian teknik pembelajaran aktif individual sangat
diperlukan dalam pendekatan individual. Dalam mengaktualisasikan
programnya secara lebih spesifik. Pada umumnya pembelajaran aktif
individual diwujudkan dalam metode pemberian tugas mandiri seperti
meringkas atau membuat rangkuman dan lain sebagainya yang dapat
dikerjakan peserta didik secara mandiri (individual). Teknik pembelajaran
individual ini dapat diterapkan dengan mudah karena tidak memerlukam
pengaturan kembali ruang kelas atau pengaturan terhadap aliran proses yang

pembelajaran yang sedang berlangsung.””

! Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan ASesmen, ...............oooeeoreeeveeee... , hal 13.
2 Ibid hal 33-34.
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Berikut adalah beberapa contoh teknik pembelajaran aktif yang
dikembangkan oleh Donald R. Paulson dan Jennifer L. Faust California State
University.

a. Teknik pembelajaran kertas satu menit (One minute paper).93

Teknik ini aslinya dikembangkan oleh Spencer Kagan dan diterapkan
dalam pembelajaran kooperatif. Teknik ini merupakan teknik yang sangat
efektif untuk mengukur kemajuan pembelajaran peserta didik, baik
kemajuan dalam pemahaman terhadap bahan ajar maupun kemajuan dalam
memberi tanggapan terhadap bahan ajar.

Guru meminta peserta didik untuk mengeluarkan kertas kosong, lalu
guru memberikan pertanyaan baik yang jawabannya khas atau open ended.
Berikan waktu satu menit saja kepada peserta didik untuk menjawabnya.
Misalnya apa esensi dari beriman kepada Allah...?

b. Teknik pembelajaran butir terjelas (Clearest point).94

Ini merupakan variasi dari teknik kertas satu menit. Dalam teknik ini
guru dapat memberikan waktu yang relative longgar kepada peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan. Misalnya dengan mengajukan
pertanyaan mengenai apa yang kurang difahami oleh peserta didik. Dari sini

apakah ada yang belum faham mengenai konsep iman kepada Allah..?

%3 Ibid, hal 36.
% Ibid, hal 37.
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c. Teknik pembelajaran tanggapan aktif (Active response).”

Peserta didik diminta untuk melaporkan atau memberikan tanggapan,
mengenai pelajaran yang telah dipelajari. Misalnya: coba bandingkan nilai
luhur dakwah rasul periode makkah dengan dakwah rasul periode madinah.

d. Teknik pembelajaran jurnal harian (Daily journal).’®

Pembelajaran dengan jurnal merupakan suatu praktik penulisan atau
pencatatan pada sebuah kertas tentang kumpulan pemikiran, pemahaman
dan penjelasan tentang sebuah gagasan atau konsep. Buku jurnal biasanya
tercetak berupa jilidan buku. Guru meminta peserta didik untuk menyimpan
jurnal tersebut dengan suatu kesepakatan dan pemahaman bahwa peserta
didik akan bertukar pikiran dengan guru tentang isi jurnal yang disusunnya.

Guru dapat menggunakan jurnal tersebut menjadi salah satu cara
untuk mengukur seberapa jauh peserta didik tersebut berfikir tentang bahan
ajar yang telah dipelajarinya. Jurnal peserta didik juga dapat dijadikan
sebagai sumber belajar oleh peserta didik.

e. Teknik pembelajaran kuis bacaan (Reading Quiz).

Dalam teknik ini dapat digunakan untuk memaksa setiap individu
peserta didik untuk membaca buku bacaannya, karena setiap kegiatan
pembelajaran ada pertanyaan-pertanyaan quis yang harus di jawabnya.

f. Teknik pembelajaran jeda untuk penjelasan (Clarification pauses).”’
Teknik ini menghadapkan peserta didik kepada situasi mendengarkan

aktif (ctive listening) selama proses pembelajaran. Dalam suatu sesi

% Ibid.
% bid, hal 38-40.
7 Ibid, hal 41.
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ceramah, setelah guru memaparkan butir-butir penting atau konsep kunci
suatu bahan ajar, guru melakukan jeda, memberikan waktu kepada peserta
didik untuk melakukan pengendapan, membangun struktur kognitifnya
terkait bahan ajar yang baru disampaikan. Guru kemudian mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik apakah ada yang belum dimengerti dan
perlu dijelaskan lagi mengenai bahan ajar yang baru saja disampaikan.

Peserta didik yang belum paham atau belum bertanya juga dapat
mengajukan pertanyaan pada saat jeda ini. Hal ini dimaksudkan mungkin
ada individu yang belum memahami mengenai materi yang disampaikan,
dikarenakan mungkin cara belajar tiap individu yang berbeda-beda.

g. Teknik pembelajaran tanggapan terhadap demonstrasi (Respons to a

afemonstration).98

Setelah guru selesai menjelaskan, peserta didik diminta menuliskan
tanggapan menganai apa yang gtelah dipelajarinya pada hari ini atau peserta
didik diminta untuk melakukan refleksi mengenai hal apa saja yang baru
dipelajarinya hari ini.

h. Teknik pembelajaran waktu tunggu ( Wait time).”’

Teknik ini merupakan teknik yang hampir serupa dengan teknik
sebelumnya yakni dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dan
menunggu atau memberikan waktu kepada peserta didik untuk menjawab.

Tapi, jangan terlalu lama 15-20 detik saja.

%8 Ibid, hal 42.
% Ibid, hal 42-43.
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Dengan menunggu maka akan memaksa setiap individu dari peserta
didik untuk berfikir tentang pertanyaan yang diajukan oleh guru. Daripada
secara pasif bergantung pada temannya yang lebih cepat menjawab. Jika
waktu habis maka, guru meminta sukarelawan untuk menjawab pertanyaan
atau dipilih secara acak. Dengan teknik seperti ini akan lebih banyak peserta
didik yang terlibat dalam pembelajaran.

i. Teknik pembelajaran ringkasan peserta didik (Student summary).'®

Teknik ini bertujuan agar peserta didik mampu mendengarkan secara
aktif, baik mendengarkan keterangan guru atau jawaban dari temannya yang
menjawab pertanyaan dari gurunya. Karena biasanya hanya sedikit peserta
didik yang mendengarkan penjelasan temannya maka, teknik ini sangat baik
digunakan dengan meminta peserta didik untuk membuat sebuah catatan
atau ringkasan. Hal ini ditujukan agar setiap peserta didik saling
mendengarkan pendapat, gagasan dan buah pikiran temannya mengenai
pelajaran yang dipelajari.

j. Teknik mangkuk ikan atau akuarium (Fish bowl).""'

Dalam teknik pembelajaran ini, guru memberikan sebuah kartu indeks
pada setiap peserta didik dan masing-masing peserta didik menuliskan
sebuah pertanyaan di kartu tersebut mengenai materi pelajaran yang sedang

dipelajari dan menggumpulkannya didalam mangkuk atau aquarium atau

tempat yang sesuai.

190 1hid, hal 43.
191 Ibid, hal 43-44.
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Kemudian guru mengambilnya secara acak kartu yang ditulisi
pertanyaan tersebut dan meminta seluruh peserta didik atau perwakilan
untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat oleh temannya sendiri. Hal
ini berarti melatih setiap individu peserta didik untuk mebuat pertanyaan
yang otomatis mengaharuskannya untuk membaca.

k. Teknik pembelajaran pertanyaan atau tes (Test question).'"

Teknik ini sama dengan teknik fish bowl, yaitu peserta didik diminta
aktif ikut membuat bahan atau pertanyaan kuis dan nantinya pertanyaan
hasil buatan peserta didik itu diambil secara acak oleh guru dan peserta
didik diminta untuk menjawab.

l. Teknik pembelajaran kode jari (Finger signal).'*

Dengan teknik ini guru segera mendapatkan masukan tentang tingkat
pemahaman peserta didik terhadap bahan ajar tanpa menggunakan waktu
tunggu. Para peserta didik diberikan pertanyaan dan diinstruksikan untuk
menjawab pertanyaan dengan cara mengangkat tangannya dan menunjukkan
sejumlah jari tangan keatas sesuai kesepakatan antara guru dengan para
peserta didik

m. Setiap peserta didik dapat menjadi guru (Everyone is a teacher)."*
Teknik pembelajaran ini sebenarnya hampir mirip dengan teknik
pembelajaran kolaboratif yang dikembangkan oleh Nothern Ireland

Curriculum, Each One Teach One tetapi, teknik ini diterapkan peserta didik

secara individual, agar peserta didik mampu untuk menyampaikan mengenai

192 1hid, hal 45.
103 Ibid, hald5-46.
104 Ibid.
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apa yang telah difahaminya dan dapat digunakan oleh guru sebagai sarana
mengevaluasi sejauh mana pemahaman peserta didik dan dimana letak
kekurangannya, agar dapat dikuatkan diakhir pembelajaran. Esensi dari
teknik pembelajaran ini pada hakikatnya seperti teknik kuis atau pertanyaan,
tapi mengasah kemampuan pribadi setiap peserta didik.
n. Pilah kartu (Card short).'®

Teknik ini menggunakan kartu-kartu indeks yang berisi jawaban atau
sebaliknya dan akan dicocokkan dengan pertanyaan yang tertera di kolom
papan tulis.

Dengan adanya berbagai teknik dalam memudahkan pembelajaran
secara individual maka, akan terdapat banyak alternatif atau cara dalam
memberikan penguatan nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik dan
dengan menggunakan teknik yang beragam itu, juga dapat dengan mudah
untuk membuat peserta didik agar mau ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan turut berperan aktifnya peserta didik maka, materi
pembelajaran dan penguatan nilai-nilai agama Islam akan lebih mudah
disampaikan dan diterima oleh peserta didik, karena penyampaian dengan
terlibat langsung atau peran aktif peserta didik cenderung menghasilkan tingkat
pemahaman dan daya ingat yang lebih tinggi dari pada hanya mendengarkan

penjelasan pembimbing saja, yakni sebesar 90%.

195 Ibid, hal 47.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus di
lapangan, yang merupakan sebuah strategi peneliti dimana didalamnya peneliti
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau
kelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur
penggumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 106

Studi kasus merupakan bagian dari penelitian kuaitatif, yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.'”” Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.'®®
Penelitian kulitatif dipilih untuk penelitian yang berkaitan dengan pendidikan
agama Islam (PAI) bukanlah dengan maksud penelitian jenis lain tidak dapat atau

cocok digunakan. Ini dilakukan untuk membangun keseimbangan karena selama

1% Daulika Nur Asiyah, 2017, “Analisis SWOT Tahun 2017 Sebagai Pertimbangan Mendapatkan
Strategi Tahun 2018-2020 Pada PT. Asfiyak Graha Medika”, Jurnal Simki-Economic Vol. 1, No. 5,
2017, hal, 5.

197 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), hal. 60.

1% Texy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013) hal 5.

67



68

ini penelitian kualitatif masih sangat dominan digunakan. Penggunaan penelitian
kualitatif dalam PAI dapat membangun kesadaran yang mendalam, luas, dan
kompleksnya PAI sebagai subjek kajian.'” Penelitian kualitatif sangat cocok
untuk memahami dan menjelaskan tentang masyarakat dan prilakunya.

Fokus dalam penelitian ini adalah penguatan atau internalisasi nilai-nilai
agama Islam kepada peserta didik di SMPN 1 Surabaya dengan menggunakan
pendekatan yang memperhatikan aspek individual peserta didik, karena latar
belakang peserta didik yang beragam dan penanganannya tidak bisa disamakan.
Kemudian tujuan dari penanaman nilai-nilai agama Islam tersebut supaya peserta
didik semakin meningkatkan komitmennya terhadap agama Islam yang telah
dianutnya, mengamalkan pengetahuan agamanya, mengingat lingkungan
sekolahnya yang beragam, dan membenarkan cara menjalankan ritual keagamaan
yang kurang sesuai sebagai wujud penghambaan atau ketakwaan kepada Allah
SWT. jadi nilai agama Islam tidak hanya menjadi aspek kognitif saja. Seperti
yang selama ini diajarkan di sekolah umum masih seputar kognitif belum bisa
diterapkan keranah afektif atau psikomotorik.

Aktivitas penelitian kualitatif yang dilaksanakan, memiliki ciri-ciri yaitu :

a. latar alamiah sebagai sumber data;

b. penelitian adalah instrument kunci;

c. penelitian dengan metode kualitatif yaitu: pengamatan, wawancara, atau
penelaahan dokumen;

d. analisa data secara induktif;

199 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam,.......... , hal 19.
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e. teori dari dasar;

f. deskriptif;

g. lebih mementingkan proses daripada hasil;

h. adanya batasan yang ditentukan oleh fokus;
i. adanya kriteria khusus untuk keabsahan data;
j- desain yang bersifat sementara;

k. hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama." '’

B. Subjek dan Objek Penelitian

Untuk lebih memperjelas dalam memahami mengenai apa dan siapa yang
menjadi fokus dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Maka,

diuraikan subjek dan objek penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dimaksud sebagai subjek penelitian adalah
suatu hal yang menjadi sasaran penelitian, pokok bahasan, orang, tempat atau
benda yang diamati dalam rangka pembuntutan sebagai sasaran.''’  Adapun
subjek pada penelitian ini adalah guru PAI di SMPN 1 Surabaya dalam hal ini
yaitu bapak Muhammad Barid (pengagas program penguatan nilai-nilai agama
Islam melalui individual approach) dan bapak Muhammad Misbah (sebagai
pembanding), staff SMPN 1 Surabaya yaitu kepala sekolah atau waka, dan
peserta didik yang mengikuti kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam

melalui individual approach yaitu sekitar 28 peserta didik dengan rincian 16

"0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,........................... hal 8-13.
"' Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring, Tersedia dalam
https://kbbi.web.id/subjek.html. diakses pada 12 Desember 2018.
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peserta didik dengan pemahaman nilai-nilai agama Islam yang sedang/kadang-
kadang dan masih kadang diingatkan (diperhatikan) orang tuanya (rendah),
seorang peserta didik yang muallaf dan 11 peserta didik dengan pemahaman
nilai-nilai  keagamaan sedang/kadang-kadang dan selalu diingatkan
(diperhatikan) orang tuanya dalam menjalankan ritual keagamaannya.
2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang dimaksud sebagai objek penelitian adalah suatu
perkara yang menjadi pokok pembicaraan atau sesuatu hal yang dijadikan
sasaran untuk diteliti, diperhatikan, dan sebagainya.''> Adapun objek penelitian
ini adalah proses penguatan nilai-nilai agama Islam, pendekatan yang
dilakukan guru dalam menguatkan nilai-nilai agama Islam terhadap peserta
didik, sikap guru dalam melakukan penguatan nilai agama Islam dan sikap
peserta didik dalam menerima atau mengikuti kegiatan penguatan nilai agama

Islam.

C. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang penting. Agar kegiatan
tersebut mampu berjalan sesuai yang diharapkan maka harus dilakukan secara
terencana. Oleh karena itu dalam penelitian ini, terdiri dari beberapa tahapan

yaitu:

"2 Ibid, https://kbbi.web.id/objek.html. diakses pada 14 Desember 2018.
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1. Tahap Pra-Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian'"?

Sebelum melaksanakan penelitian peneliti diminta terlebih dahulu
merencanakannya, apa yang ingin peneliti bahas dalam penelitiannya dan
dimana lokasi yang ingin diteliti serta bagaimana bentuk penelitian yang
diinginkan.

Hal tersebut terjadi pada saat peneliti masih duduk di semester 6,
waktu mata kuliah PPL 1, peneliti dipaparkan dan diajari mengenai cara,
teknik, strategi, pendekatan dan metode pembelajaran secara efektif, yang
selanjutnya diterapkan dalam kegiatan PPL 2 di Sekolah. Saat kegiatan
PPL 2 di sekolah masing-masing selama dua bulan, peneliti diminta
mengamati kegiatan disekolah yang memungkinkan untuk dijadikan topik
dalam kegiatan penelitian. Pada semester 7 lebih tepatnya awal November
2018, peneliti mengajukan beberapa judul penelitian berdasarkan kegiatan
yang terjadi di sekolah tersebut kepada KAPRODI PAI, sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan dan akhirnya mendapatkan pengesahan dari
ketua prodi PAI yaitu Moh. Faizin, M.Pd.I dengan judul “ Penguatan Nilai
Agama Islam Melalui Individual Approach (Studi Kasus di SMPN 1
Surabaya)”, yang membahas mengenai cara penguatan nilai agama Islam
kepada peserta didik di SMPN 1 dengan menggunakan pendekatan secara

individual.

'3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi ReViSi,............cccooweevvcereereeenene.. , hal
127.
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Memilih Lapangan Penelitian'"*

Berdasarkan judul penelitian skripsi yang telah disahkan, maka
peneliti memilih SMPN 1 Surabaya sebagai tempat penelitian skripsi ini,
dikarenakan di SMPN 1 Surabaya tersedia fokus pembahasan dalam
penelitian ini. SMPN 1 merupakan sekolah yang mengusung tema
keberagaman dan terdiri dari beragam agama yang dianut peserta didiknya,
sehingga sangat diperlukan penguatan nilai agama Islam agar peserta didik
semakin giat dalam menjalankan kewajibannya, baik dalam beribadah dan
berprilaku sehari-hari.

Penguatan nilai agama Islam di SMPN 1 dilaksanakan oleh guru PAI,
melalui pendekatan individual dan klasikal. Pendekatan individual
digunakan oleh guru tersebut karena setiap peserta didik memiliki latar
belakang yang berbeda-beda maka, penangganannya juga berbeda. hal
tersebut merupakan fokus dari pembahasan dalam penelitian skripsi ini.
Mengurus Perizinan'"

Setelah judul disahkan oleh ketua program studi PAI, sekitar awal
November 2018, peneliti mulai mengurus perizinan ke SMPN 1 dengan
menggunakan lembar persetujuan judul yang telah disahkan tersebut. pada
waktu itu perizinan baru sebatas perizinan dengan lisan sebagai proses
memastikan bahwa kegiatan penguatan nilai agama Islam melalui
individual approach sebagaimana yang tertera didalam judul adalah benar-

benar dilaksanakan di SMPN 1 Surabaya. seterlah perizinan awa tersebut

14 Ibid.
115 Ibid,

hal 128-129.
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disetujui maka, perizinan dipertegas dengan surat izin resmi dari kampus
yang peneliti berikan setelah lulusnya judul penelitian tersebut pada
seminar proposal skripsi. Kemudian pada tanggal 03 Desember 2018,
peneliti mendapatkan surat keterangan bahwa penelitiannya diizinkan
dilaksanakan di SMPN 1 Surabaya.

d. Menjajaki Lapangan116

Sekitar awal November 2018, peneliti datang berkunjung ke SMPN 1
Surabaya, kedantangan peneliti disambut hangat oleh guru-guru dan
anggota staff yang biasa bergaul dengan peneliti selama kurang lebih dua
bulan peneliti malaksanakan PPL 2 di SMPN 1.

Kedatangan peneliti, untuk memastikan bahwa topik atau fokus
pembahasan dalam penelitian tersebut benar-benar ada di lapangan,
memastikan bahwa penelitiannya mendapatkan izin meskipun masih secara
lisan dan berusaha mengenal serta menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitar secara lebih mendalam, terutama setelah 1 bulan tidak membaur di
SMPN 1.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan yang dimaksud adalah orang yang ada dalam lingkup atau
latar penelitian. Yankni orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.''” Jadi, beliau harus
memiliki banyak penggalaman tentang latar penelitian. Beliau

berkewajiban secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun

116 Ibid, hal 130-131.
17 Ibid, hal 132.
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hanya bersifat informal, dengan kesukarelaannya beliau dapat memberikan
pandangan dari segi orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan,
proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian tersebut.

Informan yang dipilih hendaknya harus jujur, taat pada janji, patuh
pada peraturan, suka berbicara, mengerti permasalahan yang diteliti, dan
mempunyai pandangan tertentu mengenai suatu peristiwa. Informan juga
berguna untuk membantu peneliti agar dapat dengan cepat dan tetap teliti
dalam membenamkan diri dalam konteks setempat. Disamping itu juga
dapat membantu peneliti agar dalam waktu yang singkat dapat menjaring
sebanyak-banyaknya informasi yang dibutuhkan. Jadi sebagai sampling
internal, informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.''®

Penentuan informan dalam penelitian ini, dapat diketahui dengan
jelas, sebab penelitiannya mengenai penguatan nilai agama Islam melalui
individual approach, jadi informannya adalah guru PAI, salah satunya
adalah bapak Muhammad Barid, S.Pd.I sebagai ketua koordinator guru
pendidikan agama di SMPN 1 Surabaya dan seorang guru yang
menerapkan penguatan nilai agama Islam melalui individual approach,
bapak Muhammad misbahussurur selaku guru PAI yang lainnya, ibu Dra.
Titik Sudarti, M.Pd selaku kepala SMPN 1 atau Sri Wahjuningsih, S.Pd

selaku wakil kepala (WAKA) dan peserta didik yang bersangkutan. Dari

18 Ibid.
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beberapa informan tersebut peneliti mendapatkan berbagai informasi yang
sangat dibutuhkan dalam pembahasan penelitian ini.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti hendaknya menyiapkan segala keperluan dalam melakukan
penelitian, tidak hanya persiapan secara fisik saja, melainkan segala sesuatu
yang non fisik juga dipersiapkan. Adapun perlengkapan yang disiapkan
peneliti dalam mendukung kelancaran penelitian skripsi ini adalah: izin
penelitian''®, mempersiapkan beberapa kontak dari beberapa guru, pejabat
staff dan informan yang dapat membantu peneliti dalam melaksanakan
penelitian di lokasi, mempersiapkan peralatan kesehatan pribadi, alat-alat
tulis (pensil, ball point, kertas, buku catatan, jurnal penelitian, map, dan
lainnya), alat perekam seperti; perekam suara, perekam video, dan camera,
peneliti juga mempersiapkan jadwal yang mencakup waktu dan kegiatan
yang akan dilakukan, agar efisien dan pasti bertemu dengan informan, dan
estimasi biaya sesuai kesanggupan peneliti.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri.
1) Pembatasan Latar dan Peneliti
Untuk memasuki tahap pekerjaan dilapangan, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu. Dalam hal ini 2-3 sebelum

melakukan penelitian skripsi ini peneliti telah mempersiapkan fisik dan

"9 Telah dikonfirmasi oleh pihak sekolah pada tanggal 03 Desember 2018 dan diberikan izin oleh
kepala sekolah.
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mental serta adaptasi dengan lingkungan yang akan diteliti, membaur
dan menyesuaikan sikap dan etika pergaulan di SMPN1 Surabaya.'*’

Latar penelitian yang digunakan merupakan jenis latar tertutup,
karena penelitian ini menggunakan orang-orang atau informan sebagai
subjek penelitian yang perlu diteliti dan diwawancarai secara mendalam
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Untuk mewujudkan kualitas
hasil informasi yang diperoleh merupakan informasi yang real maka,
peneliti menjalin hubungan yang akrab dengan informan sambil
mengamati tingkah laku dan kegiatan kesehariannya.

2) Penampilan

Dalam melakukan penelitian peneliti berpenampilan menarik, rapi
dan bersikap disiplin, sesuai dengan kebiasaan, dan tata cara di SMPN
1 Surabaya. Peneliti juga menunjukkan cara berprilaku yang sopan,
saling menyapa, menghormati yang lebih tua dan bahkan
mencontohkan prilaku yang mengandung unsur penerapan nilai-nilai
agama Islam seperti makan dan minum dengan duduk dan membaca
do’a.

3) Pengenalan Hubungan Peneliti di Lapangan

Pengenalan sangat penting dilakukan oleh orang yang baru masuk
kesuatu lingkungan baru, agar dapat dikenali oleh masyarakat.
Pengenalan yang dilakukan peneliti sudah dilakukan sejak 2-3 bulan

sebelum penelitian sehingga hubungan peneliti dengan para informan

120 pada 17 Agustus sampai 17 September bertepatan dengan waktu PP1 2.
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dan masyarakat di lapangan sudah terjalin akrab, sejak peneliti
melakukan kegiatan PPL di SMPN 1 Surabaya. Oleh karena itu,
keuntungan tersebut dapat dimanfaatkan untuk melakukan pengamatan
dengan berperanserta dan saling bertukar informasi dengan informan.

Dengan telah adanya hubungan tersebut maka sangat
mempermudah peneliti dalam menggumpulkan informasi-informasi
yang relevan dengan topik penelitian, dari berbagai sudut pandang yang
berbeda tanpa mempengaruhi informan. Dalam pengumpulan data
peneliti selalu bertindak netral dan tidak membedakan informan
meskipun latar belakangnya berbeda-beda.

4) Jumlah Waktu Studi

Adapun jumlah waktu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian mengenai “Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach (Studi Kasus di SMPN 1 Surabaya)”
adalah sebagaimana waktu yang telah ditentukan oleh pihak Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) yakni selama 2 bulan
sejak surat tugas diterbitkan.'*'

b. Memasuki Lapangan
1) Keakraban Hubungan

Keakraban sangan diperlukan untuk mempermudah peneliti dalam

memperoleh informasi yang real dari informan. Adapun dalam hal ini,

hubungan peneliti dengan informan dan masyarakat di SMPN 1

21 Surat Tugas Tertanggal 28 November 2018.
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Surabaya sudah terjain akrab, mulai dari staff, guru dan peserta
didiknya. Oleh kepala sekolah SMPN 1 Surabaya peneliti telah

1, sechingga seolah-

dianggap sebagai bagian dari keluarga SMPN
olah tiada jarak lagi hubungan antara peneliti dengan informan,
sehingga informan dengan sukarela dapat menjawab pertanyaan atau
dapat menberikan informasi yang diperlukan peneliti.
2) Mempelajari Bahasa
Bahasa merupakan suatu alat yang penting dalam berkomunikasi,
tanpa memahami bahasa dilapangan maka, peneliti akan kesulitan
dalam memahami dan mendapatkan informasi yang diinginkan. Adapun
bahasa yang digunakan di SMPN 1 Surabaya merupakan bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa sehari-hari yang juga merupakan bahasa
dari peneliti sehingga dalam hal bahasa peneliti tidak mengalami
kesulitan yang berarti dan mudah dalam memahami setiap informasi
yang diberikan oleh informan. Peneliti hanya perlu sedikit
menyesuaikan dengan simbol-simbol yang berlaku di SMPN 1
Surabaya.
3) Peranan Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti ikut berperan serta dalam melakukan
kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam tapi, kadang kalanya
peneliti juga berperan pasif atau hanya mengamati proses yang

dilakukan oleh guru dalam mengguatkan nilai-nilai agama Islam peserta

122 Sambutan Kepala Sekolah pada Acara Pelepasan PPL 2 Tanggal 14 September 2018.
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didik dan berperan aktif bila mencari informasi dan mengkaji

dokumen-dokumen yang mendukung kegiatan penelitian.

Berperanserta Sambil Menggumpulkan Data.

)

2)

3)

Pengarahan Batas Studi

Penentuan batas studi sangat diperlukan dalam suatu penelitian.
Adapun batas studi pada penelitian ini hanya membahas dan meneliti
mengenai penguatan nilai agama Islam terhadap peserta didik di SMPN
1 Surabaya dan penggunaan pendekatan individual atau individual
approach dalam penguatan nilai agama Islam peserta didik di SMPN 1
Surabaya. Pembatasan tersebut dilakukan guna tidak melubernya
pembahasan dalam penelitian, agar penelitian fokus pada suatu
pembahasan dan cepat diselesaikan secara akurat.
Mencatat Data

Alat penelitian yang penting digunakan salah satunya adalah
mencatat data. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan membuat catatan-
catatan penting mengenai hasil wawancara, observasi dan rangkuman
hasil pengkajian dokumen secara singkat berupa kata-kata kunci,
singkatan, pokok utama bahasan, dan kemudian disempurnakan dan
dianalisis apabila peneliti telah sampai dirumah.
Petunjuk Tentang Cara Menginggat Data

Pada dasaarnya peneliti tidak dapat melakukan dua kegiatan
sekaligus, mengamati dan membuat catatan. Oleh karena itu dibutuhkan

suatu cara untuk mengingat data yang telah diperoleh. Dalam
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menginggat data yang telah diperoleh peneliti menggunakan alat rekam
suara dan video serta membuat catatan cepat dan singkat mengenai data
yang diperoleh.
Kejenuhan, Keletihan dan Istirahat

Menghadapi kegiatan yang sama dalam setiap harinya pasti akan
menimbulkan kejenuhan terhadap siapapu begitu juga dengan peneliti.
Untuk menangani hal tersebut dalam melakukan penelitian peneliti
melakukannya secara bervariasi misalnya dengan melakukan
wawancara di green house agar informan dan peneliti menjadi enjoy
karena udara yang segar. Peneliti juga menjadwal kegiatan untuk
menggurangi keletihan yang dialami dan agar mendapatkan istirahat
yang cukup. Tapi, tugasnya selesai dengan tepat waktu.
Meneliti Suatu Latar yang di Dalamnya Terdapat Pertentangan

Suatu hal yang menarik untuk diteliti adalah suatu hal yang
terdapat kesenjangan atau pertentangan didalamnya, adanya perbedaan
antara kenyataan dilapangan dengan yang seharusnya (idealnya). Begitu
juga dengan fokus penelitian skripsi ini adalah mengenai penguatan
nilai agama Islam peserta didik di SMPN 1 Surabaya yang dilakukan
melalui pendekatan individu, agar meningkatkan pemahaman dan
pengamalan nilai agama Islamnya. Karena kenyataannya di sekolah
tersebut mempunyai peserta didik yang beragam latar belakang agama
dan kepercayaan yang dianutnya. Peserta didik yang beragama

Islampun juga terdiri dari beberapa latar belakang yang berbeda, ada
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yang termasuk peserta didik dari keluarga kaya, yang orang tuanya
mempunyai perhatian terhadap agama anaknya dalam skala rendah,
sedang atau bahkan ada yang memberikan kebebasan terhadap anaknya,
ada peserta didik yang masih baru mengenal Islam, peserta didik yang
berasal dari keluarga yang campuran terhadap agama yang dianutnya
sehingga mengakibatkan anaknya (peserta didik) mengalami masalah
pada saat pelajaran pendidikan agama Islam disekolahnya.

Banyak dari mereka yang masih mengenal agama Islam sebagai
formalitas, belum secara mendalam dan menghayati, pemahaman
peserta didik selama ini masih dalam ranah kognitif saja. Sehingga
dalam praktik keagamaannya, masih banyak juga yang masih kadang-
kadang dalam mengamalkan nilai keagamaannya, seperti masih kadang-
kadang dalam melaksanakan shalat sunnah, berdo’a sebelum dan
sesudah melakukan sesuatu, shalat wajib 5 waktu kadang ada yang
belum lengkap, cara melaksanakan shalat dan wudhu terkadang masih
ada yang kurang sempurna, masih kadang—kadang dalam berjilbab atau
menutup aurat dan sebagainya'. Meskipun juga ada yang berlatar
belakang agamanya tinggi dan mendalam.

Penguatan tersebut dilakukan agar peserta didik mampu menjadi
peserta didik yang beragama agama Islam seperti seharusnya yaitu tetap
berkomitmen menjalankan ajaran agama (Islam) yang telah dianut dan

diyakini. Menjalani segala perintah Allah dan menjauhi segala

123 Observasi pada 17 Juli sampai 17 September 2018.
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larangannya. Melaksanakan nilai agama Islam dengan taat tidak hanya
sekedar pengetahuan, baik nilai agama yang bersifat normatif
(mengenai baik dan buruk) dan operatif (prinsip standarisasi perilaku
manusia) yang mencakup wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram,
serta nilai ilahi (tagqwa, iman, adil dan sebagainya) dan insani
(hubungan baik dengan sesama).'**
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap pengolahan data dengan cara
menelaah hasil data yang telah diperoleh dari berbagai sumber baik

wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumen-dokumen. Dalam hal ini,

peneliti menggunakan analisis SWOT.

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data.
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
dalam penelitian terdapat dua macam, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneniti
data dari objek penelitian, diantaranya:
1) wawancara dengan kepala sekolah atau waka kesiswaan secara langsung,
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan peserta didik;

2) catatan lapangan dari hasil obervasi peneliti;

124 Nurul Jempa, 2018, “Nilai-nilai Agama ISIam”, ........ccccoeovroieiriiiieeeeeeeeecee s, hal, 107.
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3) pengkajian berbagai dokumen yang berhubungan dengan penguatan nilai
agama Islam. Berbagai dokumen yang akan dikaji oleh peneliti berupa
struktur kelembagaan, program Sekolah, rincian tugas, fungsi dan
tanggung jawab perangkat sekolah, dokumen ekstrakulikurel keagamaan,
materi dalam penguatan nilai agama Islam, dan laporan yang dapat
dijadikan sumber data dan informasi dalam penelitian ini.

b. Sumber Sekunder.

Sumber sekunder merupakan semua data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek yang diteliti yang bersifat membantu atau menunjang
dalam melengkapi dan memperkuat serta memberikan kejelasan. Sumber
sekunder juga dapat diperoleh peneliti dari sumber data kepustakaan
(library research). Yakni peneliti berusaha mengumpulkan data melalui
perpustakaan dengan cara membaca, menyimpulkan dari buku-buku yang
relevan dengan pembahasan yang mendukung penelitiannya. Melalui
penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan teori-teori dan konsep yang
ditawarkan oleh para ahli lalu dianalisis dan diambil sebagai landasan teori
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1) buku;

a) Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis, Freddy Rangkuti;

b) Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, Prayitno;

¢) Filsafat Pendidikan Islam, Mahasiswa PAI Cosma B Filsafat

Pendidikan Islam;

d) Ilmu Pendidikan Islam, Zakiyah Darajat dkk;
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e) Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Nana Syaodih Sukadinata;

f) Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenagkan, E. Mulyasa;

g) Merevitalisasi Pendidikan Pancasila Sebagai Pemandu Reformasi,
Ali Muhdi, Riesdiyah Fitria, dan Muh. Sholihuddin;

h) Metode Pengajaran Agama Islam, Ahmad Tafsir;

1) Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Lexy J. Moleong;

j) Pembelajaran Aktif, Hariyanto dan Warsono;

k) Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, Nusa Putra dan Santi
Lisnawati;

1) Penelitian Tindakan Kelas, Wina Sanjaya;

m)Strategi & Pendekatan Pengelolaan Kelas, Zuldafrial;

2) jurnal;

a) “Analisis SWOT Dakwah di Indonesia: Upaya Merumuskan Peta
Dakwah”, Abdullah;

b) “Analisis SWOT Sebagai Pertimbangan Mendapatkan Strategi Tahun
2018-2020 Pada PT. Asfiyak Graha Medika”, Daulika Nur Asiyah;

c) “Aplikasi Pendekatan Pembelajaran Individual Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa Difabel (Tunanetra) di
MAN Maguwoharjo”, Ana Kurniati;

d) “Hubungan Antara Komitmen Beragama dan Subjective Well-Being
Pada Remaja Akhir di Universitas Tarumanegara”, M. Nisfianoor

Rostiana dan Triana Puspasari,
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e) “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak
Mulia”, Nashihin;

f) “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap
dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota
Tasikmalaya”, Lukman Hakim;

g) “Komitmen Beragama Dalam Pendidikan Islam Berbasis Masyarakat
Mahasiswa STIT Islamiyah Karya Pembangunan Paron, Ngawi, Jawa
Timur”, Dian Febrianingsih dan Arih Merdekasari.

h) “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan
Cinta Alam”, Eko Saputro;

1) “Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak usia
Dini”, Asti Inawati,

3) lainya;

a) “Hubungan Antara Komitmen Beragama dan Kesediaan Berkorban
Untuk Agama”,Azhari Mayondika;

b) “Pembinaan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Bimbingan dan
Konseling di SD Al-Falah Surabaya”, Mukhammad Hasan.

2. Jenis Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
dan kuantitatif.
a. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata dan

tindakan.'> Adapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu

125 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi ReViSi,..........ooooeooeveeeeerreerrenn. , hal
157.
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mengenai gambaran umum objek penelitian, meliputi: sejarah singkat
berdirinya SMPN 1 Surabaya, letak geografis objek penelitian, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan
prasarana, dan proses penguatan nilai-nilai agama Islam melalui pendekatan
individual.

b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitungn secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau dalam berbentuk angka.'*® Adapun yang termasuk data
kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu mengenai jumlah guru

dan karyawan, jumlah siswa, dan jumlah sarana prasarana.

E. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan jenis penelitian kuantitatif, yaitu peneliti merupakan instrument utama,
yang harus secara langsung terlibat dalam peruses pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi (catatan atau arsip).

1. Observasi: merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap
kejadian yang diamati secara langsung dan mencatatnya dengat alat observasi

tentang hal-hal yang akan diteliti.'*’

Dalam hal ini yang akan peneliti amati
meliputi sarana pendukung pembelajaran, proses penguatan nilai agama Islam

terhadap peserta didik, penggunaan individual approach dalam menguatkan

nilai agama Islam dan hasil penguatan nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya.

126 Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 15.
27 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana,2009), hal 86.



&7

2. Wawancara: merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
bahasa lisan, baik secara tatap muka atau melalui sambungan media lainnya.'*®
Untuk memperoleh data melalui teknik wawancara maka objek yang akan
peneliti wawancara yakni: kepala sekolah atau waka kesiswaan SMPN 1
Surabaya, guru PAI dan peserta didik SMPN 1 Surabaya yang bersangkutan.

3. Dokumentasi: pengkajian berbagai dokumen yang berhubungan dengan
penguatan nilai agama Islam. Berbagai dokumen yang akan dikaji oleh peneliti
berupa struktur kelembagaan, program Sekolah, rincian tugas, fungsi dan
tanggung jawab perangkat sekolah, dokumen ekstrakulikurel keagamaan,
materi dalam penguatan nilai agama Islam, dan laporan yang dapat dijadikan
sumber data dan informasi dalam penelitian ini.

4. Catatan lapangan: merupakan hasil coretan-coretan seperlunya yang dibuat
oleh peneliti pada waktu melakukan penelitian dilapangan.'®’ Catatan yang
akan peneliti buat berupa jurnal kegiatan.

Data yang diperoleh melalui observasi, catatan lapangan, wawancara maupun
studi dokumentasi selama berada di lapangan dikumpulkan. Data yang diperoleh
dari informan melalui wawancara pada dasarnya masih bersifat subjektif, yakni
berdasarkan pada sudut pandang informasi sendiri.

Oleh karena itu data ini masih harus dianalisis dan ditafsirkan oleh peneliti
sehingga menjadi data yang lebih bersifat objektif, yakni data yang didasarkan
pada sudut pandang peneliti. Sedangkan data yang diperoleh melalui observasi

dan dokumentasi masih perlu dideskripsikan terlebih dahulu menurut sudut

128 Ibid, 96.
129 Ibid.
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pandang peneliti untuk dianalisis berdasarkan fokus penelitian. Dalam penelitian
ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. Peneliti merupakan alat

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.

. Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan sesuai dengan pelaksanaan penelitian di
lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis untuk dapat mengetahui
makna dan maksudnya. Data hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi
terlebih dahulu dianalisis sebelum dijadikan acuan dalam penelitian. Hasil analisis
ini sangat bermanfaat terutama dalam menentukan rencana penelitian selanjutnya.
Secara umum proses analisis data mencakup:

1. reduksi data merupakan proses Identifikasi satuan, mengidentifikasi bagian
terkecil hasil temuan dalam data yang mempunyai makna bila dikaitkan dengan
fokus penelitian.'*” Reduksi bisa juga dikatakan penyederhanaan dan penataan
data hasil catatan dilapangan;

2. penyajian data merupakan suatu kegiatan penyusunan informasi yang telah
diperoleh secara sistematis agar mudah dipahami oleh pembaca. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk grafik, jaringan kerja, matriks, tabel atau bentuk
lainnya yang sesuai untuk data yang disajikan serta mudah dipahami;

3. kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses analisa data. Pada bagian ini
peneliti mengutarakan hasil kesimpulan dari data-data yang telah diperolehnya

dilapangan.

B0 T exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi ReViSi,..........oooeooveeeeeeereerrenn , hal
288.
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Dengan melalui langkah-langkah tersebut diharapkan peneliti memperoleh
hasil penelitian yang benar-benar valid. Adapun teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif matriks
SWOT.

SWOT adalah singkatan dari empat perkataan dalam bahasa Inggris, yaitu
strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang) dan
threats (tantangan). Kekuatan adalah sumber daya, kapasitas, keunggulan dan
potensi yang dapat digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan. Kelemahan
dipahami sebagai keterbatasan, kekurangan dan ketidak berdayaan yang dapat
menghambat pencapaian tujuan. Sedangkan peluang merupakan situasi yang
mendukung untuk pengembangan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan
ancaman adalah situasi yang tidak mendukung, berupa hambatan dan kendala atau
berbagai unsur eksternal yang potensial yang mengganggu, sehingga
menimbulkan masalah, kerusakan atau kekeliruan.'!

Pendekatan kualitatif matriks SWOT yang digunakan dalam penelitian ini,
adalah sebagaimana yang dikembangkan oleh kearns dengan menampilkan
delapan kotak, yaitu dua paling atas adalah kotak faktor eksternal (peluang dan
tantangan) sedangkan dua kotak disebelah kiri adalah faktor internal (kekuatan
dan kelemahan). Empat kotak lainnya merupakan isu-isu strategis yang timbul

sebagai hasil titik pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal. '

131 Abdullah, 2012, “Analisis Swot Dakwah di Indonesia: Upaya Merumuskan Peta Dakwah”,
Jurnal MIQOT Vol. XXXVI No. 2 Juli-Desember 2012, hal, 410.
132 Goenable. Wordpress.com diakses pada 16 Desember 2018, pukul 23:36.
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Adapun tahapan analisis yang digunakan melalui tiga tahapan yaitu;'**

1. tahap pengumpulan data (evaluasi faktor internal dan eksternal);
2. tahap analisis (matriks SWOT);

3. tahap pengambilan keputusan.

G.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Selama melaksanakan penelitian, pasti dimungkinkan terjadi kesalahan
baik disengaja atau tidak disengaja, baik berasal dari informan atau peneliti itu
sendiri. Untuk mengurangi bahkan meniadakan kesalahan data tersebut maka,
peneliti mengadakan pengecekan ulang data tersebut sebelum diproses menjadi
laporan. Agar laporan yang disajikan tidak mengalami kesalahan. Adapun teknik
keabsahan data yang digunakan adalah

1. Perpanjangan Keikutsertaan.'*

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai instrument itu sendiri.
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi
juga memerlukan perpanjangan dalam keikutsertaan pada latar penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti akan tinggal atau membaur
dilapangan, sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Hal tersebut
dilakukan untuk membatasi:

a. membatasi gangguan dari dampak peneliti terhadap konteks;

133 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004), hal 21.
"** Ibid. hal 327-329
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b. membatasi kekeliruan (biases) peneliti;
c. mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau
pengaruh sesaat.

Perpanjangan  keikutsertaan peneliti juga akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena dengan
adanya perpanjangan keikutsertaannya peneliti akan banyak mempelajari
kebudayaannya dan dapat menguji ketidak benaran informasi yang
diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari
responden dan membangun kepercayaan subjek. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sangat penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi
dengan situasi dan juga untuk memastikan apakah konteks tersebut dipahami
dan dihayati.

Perpanjangan keikutsertaan sangat menuntut peneliti agar terjun langsung
ke lapangan  dalam waktu yang cukup lama guna mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi (ketidak sempurnaan) yang mungkin mengotori atau
menganggu data. Terutama distorsi pribadi dan juga bertujuan agar mampu
membuat penafsiran yang sesuai.

Distorsi dapat berasal dari responden, yang mungkin terjadi karena
ketidak sengajaan atau karena hanya untuk menyenangkan peneliti. Kadang
juga bisa disebabkan dari ketidak jujuran responden, berpura-pura atau menipu.
Oleh karena itu untuk mengecek data agar benar-benar real dan sesuai keadaan
aslinya maka sangat diperlukannya perpanjangan keikutsertaan, agar diketahui

kesehariannya (aslinya). Selain itu perpanjangan keikutsrtaan juga
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dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek dengan peneliti dan
kepercayaan peneliti dengan dirinya sendiri.
2. Ketekunan atau Keajegan Pengamat135
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha yang dapat membatasi berbagai pengaruh.
Mencari sesuatu yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.
Ketekunan atau keajegan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Sehingga dapat memperoleh kedalaman data.

Dengan demikian maka peneliti akan mengadakan pengamatan dengan

teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap factor-faktor yang menonjol.

3. Triagulasi136
Triagulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data tersebut untuk keperluan
pengecekan agtau sebagai pembanding terhadap data tersebut. teknik triagulasi
yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Denzin membedakan menjadi empat macam triagulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan

teori.

135 Ibid, hal 329-330
136 Ibid, hal 330-332
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Triagulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaannya suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut akan dapat dicapai
dengan:

a. membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;

b. membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang
dikatakannya secara pribadi;

c. membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu;

d. membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain mulai dari rakyat biasa sampai yang
berpendidikan;

e. membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapakan bahwa hasil
perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau
pemikiran, yang penting disini adalah untuk mengetahui adanya alasan-alasan
terjadinya perbedaan tersebut.

Pada triagulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi:

a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data;

b. pengecekan drajat kepercayaan beberapa sumber data dengan tmetode yang

sama.
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Triagulasi jenis ketiga atau penyidikan, dilakukan dengan jalan
memanfaatkan peneliti lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Untuk mengurangi kemelencengan data yang diperoleh.

Triagulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan
satu atau lebih teori. Dapat juga dilaksanakan dengan penjelasan banding.
Daam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola hubungan dan menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema
atau penjelasan pembanding.

Jadi triagulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan
kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan triagulasi peneliti dapat mengecek temuannya dengan jalan
membandingan dari berbagai sumber, metode atau teori dengan jalan:

a. mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan;
b. mengeceknya dengan berbagai sumber data.;
c. memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi"’
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman-teman sejawat yang

137 Ibid, hal 332-334.
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memiliki pengetahuan umum dan relevan dengan pembahasan dalam
penelitian.
Teknk ini mempunyai tujuan dalam pemeriksaan keabsahan data, yaitu:
a. untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran. Dalam diskusi analitik tersebut kemelencengan peneliti disingkap
dan diberikan pengertian secara mendalam serta ditelaah yang nantinya akan
menjadi dasar klarifikasi penafsiran;
b. memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan menguji
hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Dengan demikian pemeriksaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang
akan dilakukan dengan cara menggumpulkan rekan sebaya yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang sesuatu yang tengah diteliti, sehingga
secara bersama-sama peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisa
yang sedang dilakukan. Bila dilakukan maka akan menghasilkan:

a. menyediakan pandangan kritis;
b. mengetes hipotesis kerja;
¢. membantu mengembangkan langkah berikutnya;

d. melayani sebagai pembanding.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pembahasan pada bab ini bersifat empiris yaitu pembahasannya berdasarkan
hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di lapangan, yaitu
SMPN 1 Surabaya, JI. Pacar 4-6 Surabaya.

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis SMPN 1 Surabaya.
Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1

Surabaya merupakan SMPN yang pertama kali berdiri di kota Surabaya,

terletak di pusat kota Surabaya lebih tepatnya di JI. Pacar 4-6 Surabaya

dengan titik koordinat 7°15°277°S  112°44°52”E / 7.2573679°S
112.7478°E."*® Posisi keberadaan gedung SMPN 1 Surabaya sangatlah
strategis karena terletak disekitar kawasan pemerintahan kota Surabaya dan

di apit oleh dua tempat ibadah besar yakni masjid Al-Muhajirin dan Gereja

Gloria yang menjadikan kawasan tersebut selalu ramai,"** adapun identitas

lengkap sekolah adalah:

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Surabaya

b. Alamat : JI. Pacar No. 4-6, Surabaya
Desa/Kelurahan : Ketabang
Kecamatan : Genteng

138 1d.m.wikipedia.org, diakses pada 18 Desember 2018, pukul 10:35.
13 Observasi pada PP1 2 (17 Juli sampai 17 September 2018).
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Kabupaten : Surabaya
Kode Pos : 60272
No. Telp :(031) 5470111
c. Akreditasi Sekolah : (Terakreditasi A)
NPSN : 20532613
Tahun Pendirian : 1951
Status : Sekolah Kawasan
Jenis : Sekolah Negeri

2. Sejarah Singkat Perkembangann SMPN 1 Surabaya.

SMP Negeri 1 Surabaya merupakan Sekolah Menengah Pertama
Negeri yang pertama kali berdiri di Surabaya yang terletak di JI. Pacar No.
4-6 Kelurahan Ketabang, Kecamatan Genteng, Kota Surabaya. Sekolah ini
didirikan pada tanggal 1 September 1951 yang terakreditasi A. SMP Negeri
1 Surabaya juga dikenal dengan akronim Spensabaya. SMP Negeri 1
Surabaya memiliki letak geografis yang strategis karena berada di Pusat
Kota Surabaya dalam satu kawasan SMA Negeri kompleks (1,2,5.9) dan
berada di belakang gedung pemerintah Kota Surabaya.

Gedung SMP Negeri 1 Surabaya pada awalnya merupakan markas
Militer Angkatan Laut (AL) pada tahun 1941 dengan luas tanah 1.640 m®.
Pada masa pemerintahan Bapak Doel Arnowo selaku wali kota Surabaya
pada tahun jabatan 1950-1952, dia mendirikan SMP Negeri 1 Surabaya

dengan mengalih fungsikan bekas Markas Militer AL.'*°

140 Webside Resmi SMPN 1 Surabaya, smpnl-sby.sch.id diakses pada 18 Desember 2018, pukul
10:46.
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Memang dahulunya SMP Negeri 1 Surabaya ini terletak di Jalan
Praban (sekarang ditempati SMP Negeri 3 Surabaya) dengan nama SMP 1
Praban, saat zaman Belanda dan Jepang. Tetapi setelahnya, saat zaman orde
lama, dibentuklah SMP Negeri 1 Surabaya yang ditempatkan di Jalan Pacar.

Sejak status RSBI dihapus dari sistem pendidikan di Indonesia, SMP
Negeri 1 Surabaya menyandang status sekolah kawasan sejak tahun 2013.
Untuk mengikuti TPA (Tes Potensi Akademik) di sekolah kawasan,
diperlukan standar nilai total UN minimal untuk SMP: 27,50 (rata-rata 9,00)
serta tidak ada nilai di bawah 7,50 dengan bobot nilai UN 40% dan bobot
nilai TPA 60%. Spensabaya sudah dicanangkan untuk menjadi sekolah
rujukan SMP di Kota Surabaya bersama dengan SMA Negeri 5 Surabaya.
Adapun data kepala sekolah di SMPN 1 Surabaya dari tahun pertama berdiri

sampai sekarang adalah:'"'

a. Bp. D. Marsoedi (1951-1963)
b. Bp. H. Jasman (1963-1978)
c. Bp. Drs. A. Haryanto (1978-1983)
d. Bp. Drs. Soepaat Sis (1983-1986)

e. Bp. Drs. Slamet Srijono, M.Si. (1986-1990)

f. Bp. Rasono Adikusumo, BA  (1990-1993)

g. Bp. Drs. Soepeno (1993-1995)
h. Bp. Abdul Rochim, SH (1995-1998)
i. Bp. H. Mansyur, S.Pd. (1998-2001)

141 1d.m.wikipedia.org, diakses pada 18 Desember 2018, pukul 10:35.
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j. Bp. Drs. Sukatminanto, M.Si. (2002-2008)
k. Bp. Drs. H. Muchtar, M.M (2008-2014)
. IBu. Dra. Titik Sudarti, M.Pd (2014-Sekarang)
3. Visi dan Misi.
a. Visi SMPN 1 Surabaya:

“Mewujudkan lulusan yang berprestasi, berbudi luhur, beriman
dan bertakwa, berdaya saing global dan berbudaya lingkungan serta
bebas narkoba”.'*

b. Indikator Visi:
1) Unggul dalam prestasi akademik.
2) Unggul dalam berbudi luhur.
3) Unggul dalam iman dan takwa.
4) Unggul dalam daya saing global.
5) Unggul dalam berbudaya lingkungan.
6) Unggul dalam pencegahan bahaya narkoba.
c. Misi SMPN 1 Surabaya:
1) Mewujudkan prestasi akademik terbaik tingkat provinsi.
2) Mewujudkan prestasi nonakademik terbaik tingkat provinsi.
3) Mewujudkan peserta didik/lulusan yang sopan santun dan hormat
kepada orang tua.
4) Mewujudkan peserta didik yang peduli terhadap sesama.

5) Mewujudkan pembiasaan membaca kitab suci.

"2 Tim SMPN 1 Surabaya, Buku I SMPN I Surabaya, (Surabaya: SMPN 1 Surabaya, 2017), hal
11-12, t.d.
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6) Mewujudkan pelaksanaan kewajiban sesuai tuntunan agama masing-
masing.

7) Mewujudkan pembelajaran berbasis IT.

8) Membentuk kerjasama dengan sekolah luar negri/sister school.

9) Mewujudkan sekolah adiwiyata tingkat provinsi.

10) Membiasakan siswa berprilaku hidup sehat.

11) Mewujudkan generasi bebas narkoba.

12) Membiasakan siswa hidup sehat tanpa narkoba.'*’

4. Struktur Organisasi.

Dalam sebuah organisasi lembaga pendidikan, untuk
mempermudah setiap pekerjaan maka diperlukannya pembagian tugas
yang dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal pada lembaga
pendidikan. Pembagian tugas tersebut disesuaikan dengan spesialisasi
kerja agar pelaksanaannya dapat dilakukan dengan profesional, tepat
guna, efektif, dan efisien.'** Pembagian tugas tersebut biasa kita kenal

dengan pembentukan struktur organisasi. Adapun struktur organisasi di

SMPN 1 Surabaya pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah:'®

143 11

Ibid.
"44Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Penerbit CV. Pustaka Setia, 2014), hal 109.
145 Grj Wahjuningsih, WAKA, Wawancara Pribadi, Surabaya, 05 Desember 2018.
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Kepala Sekolah
Dra.Hj. Titik Sudarti, M.Pd.

Komite Sekolah Kepala Tata Usaha
Tukiman, S.Pd

Waka Sekertaris Waka Urusan.
Dra. Kasmuntiah.

Kurikulum Kesiswaan Humas
Sri Wahjuningsih, S.Pd Wiwik Widiastuti, S.Pd, MM
Rachmat Survadi. S.Pd. Isnivati. S.Pd

Sarpras

Supatmi, S.Pd

Sri Mulyani, S.Pd, M.Pd

Gambar 4. Struktur Organisasi SMPN 1 Surabaya

5. Data Guru dan Karyawan.

Guru merupakan pendidik yang melaksanakan tindakan-
tindakan pendidikan dalam rangka mengarahkan peserta didik disekolah.
Pendidik merupakan tokoh panutan dan identifikasi bagi peserta didik
dan lingkungannya.'*® Sedangkan pegawai atau karyawan merupakan
seseorang yang mendukung terselenggaranya atau kelancaran kegiatan
pembelajaran disekolah. Adapun data guru dan karyawan di SMPN 1

Surabaya pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah:

1 | Dra. Titik Sudarti, M.Pd IV/c Guru
2 | Arindyah Susanti, M.Pd IV/b Guru
3 | Dra. Anik Sri Purwandini IV/b Guru
4 | Endang Retno Iriantiningsih, S.Pd IV/b Guru
5 | Wiwik Siswanti, S.Pd IV/b Guru
6 | Drs. Suratno IV/b Guru

146 g, Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenagkan, ...............ccouu..... hal 37.
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

Dra. Nurhasanah

Dra. Kasmuntiah

Isnaini Muharroham, S.Pd
Dra. Respati Retnaning Budi, S
Hj. Sulaichah, S.Pd

Wiwik Widiastuti, S.Pd., M.M
Drs. Happy Maduratna

Sri Wahjuningsih, S.Pd

Hj. Ainun Karyawati, S.Pd
Suntari, S.Pd

Tri Iriani, S.Pd

Drs. Syamsul Ma’arif

Sri Mulyani, S.Pd.M.Pd

Dra. Endang Komsatun, M.Pd
Dra. Kusni Anifah

Supatmi, S.Pd

Dra. Sunarko

Ismiyati, S.Pd

Drs. Aries Dwi Hari Poernomo
Mohamad Ali Ridho, S.Pd
Choiru Rochma Septin, S.Psi.M.Si
Totok Dwi Sutanto, S.Pd
Suparman, S.Pd

Rahmat Surjadi, S.Pd.,,MM
Esther Sriwidyastuti, S.Th.,M.Si
M. Barid, S.Ag

Adi Rachmanto, S.Pd

Bety Susi Setyawati, S.Pd
Weka Ardiansyah, S.Pd
Yesica Vivi A.,S.Pd

M. Misbahus Surur, S.Psi

IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/b
IV/a
IV/a
IV/a
1/d
1/d
11/d
1/d
/e
/e
/e
/e
l/c
/e
11/b
1/d

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

Guru
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38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

Dra. Ni Made Sri Ardani
Dwi Susanto, S.Pd

Endang Purwatiningsih, S.Pd., M.Pd

Shuci Rachmawati,S.Psi
Farida Yudhiani P., S.Pd
Anjar Munawaroh, S.Pd
Zumrotul Syafriany, S.Pd
Duwita Sekar Intan, M.Pd
Amin Bachtiar, S.Pd
Muhammad Syaifudin, S.Pd
Tukiman, S.Pd

Susanti, S.Sos

Agustinus Djoko Santoso
Kos Herawati, S.Pd
Dhevi Kurnia Jauhar, SE.
M. Saiful Bahri, S.Pd
Agus Sugiarto, A.Md.Kom
Jiadi

M. Joyo

Sugianto

Teguh Riyadi

Dwi Agus Swanto
Sugeng Margono

1. Zainul Alim

Gandu Hermawan

Moch. Rochman

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Koord. Tata usaha
Tata usaha
Tata usaha
Tata usaha
Tata usaha
Pustakawan
Pestakawan
Pemb. Pelaksana
Pemb. Pelaksana
Pemb. Pelaksana
Pemb. Pelaksana
Pemb. Pelaksana
Pemb. Pelaksana
Satpam
Satpam
Satpam

Tabel 2. Daftar Guru dan Karyawan SMPN 1Surabaya

"7 Lembar Daftar Guru dan Karyawan pada Aktivitas Dinas.
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Dari data di atas, dapat dirincikan sebagai berikut :

a. Guru : 47 Orang
b. Tenaga tata usaha : 5 orang
c. Tenaga perpustakaan : 2 orang

d. Tenaga pembantu pelaksana : 6 orang
e. Satpam : 3 Orang
6. Data Jumlah Siswa.

Peserta didik merupakan manusia yang memiliki potensi laten,
sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikan
segala potensi yang dimilikinya agar menjadi manusia yang utuh.'*
Peserta didik juga merupakan salah satu unsur dalam terciptanya
kegiatan belajar mengajar, tanpa peserta didik kegiatan belajar mengajar
tidak dapat terlaksana. Adapun data jumlah peserta didik di SMPN 1

Surabaya pada tahun pelajaran 2018/2019 tersebar sebagai berikut:'*

TA 16 21 37
7B 16 20 36
7C 14 23 37
7D 15 23 38
7E 14 23 37
7F 17 22 39
7G 14 24 38
TH 18 21 39
71 16 22 38
7] 18 23 41
7K 9 16 25

8 Euis Karwati dan Donni Juni Priasa, Manajemen Kelas (Classroom Management) Guru
Profesional yang Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan dan Berprestasi,......................... , hal 131-132.
149 Grj Wahjuningsih, WAKA, Wawancara Pribadi, Surabaya, 05 Desember 2018.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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8A 19 16 35
8B 18 17 35
8C 18 19 37
8D 15 21 36
SE 17 21 38
SF 16 17 33
8G 14 18 32
8H 18 19 37
81 15 17 32
81 3 19 27

|Jumlah | 158 [ 184 | 32 |
9A 19 18 37
9B 19 18 37
9C 19 18 37
9D 18 18 36
OF 19 19 38
9F 19 18 37
9G 17 19 36
9H 18 17 35
91 18 18 36
9] 3 19 2

Tabel 3. Jumlah Data Siswa

7. Keadaan Sarana dan Prasarana.

Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua fasilitas yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik fasilitas yang bergerak
maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat
berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.'*® Begitu juga dengan
keadaan di SMPN 1 Surabaya, untuk mewujudkan kegiatan belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan dan supaya berjalan lancar maka,
SMPN 1 Surabaya memenuhi kelengkapan sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan belajar mengajar tersebut. Adapun data sarana dan

prasarana di SMPN 1 Surabaya pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah:

150 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media dan
FIP UNY,2009) hal 273
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1 | Kepemilikan tanah Pemerintah
2 | Status tanah Hak Pakai
3 | Luas tanah atau lahan 4401 m’

4 | Luas tanah terbangun 3241 m’

5 | Luas tanah siap bangun 432 m’

6 | Luas lantai atas siap bangun 432 m’

Tabel 4. Detail Pertanahan''

b. Data Ruang

1 | Ruang  kelas | 26 Baik 7 | Ruang Cerdas 3 Baik
yang Istimewa (CI),
dilengkapi dilengkapi
media media
pembelajaran pembelajaran
multimedia. multimedia.
2 | Lab Komputer 4 Baik 8 | Ruang Praktik 1 Baik
Tata Boga
3 | LabIPA 1 Baik 9 | Ruang Praktik 1 Baik
Tata Busana
/Keterampilan
4 | Lab Bahasa 1 Baik 10 | Perpustakaan 1 Baik
Terintegrasi kawa
san
5 | Kepala Sekolah 1 Baik 11 | WAKA/Staff 1 Baik
6 | Guru 1 Baik 12 | Tata Usaha 1 Baik

Tabel 5. Data Ruang Utama™’

1 | Gudang 5 2x3 Cukup 8 | Osis 1 2x9 Baik
2 | Dapur 1 8x9 Baik 9 | Ibadah 1 8x9 Baik
3 | WC Guru 5 1.5x2 Baik 10 | Ganti 1 2x2 Baik
4 | WCSiswa | 15 2x3 Baik 11 | Koprasi 1 3x4 Baik
5 | BK 1 6x9 Baik 12 | Hall/Lobi 2 8x9 Baik
6 | UKS 1 8x9 Baik 13 | Kantin 1 8§x9 Baik
7 | PMR 2 3x3 Baik 14 | Menara 3 1x2 Baik
/Pramuka Air
Tabel 6. Data Ruang Pendukung153

!51 Lembar Profil Sekolah SMPN 1 Surabaya, hal 5.

152 Observasi pada 13 Desember 2018 Sampai 20 Januari 2019.

153 Lembar Profil Sekolah SMPN 1 Surabaya, hal 5.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby
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1 | Basket 1 25mx35m Baik -

2 | Volley 1 25mx35m Baik -

3 | Bulu Tangkis 1 40 m x 60 m Baik -

4 | Lapangan - - - -
Upacara

Tabel 7. Lapangan Olahraga dan Upacara154

¢. Data Perabot (Furniture)

1 29 629 | 629 1632 | 163 64 | 48 | 16 29 129
Tabel 8. Perabot Ruang Belajar'™>

1| Perpustakaan 18 | 18 26 | 26 8|8
2 | Lab. IPA 8 |8 40 | 40 44
3 | Keterampilan | 2 | 2 2|2 -] -
4 | Multimedia 20 | 20 42 | 42 212
5 | Lab. Bahasa 24 | 24 48 | 48 2(2
6 | Lab. 60 | 30| 30 80 | 80 313
Komputer
7 | PTD 1 1 1 1 212

Tabel 9. Perabot Ruang Belajar Lainnya156

154 1bid.
155 Tbid.
156 1bid, hal 6

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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1 Kepala 3 3 12 | 12 1 1
Sekolah

2 WAKA/S 14 | 14 19 | 19 11 | 11
taff

3 Guru 32 |32 76 | 76 4 4

4 Tata 15 15 17 | 17 6 6
usaha

5 Tamu 2 2 4 4

6 | Lainnya - - -] -

Tabel 10. Perabot Ruang Kantor™’

1 Bk 6| 6 12 | 12 3 3
2 Uks 2 12 4 | 4 2 12
3 | Osis 313 6|6 212
4 Gudang 5 5 12 | 12 2 2
5 | Koperasi 1] 1 1|1 313
6 | Hall/lobi 212 4|4 212
7 | Kantin 41 4 4 | 4 313
8 | Pos jaga 1|1 2|2 -

Tabel 11. Perabot Ruang Pendukung158

1 | Buku siswa/pelajaran (semua mata pelajaran) - - -
Buku bacaan (novel, buku ilmu pengetahuan, teknologi, - - -
dsb)
Buku referensi (kamus, ensiklopedia, dsb) 669 35 634
Jurnal 3 - 3

Majalah 745 45 700

Surat kabar 22 - _
Lainnya:

\S)

N[N0 AW

57 bid.
158 1bid, hal 7

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Bacaan, 3.243 - 3.243

Bacaan pelajaran, 2.227 - 2.227

Bacaan kliping 240 - 240
Total 7.124 80 7.047

Tabel 12. Koleksi Buku Perpustakaan159

1 | Komputer 7 Unit

2 | Ruang Baca 1 Ruang 19 x 9 m*
3 |TV 1 Unit 21 inchi

4 | LCD -

5 | VCD/DVD Player 1 Unit/Rusak

6 | Lainnya 3 Unit/Baik

Tabel 13. Fasilitas Penunjang Perpustakaan160

1 | Lab. IPA N N
2 | Lab. Bahasa \ \ \
3 | Lab. Komp. \ N \
4 | Keterampilan \ \ \
5 | PTD V N N
6 | Kesenian \ \ N
7 | Multimedia \ \ \
Tabel 14. Alat/Bahan di Lab/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia'®'

Keterangan;

K = Kurang B = Baik RB = Rusak Berat

C = Cukup SB  =SangatBaik RR = Rusak Ringan

8. Prestasi Sekolah.
Prestasi merupakan suatu hal yang diraih karena suatu usaha
tertentu, untuk menjadi yang terbaik. Dalam dunia pendidikan prestasi
sekolah sangat diperlukan guna memperbaik nama suatu lembaga

tersebut, karena dengan semakin banyaknya prestasi yang dicapai maka

159 1bid.
160 1hid.
161 1hid, hal 8.
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akan semakin dinilai bagus dan berkualitas lembaga tersebut di mata

masyarakat. Begitu juga yang dilakukan SMPN 1, berikut adalah data

prestasi SMPN 1 Surabaya:

1 2014/2015 9,20 8,96 | 9,20 9,12 36,30 9,01
2 | 2015/2016 8,23 9,04 | 9,32 9,41 36,00 9,00
2 | 2016/2017 9,20 8,96 | 9,20 9,12 36,30 9,01

Tabel 15. Prestasi Akademik NUAN'®

1 2015/2016 1 - 1 1 - 3 - 6
2 2016/2017 1 - 1 1 - 1 4 - 4
Tabel 16. Prestasi Akademik, Peringkat Rerata NUAN'®

Keterangan; N = Sekolah Negeri S = Sekolah Swasta

1 | Pendidikan Agama 8.93 9.30
2 | PKN 8.67 9.00
3 |IPA 8.53 9.30
4 | IPS 8.54 9.20
5 | PENJASKES 8.63 8.80
6 | Seni Budaya 8.32 9.20
7 | Bahasa Daerah 8.27 9.10
8 | Keterampilan 8.60 9.40
9 | Komputer 8.78 9.40
Tabel 17. Prestasi Akademik, Nilai Ujian Sekolah'®

1% Ibid.

' Ibid.

1% Ibid.
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1 2014/2015 331 331 100 100 -
2 2015/2016 359 359 100 100 -
3 2016/2017 356 356 100 100 -

Tabel 18. Angka Kelulusan dan Melanjutkan165

1 Math 3 3
Competition 1 \
2 Science 1 N 1 N
Competition
3 English 1 N
Competition
4 Indonesian 1 N 1 N
Competition 2 \ 3 \/
3 \/
5 Bhs. Inggris 1 N 1 N
3 V
6 Olimpiade 1 N
Sain RSBI 3 V
7 | Icas
-Math N
-Science 1 \
-ICT 1 \
8 Robotika 3 N
1 V

166

Tabel 19. Perolehan Kejuaraan/ Prestasi Akademik, Lomba-lomba

1 Renang 1
2 | Drum 1 N 1 N N
Band 1 N 1 \ \

Tabel 20. Perolehan Kejuaraan/ Prestasi Non Akademik"®’

165 1hid, hal 9
166 Thid.
167 Tbid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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9. Dokumentasi'®

Gambar 5. Maket Pengembangan SMPN 1 Surabaya

Gambar 6. Perpustakaan

168 Dokumentasi Pribadi Peneliti.
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Gambar 7. Koperasi

Gambar 8. R. Multimedia Gambar 9. Ruang Staff

e e (] S
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Gambar 10. R. BK Gambar 11. R. Komputer

Gambar 12. Lorong Gambar 13. Diskusi dan Wawancara Tahap 4
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Gambar 14. Ruang Tata Usaha

Gambar 15. Ruang Parkir Gambar 16. Kantin

Gambar 17. Dapur Gambar 18. Green house

Gambar 19. Ruang Guru Gambar 20. Sudut Seni



115

Gambar 21. Kondisi Ruang Kelas Gambar 22. Mushollah
Gambar 23. Lab Gambar 24. Toilet Siswa
Gambar 25. Sudut Islami (Acara Pameran Siswa) Gambar 26. Sudut Non Islami (Acara Pameran Siswa)

Gambar 27. Gedung Utama Tampak Luar Gambar 28. Acara di Lapangan
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B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan Penguatan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Individual
Approach di SMPN 1 Surabaya.

Lembaga pendidikan SMPN 1 Surabaya merupakan salah satu sekolah
menengah pertama favorit dan menjadi rujukan sekolah-sekolah menengah
pertama lainnya di Surabaya bahkan di Indonesia. SMPN 1 Surabaya
merupakan sekolah yang mengusung tema kebhinekaan sehhingga beragam
agama dan budaya yang masuk serta mewarnai peserta didiknya. Dalam
menjalankan kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan, SMPN 1
memfasilitasi penuh dengan tidak membeda-bedakan karena sesuai dengan
Visinya yaitu “Mewujudkan lulusan yang berprestasi, berbudi Iluhur,
beriman dan bertakwa, berdaya saing global dan berbudaya lingkungan serta
bebas narkoba”.'®® Dalam point beriman dan bertakwa yang dimaksud
adalah sesuai dengan agama masing-masing. Oleh karena untuk
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan peserta didik yang bergama
muslim maka, SMPN 1 mengadakan program penguatan nilai-nilai agama
Islam yang di laksanakan oleh guru mata pelajaran PAI, dengan harapan
agar mampu meningkatkan pemahaman nilai-nilai agama Islam dan
memperkuat komitmen beragama peserta didik di SMPN 1, mampu
menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala larangannya, dapat
membenarkan cara-cara praktik ibadah yang selama ini dirasa kurang

sempurna atau kurang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam, sikap dan

' Tim SMPN 1 Surabaya, Buku I SMPN 1 Surabaya, ..............cooeomeeeeeeereereerenenn. hal 11-12,
t.d.
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prilaku sesuai dengan tuntunan agama Islam, dan meningkatkan hubungan
baik dengan Allah (habblum minallah) dan hubungan baik dengan sesama
(hablum minannas).

Hal ini selaras dengan harapan kepala sekolah SMPN 1 Surabaya yang
menginginkan bahwa output dari SMPN 1 ini tidak hanya pandai ilmu
umumnya tapi juga berkarakter Islami secara kaffah bagi yang beragama
Islam dan terwujudnya insanul kamil sebagai tujuan utama pendidikan
agama Islam.'”

Penguatan nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya pada dasarnya
dilaksanakan setiap hari, sebagaimana yang dikatakan pak. Barid bahwa:
“Kegiata ini rutin dilaksanakan tanpa harus menunggu jadwal, dimana pada
waktu itu dirasa perlu dilakukan penguatan maka kita lakukan saat itu juga,
secara kontinue dan tuntas.” ''

Kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya di
laksanakan dengan dengan dua pendekatan yakni pendekatan klasikal atau
secara umum dikelas dan individual, sebagai mana yang di ungkapkan oleh
pak. Misbah:

“Saya sangat mendukung dan memang harus diterapkan
penguatan nilai-nilai agama Islam dengan pendekatan individual
tersebut, selama ini saya masih pendekatan secara klasikal, tidak

menutup kemungkinan akan saya terapkan juga, disesuaikan dengan
masalah yang ditemui dikelas. Penguatan nilai agama Islam yang

170 Cuplikan Pidato Kepala Sekolah SMPN 1 Surabaya, dalam Acara Penutupan PPL II UINSA,
pada 14, September 2018.

7! Muhammad Barid, Guru PAI yang Menerapkan Program Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya, Diskusi dan Wawancara Pribadi, Surabaya, 28
November 2018.
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dikuatkan meliputi sikap atau karakter dan cara beribadah pengguatan
tersebut dikaitkan dengan lingkungan sekitar.”'"?
Adapun teknik pelaksanaan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui
individual approach adalah sebagai berikut:
a. Unsur-unsur dalam program penguatan nilai-nilai agama Islam di
SMPN 1 Surabaya.
1) Pembimbing.

Pembimbing dalam program penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya adalah guru PAI
yang sudah resmi menjabat di SMPN 1 Surabaya, yakni bapak
Muhammad Barid, S.Ag.

2) Klien

Klien dalam program penguatan nilai-nilai agama Islam melalui
individual approach di SMPN 1 Surabaya adalah peserta didik
SMPN 1 Surabaya yang beragama Islam dan dirasa memerlukan
bantuan dalam mengguatkan nilai-nilai agama atau sebagaimana yang
di ungkapkan oleh pak. Barid yakni:

a) peserta didik yang ketahui sikapnya berbeda dengan siswa yang
lain (kurang fokus, bemasalah dalam pelajaran PAI, dan sikapnya
masih kurang sopan atau belum mencerminkan ahlaq Islami);

b) peserta didik yang pengetahuan dan pelaksanaan agamanya

kurang;

172 Muhammad Misbahus Surur, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Surabaya, 05 Desember 2018.
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c) peserta didik yang kurang perhatian (tidak diingatkan
melaksanakan ibadah) dari orang tuanya sehingga, bermasalah
dalam mengikuti pelajaran (PAI);

d) peserta didik yang berasal dari keluarga campuran sehingga
mengalami masalah dalam mengikuti pelajaran agama Islam;

e) peserta didik yang kurang perhatian dari orang tua, orang tua
kurang mengajak sharing tentang tugas anaknya dan tidak
memperhatikan ~ keberagamaannya (kasus yang terakhir
ditangani).'”

3) Masalah atau Problem.

Masalah merupakan unsur yang harus ditangani dalam program
penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di
SMPN 1 Surabaya agar peserta didik mampu menjadi peserta didik
yang sesuai dengan harapan sekolah yakni lebih beriman dan
bertakwa sebagaimana yang tercantum dalam visi sekolah.

Masalah adalah suatu yang menghambat, merintangi, dan
mempersulit suatu usaha dalam mencapai sesuatu yang diinginkan.'”
Masalah yang dihadapi peserta didik yang satu dengan peserta didik

yang lainnya tidaklah sama, oleh karena itu perlu didekati dengan

pendekatan secara individual. Adapun jenis masalah mengenai agama

'3 Muhammad Barid, Guru PAI yang Menerapkan Program Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya, Diskusi dan Wawancara Pribadi, Surabaya, 28
November 2018

174 Mukhammad Hasan, Skripsi: “Pembinaan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Bimbingan dan
Konseling di SD Al-Falah Surabaya”,...........cccceceriririeieninineaenne , hal 85.
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Islam yang dikuatkan melalui individual approach di SMPN 1
Surabaya adalah:'"
1) Masalah aspek pengetahuan.

Masalah aspek pengetahuan ini merupakan masalah dimana
peserta didik merasa mengalami kesulitan belajar dan memahami
pelajaran mengenai agama Islam.

2) Masalah aspek sikap.

Masalah aspek sikap yaitu masalah yang berkaitan dengan
hubungan sosial peserta didik dengan temannya dan lingkungan
sekitarnya. Seperti bagaimana seharusnya berprilaku terhadap yang
lebih tua, terhadap guru dan orang tua, terhadap teman, dan
bagaimana cara bersikap terhadap lingkungan sekitar.

3) Masalah aspek keterampilan.

Masalah aspek keterampilan yaitu masalah yang berkaitan
dengan cara peserta didik dalam menjalankan ritual keagamaannya
sesuai tuntunan yang tertulis dalam kitab suci agama Islam. Seperti
bagaimana cara berwudhu, sholat, puasa, bersyukur, makan,
minum, masuk dan keluar masjid, masuk dan keluar toilet yang

benar menurut agama Islam.

!5 Muhammad Barid, Guru PAI yang Menerapkan Program Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya, Diskusi dan Wawancara Pribadi, Surabaya, 28
November 2018 dan dikuatkan oleh Muhammad Misbahus Surur, Guru PAI yang lain di SMPN 1
Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 05 Desember 2018.
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b. Proses atau alur pelaksanaan pengguatan nilai-nilai agama Islam
melaui individual approach di SMPN 1 Surabaya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pengguatan nilai-nilai agama
Islam melaui individual approach di SMPN 1 Surabaya, yang
dilaksanakan oleh pembimbing (Muhammad Barid, S.Ag.) adalah:

1) guru melihat keseharian siswa (observasi) di kelas, setiap pertemuan
secara berkala, mengidentifikasi peserta didik ini kok ngantuk, suka
menyendiri, kurang fokus, bermasalah dalam mengikuti pelajaran
(PAI) atau bisa juga peserta didik dengan kesadarannya sendiri
meminta bantuan secara langsung kepada guru;

2) kita cari sebabnya (latar belakangnya), mengapa siswa tersebut seperti
itu, oh, mungkin kurang perhatian keluarganya, atau ada masalah
dengan keluarganya, mungkin belum lancar dalam membaca Qur’an
dan sebagainya;

3) dilakukan tanya jawab secara individual dengan siswa untuk menggali
informasi lebih mendalam, dengan cara kita menunggu agar peserta
didik tersebut mau untuk bercerita. dari informasi tersebut maka dapat
kita tentukan aspek mana yang harus kita kuatkan dan menyusun
langkah yang harus ditempubh;

4) setelah diketahui masalahnya, maka kita kasih solusi, setiap solusi
berbeda dengan peserta didik yang lain tergantung masalah yang
dihadapi peserta didik, pemberian solusi kita lakukan secara berkala

hingga tuntas dengan cara yang baik seperti sambil memberi tugas,
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saat istirahat sambil ditaman agar peserta didik tidak merasa tertekan.
Solusi tersebut disesuaikan dengan aspek permasalahan yang
dihadapi;

5) pemantauan, dari solusi yang telah diberikan, bekerjasama dengan
wali kelas dan orang tua peserta didik, apakah peserta didik ini sudah
melakukan kegiatan yang disarankan atau tidak;

6) sambil memantau, kita mengajak (praktik) sholat, dan ibadah-ibadah
lainnya dengan baik, sambil diberi nasehat, diyakinkan bahwa hanya
Allahlah yang dapat menbantumu, dekatlah dengan Allah, kita berikan
contoh dan mengajak praktik mengenai prilaku dan cara ibadah yang
baik dan sesuai dengan nilai agama Islam. Reality of solutions inilah
yang kami berikan (solusi nyata). Pemantauan ini dilakukan hingga
masalah selesai atau selama kita menjadi guru dan siswa lulus.'”®

c. Bentuk penguatan nilai-nilai agama Islam melaui individual
approach di SMPN 1 Surabaya.177
Pelaksanaan penguatan nilai-nilai agama Islam melaui individual
approach di SMPN 1 Surabaya diberikan dalam beberapa bentuk,
diantaranya:

1) Nasehat.

Pemberian nasehat dilakukan pembimbing dengan cara

memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai bagaimana

176 Muhammad Barid, Guru PAI yang Menerapkan Program Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya, Diskusi dan Wawancara Pribadi, Surabaya, 28
November 2018.

"7 Ibid.
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kita harus bersikap, bagaimana kita harus menjalankan ibadah,
menanamkan rasa cita Allah dan menghormati semua mahluk
ciptaannya, memberitahukan mengenai kebenaran yang seharusnya
dilakukan dalam Islam dan menjauhi semua hal yang dilarang dalam
Islam.

2) Cerita.

Penguatan dengan bektuk cerita yang dimaksud adalah
pembimbing memberikan cerita-cerita tentang nabi-nabi terdahulu,
tokoh-tokoh Islam dan kisah-kisah sejarah Islam agar dapat ditiru
sikap dan perjuangan tokoh-tokoh yang berada di jalan Allah.
Sedangkan untuk cerita-cerita yang mengingkari Allah seperti cerita
Fir’aun dan Qorun digunakan untuk diambil hikmahnya agar peserta
didik mampu menjauhi sikap-sikap tercela yang dicontohkan dalam
cerita tersebut.

3) Praktik.

Dalam hal ini pembimbing mengajak peserta didik untuk
melaksanakan praktik beribadah seperti wudhu atau sholat.
Pembimbing memperhatikan bagaimana peserta didik tersebut
melaksanakan ~ wudhu atau sholat, kemudian pembimbing
membetulkan apabila ada kesalahan dalam pelaksanaan praktik
tersebut agar diwaktu melaksanakan ibadah yang sesugguhnya peserta

didik sudah dapat melaksanakannya secara benar.
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4) Uswah atau Teladan.

Peguatan dalam bentuk wuswah artinya pembimbing harus
memberikan contoh bagaimana seharusnya berprilaku dan beribadah
sesuai dengan yang diajarkan agama Islam, agar mampu ditiru oleh
peserta didiknya.

5) Pemutaran CD.

Pemutaran CD ini hampir sama dengan penguatan dalam bentuk
cerita tapi, dalam pemutaran CD, pembimbing perlu menayangkan
film atau kisah-kisah dan syi’r atau lagu Islami untuk memotivasi dan
diambil hikmahnya oleh peserta didik.

6) Pemberian do’a

Maksud dari pemberian do’a adalah pembimbing mengajak
peserta didik untuk berdo’a sekaligus mendekatkan diri kepada Allah,
meyakinkan bahwa tiada tempat meminta selain Allah. Pembimbing
juga mendo’akan peserta didik yang dibimbingnya agar selalu tetap

dijalan Allah dan mampu menjalankan semua syari’at agama [slam.

2. Materi Penguatan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Individual Approach
di SMPN 1 Surabaya.
Mengenai materi yang disampaikan oleh pembimbing dalam
melakukan penguatan nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya adalah
berbeda-beda disesuaikan dengan aspek yang akan dikuatkan disetiap

individu peserta didik yang mengalami masalah. Secara umum dapat
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peneliti kelompokkan menjadi tiga sesuai dengan aspek masalah yang

dikuatkan nilai-nilai agama Islamnya di setiap penyelesaiannya yaitu:'’

8

a. Materi aspek pengetahuan.

Materi aspek pengetahuan biasanya penguatannya disesuaikan
dengan tingkatan kelas masing-masing dan sesuai dengan materi PAI
yang sedang dipelajari atau bisa juga disesuaikan dengan masalah yang
dihadapi. Karena pengetahuan adalah modal dasar sebelum menuju

keranah sikap dan keterampilan.

. Materi aspek sikap.

Materi aspek sikap biasanya meliputi hubungan sosial peserta didik
dengan temannya dan lingkungan sekitarnya. Seperti bagaimana
seharusnya berprilaku terhadap yang lebih tua, terhadap guru dan orang
tua, terhadap teman, bagaimana cara bersikap terhadap lingkungan
sekitar, adab berbicara, adab ketika dimasjid, adab beriman kepada Allah

dan sebagainya.

. Materi aspek keterampilan.

Materi aspek keterampilan biasanya berkaitan dengan cara peserta
didik dalam menjalankan ritual keagamaannya sesuai tuntunan yang
tertulis dalam kitab suci agama Islam. Seperti bagaimana cara berwudhu,
sholat, puasa, bersyukur, makan, minum, masuk dan keluar masjid,
masuk, keluar toilet yang benar menurut agama Islam, cara sholat 5

waktu, sholat sunnah, puasa wajib, puasa sunnah dan sebagainya.

178 Ibid.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penguatan Nilai-nilai Agama Islam

Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya.

Disetiap kegiatan yang kita lakukan pasti ada beberapa faktor yang

mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegiatan tersebut. Tidak terlepas dari

hal tersebut, dalam kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui

individual approach juga dipengaruri oleh beberapa faktor diantaranya:'”

a. Faktor internal

1y

2)

Kekuatan

a) didukung dan difasilitasi sekolah, dibantu BK sekolah;

b) dapat memberikan penguatan kepada setiap individu dengan
tingkat intelegensi yang berbeda-beda;

c) diberikan perpanjangan waktu atau waktu khusus dalam
menangani peserta didik tersebut;

d) didukung oleh pihak orang tua, kebanyakan orang tua peserta
didik mau untuk bekerjasama dalam mengawasi siswa disekolah
atau menjalankan solusi yang diberikan oleh guru PAI disekolah;

e) adanya ekstrakulikuler khusus yang mendukung kegiatan
penguatan ini.

Kelemahan

a) kurang sadarnya peserta didik untuk meminta bantuan langsung

kepada pembimbing, sehingga pembimbing perlu

mengidentifikasi terlebih dahulu;

7% Ibid, diKuatkan Juga dengan Hasil Observasi Selama Masa PPL 2 (17 Juli-17 September 2018)
dan diPerpanjang dengan Observasi pada 06 Desember 2018 Sampai 20 Januari 2019.
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d)
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perbedaan  intelegensi setiap peserta didik, sehingga
penanganannya tidak bisa disamakan.

kultur sekolah yang bersifat sekolah umum dan beragam,
sehingga kadang mempengaruhi sikap peserta didik dalam
pergaulan dan gaya hidup sehari-harinya;

adanya siswa yang kurang berterusterang terhadap masalah yang
dialaminya berkaitan dengan keagamaan, sehingga pemecahan
masalahnya belum bisa secara maksimal;

orang tua yang tidak seagama kadang melarang (kasus siswa
yang dilarang ayahnya mengaji (ayah non muslim));

kurang maksimalnya jumlah pembimbing yang ada dalam
melakukan penguatan nilai-nilai agama Islam secara individual

approach.

b. Faktor eksternal

1) Peluang

a)

b)

d)

lokasi yang strategi dekat dengan pusat keagamaan pemkot
Surabaya yaitu masjid Al-Muhajirin;

banyaknya pihak-pihak yang mensponsori SMPN 1 Surabaya;
pengembangan teknologi yang semakin canggih;

dengan adanya penambahan pembimbing dalam melakukan
penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach,

mampu memaksimalkan penguatan secara tuntas;
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e) adanya sikap saling menghormati dari peserta didik atau guru

dan masyarakat yang beragama lain.
2) Ancaman

a) lokasi berdekatan dengan gereja besar, sebagai pusat keagamaan
non muslim;

b) adanya peserta didik dari agama lain yang secara tidak sadar
dapat mempengaruhi sifat dan prilaku keagamaan peserta didik
Islam melalui pergaulan sehari-hari;

c) baknyaknya ajakan aksi-aksi radikal yang mengatasnamakan
agama Islam;

d) banyaknya konten-konten agama yang bersifat negatif di media
massa atau publikasi;

e) masuknya budaya-budaya asing yang bertentangan dengan
agama Islam dan dikhawatirkan mempengaruhi keberagamaan
peserta didik, mengingat SMPN 1 Surabaya juga menjalin
hubungan dengan dunia internasional.

Adapun faktor-faktor tersebut, dapat kita paparkan dalam tabel

Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Faktor Analysis

Summary (EFAS). Sebagai berikut:

Kekuatan (Stregth) Peluang (Opportunies)
1. didukung dan difasilitasi sekolah; 1.dekat dengan pusat keagamaan
pemkot Surabaya yaitu masjid Al-
Mubhajirin;
2. dapat memberikan penguatan |2.banyak pihak yang mensponsori
terhadap individu dengan tingkat | SMPN 1 Surabaya;
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intelegensi yang berbeda-beda;

penanganan;

3. adanya perpanjangan waktu untuk |3.pengembangan

teknologi yang

semakin canggih;

4. didukung oleh orang tua/wali;

4.banyaknya

even keagamaan di

Surabaya;

5. ekstrakulikuler khusus yang
mendukung.

5. adanya sikap saling menghormati dari

peserta didik atau guru dan
masyarakat yang beragama lain.

Kelemahan (Weakness)

Ancaman (Treath)

langsung minta bantuan;

1. kurang sadarnya peserta didik untuk

1.dekat dengan gereja besar, sebagai

pusat keagamaan non muslim;

Islami);

2.kultur sekolah yang umum (bukan

2.adanya peserta didik dari agama lain

yang secara tidak sadar dapat
mempengaruhi  sifat dan prilaku
keagamaan peserta didik Islam

melalui pergaulan sehari-hari;

3. kurang terusterangnya peserta didik;

3.baknyaknya ajakan aksi-aksi radikal

yang mengatasnamakan agama Islam;

agama;

4.adanya orang tua yang kadang beda

4.banyaknya konten atas nama agama

yang bersifat negatif di media massa
atau publikasi;

5. kurang maksimalnya jumlah
pembimbing yang ada.

masuknya budaya-budaya asing yang
bertentangan dengan agama I[slam.

Tabel 21. Mariks IFAS dan EFAS

4. Hasil Penguatan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Individual Approach

di SMPN 1 Surabaya.

Hasil penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach

di SMPN 1 Surabaya adalah;'®

a. suatu perubahan menuju arah peningkatan pemahaman nilai-nilai agama

Islam dan memperkuat komitmen beragama peserta didik di SMPN 1;

b. perubahan sikap dan prilaku sesuai dengan tuntunan agama Islam

munuju arah yang lebih baik, dan meningkatkan hubungan baik dengan

'8 Ibid, diKuatkan Juga Oleh M. Ayman Fahad, Daudan Maulana Ibrahim , Nugraha Wira Putra
Dewa, dkk, Peserta Didik atau Peserta Program Kegiatan Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach, Observasi dan Wawancara Pribadi, 06 Desember 2018.
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Allah (habblum minallah) dan hubungan baik dengan sesama (hablum

minannas);

c. peserta didik mampu menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi
segala larangannya;

d. peserta didik dapat membenarkan cara-cara praktik ibadah yang selama
ini dirasa kurang sempurna atau kurang sesuai dengan tuntunan syari’at
Islam.

Apabila sudah diketahui adanya perubahan-perubahan dalam diri peserta
didik menuju keranah positif dan perubahan yang lebih baik (aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan) setelah mendapatkan penguatan nilai-
nilai agama Islam melalui individual approach maka, itu artinya penguatan

nilai-nilai agama Islam tersebut dianggap berhasil.



BABYV

PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Bagian akhir dari penelitian ini adalah suatu tahap menganalisis data-data
yang telah diperoleh dilapangan. Data tersebut akan dianalisis menggunakan
analisis SWOT, yaitu dengan menampilkan delapan kotak, yang terbagi menjadi:
dua paling atas adalah kotak faktor eksternal (peluang dan tantangan) sedangkan
dua kotak disebelah kiri adalah faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Dan
empat kotak lainnya merupakan isu-isu strategis yang timbul sebagai hasil titik
pertemuan antara faktor-faktor internal dan eksternal.

Dari penggumpulan data dilapangan dengan penelitian yang menggunakan
metode kualitatif maka, diperoleh data-data mengenai faktor strategi eksternal
(EFAS) dan faktor strategi internal (IFAS) sebagai berikut:

1. Faktor internal
a. Kekuatan

1) didukung dan difasilitasi sekolah, dibantu BK sekolah;

2) dapat memberikan penguatan kepada setiap individu dengan tingkat

intelegensi yang berbeda-beda;

3) diberikan perpanjangan waktu atau waktu khusus dalam menangani

peserta didik tersebut;
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4) didukung oleh pihak orang tua, kebanyakan orang tua peserta didik mau
untuk bekerjasama dalam mengawasi siswa disekolah atau menjalankan
solusi yang diberikan oleh guru PAI disekolah;

5) adanya ekstrakulikuler khusus yang mendukung kegiatan penguatan ini.

b. Kelemahan

1) kurang sadarnya peserta didik untuk meminta bantuan langsung kepada
pembimbing, sehingga pembimbing perlu mengidentifikasi terlebih
dahulu;

2) kultur sekolah yang bersifat sekolah umum dan beragam, sehingga
kadang mempengaruhi sikap peserta didik dalam pergaulan dan gaya
hidup sehari-harinya;

3) adanya siswa yang kurang berterusterang terhadap masalah yang
dialaminya berkaitan dengan keagamaan, sehingga pemecahan
masalahnya belum bisa secara maksimal;

4) orang tua yang tidak seagama kadang melarang (kasus peserta didik yang
dilarang ayahnya mengaji (ayah non muslim));

5) kurang maksimalnya jumlah pembimbing yang ada dalam melakukan
penguatan nilai-nilai agama Islam secara individual approach.

2. Faktor eksternal
a. Peluang

1) lokasi yang strategi dekat dengan pusat keagamaan pemkot Surabaya

yaitu masjid Al-Muhajirin;

2) banyak pihak-pihak yang mensponsori SMPN 1 Surabaya;
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3) pengembangan teknologi yang semakin canggih;

4) banyaknya even keagamaan di Surabaya yang dapat mendukung proses
penguatan nilai-nilai agama Islam;

5) adanya sikap saling menghormati dari peserta didik atau guru dan
masyarakat yang beragama lain.

b. Ancaman

1) lokasi berdekatan dengan gereja besar, sebagai pusat keagamaan non
muslim;

2) adanya peserta didik dari agama lain yang secara tidak sadar dapat
mempengaruhi sifat dan prilaku keagamaan peserta didik Islam melalui
pergaulan sehari-hari;

3) banyaknya ajakan aksi-aksi radikal yang mengatasnamakan agama Islam
akhir-akhir ini;

4) banyaknya konten atas nama agama yang bersifat negatif di media massa
atau publikasi,

5) masuknya budaya-budaya asing yang bertentangan dengan agama Islam
dan dikhawatirkan mempengaruhi keberagamaan peserta didik,
mengingat SMPN 1 Surabaya juga menjalin hubungan dengan dunia
internasional.

3. Analisis SWOT
Dari data yang telah diperoleh, mengenai faktor yang mempegaruhi
proses penguatan nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya, dapat disusun

dan dianalisis dalam tabel matrik SWOT sebagai berikut:
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Kekuatan (Stregth)

Kelemahan (Weakness)

yang semakin canggih;

banyaknya even
keagamaan di Surabaya;

adanya sikap saling
menghormati dari

peserta didik atau guru
dan masyarakat yang
beragama lain.

lebih  berkualitas  kepada
peserta didik;
dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi yang
canggih dapat memperbanyak
teknik-teknik penguatan nilai

agama Islam, yang
menyenangkan dan  sesuai
dengan kemampuan setiap
peserta didik. Sehingga
mampu mengoptimalkan

penguatan nilai agama Islam
kepada peserta didik dengan
berbagai intelegensi,
memanfaatkan even
keagamaan dan ektrakulikuler
yang ada untuk pengembangan
penguatan nilai agama Islam
secara pengalaman diluar jam
sekolah.

. dengan

. dengan

A 1. didukung dan difasilitasi (1. kurang sadarnya peserta didik untuk
N IFAS sekolah; langsung minta bantuan;
IS 2. dapat memberikan penguatan 2. kultur sekolah yang umum (bukan
\\ terhadap  individu dengan | Islami);
\\ tingkat  intelegensi  yang [3. kurang terusterangnya peserta didik;
AN berbeda-beda; . adanya orang tua yang kadang beda
N 3. adanya perpanjangan waktu | agama;
EFAS \\ untuk penanganan; . kurang maksimalnya jumlah
AN 4. didukung oleh orang tua/wali; pembimbing yang ada.
\\ 5. ekstrakulikuler khusus yang
*.| mendukung.
Peluang (Opportunies) Strategi SO Strategi WO
1. dekat dengan  pusat [I. dengan dukungan dari semua |I. dengan memanfaatkan kedekatan
keagamaan pemkot | pihak dan  memanfaatkan | dengan pusat keagamaan pemkot
Surabaya yaitu masjid | fasilitas yang ada, baik dari | Surabaya, pembimbing dapat
Al-Muhajirin; sekolah, pusat keagamaan | menciptakan kultur Islami yang cocok
2. banyak  pihak  yang | pemkot dan pihak yang | untuk mendukung proses penguatan,
mensponsori  SMPN 1 | mesponsori SMPN 1 sehingga | sehingga mudah tertanam dalam diri
Surabaya; dapat memberikan penguatan | peserta didik agar tidak ada masalah
3. pengembangan teknologi | nilai-nilai agama Islam yang | dengan kultur disekolah atau budaya

dari peserta didik non muslim lainnya
meskipun dalam pergaulan ia akan
tetap memegang teguh ajarannya dan
mengetahui batas-batas bergaul atau
mampu  memberikan  penjelasan
kepada non muslim agar mampu
saling menghormati;

adanya  pihak  yang
mensponsori  SMPN 1 maka
pembimbing dapat bekerjasama untuk
menambah jumlah pembimbing yang
berkualitas atau dapat  juga
memanfaatkan perkembangan
teknologi yang ada dengan membuat
group-group diskusi dengan peserta
didik yang perlu dikuatkan dalam
perihal yang sama,;

memanfaatkan fasilitas
personal chat atau aplikasi lainnya
yang memungkinkan peserta didik
mampu berdiskusi hanya berdua
dengan pembimbing, peserta didik
dapat berterusterang, mungkin pada
waktu bertatap muka peserta didik
malu menyampaikan masalahnya.
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Ancaman (Treath)

. dekat dengan gereja
besar, sebagai pusat
keagamaan non muslim;

. adanya peserta didik dari
agama lain yang secara

tidak sadar dapat
mempengaruhi sifat dan
prilaku keagamaan
peserta  didik  Islam

melalui pergaulan sehari-
hari;

. baknyaknya ajakan aksi-
aksi radikal yang
mengatasnamakan
agama [slam;

. banyaknya konten atas
nama agama  yang
bersifat negatif di media
massa atau publikasi;

. masuknya budaya-
budaya asing yang
bertentangan dengan

agama Islam.

Strategi ST

1. dengan dukungan semua pihak

dan dengan penguatan nilai
agama Islam yang sudah dapat
diterima peserta didik dapat
memberikan kemantapan
dalam menjalankan ajaran
agama Islam dan mampu
memahaminya sehingga
meskipun dekat dengan pusat
keagamaan non  muslim,
bergaul dengan non muslim,
ada ajakan yang kurang baik,
konten kurang Dbaik yang
mengatasnamakan agama dan
masuknya budaya asing tidak
akan berpengaruh pada peserta
didik yang sudah mantap
memahami Islam, ia dapat
memfilter mana yang baik atau
boleh untuk dilakukan dan
mana yang tidak sesuai dengan
ajaran agama.

2. memberikan

Strategi WT
1. memberikan chanel konten-konten
Islami yang benar kepada peserta
didik;
pengetahuan cara
memfilter budaya asing yang masuk,
agar sesuai dengan nilai-nilai agama
Islam yang berlaku;

3. memberikan penjelasan setiap orang

tua adalah baik dan peserta didik juga
diajarkan  bagaimana menjelaskan
kepada orang tuanya bahwa yang
dilakukan = (mengamalkan  ajaran
Islam) adalah baik dan dapat saling
menghargai, tidak seperti kebanyakan
aksi-aksi radikal yang
megatasnamakan agama belakangan
ini, karena Islam sesungguhnya adalah
rahmat bagi seluruh alam, ramah
kepada semua mahluk dan
menghargai perbedaan.

Tabel 22. Matriks Analisis SWOT

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, peneliti memberikan

rekomendasi alternatif strategis dalam penguatan nilai-nilai agama Islam melalui

individual approach di SMPN 1 Surabaya, sebagai berikut:

a. untuk mengetahui permasalahan yang dialami peserta didik mengenai nilai-

nilai agama Islam dapat dilakukan dengan beberapa teknik seperti, jurnal

harian, kuis, dan mencocokan kartu mengenai tata cara beribadah atau sikap

yang harus dilakukan. Dari hasil jurnal atau jawaban peserta didik inilah

permasalahan (kekurang pahaman mengenai nilai-nilai agama Islam) yang

dialami peserta didik dapat diketahui secara kongkrit tanpa harus peserta didik

mengutarakan permasalahannya secara langsung. Meskipun selama ini teknik
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yang digunakan (mengamati dan bertanya jawab) sudah bagus, tapi masih
menyimpan kelemahan yakni dalam mengatahui permasalahan yang dialami
peserta didik masih kurang cepat sehingga penanganannya atau proses
penguatan juga harus mundur, karena mengamati memerlukan waktu yang
relatif lama, dan mengenai tanya jawab kadang ada ketidak jujuran dari peserta
didik untuk mengungkapkan permasalahannya, mungkin karena malu atau
faktor yang lain;

. lebih mengembangkan pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk lebih
mempermudah proses penguatan nilai-nilai agama Islam. Meskipun selama ini
sudah menggunakan aplikasi Whats Apps dalam penguatan nilai-nilai agama di
SMPN 1. Menurut peneliti, aplikasi ini kurang dapat digunakan ungtuk
penguatan secara menyeluruh, mungkin aplikasi tersebut dapat digunakan
untuk penguatan aspek pengetahuan atau kognitif saja. Oleh karena itu
alangkah lebih baik di kembangkan lagi dalam pemanfaatan tenologi tersebut,
seperti penggunaan chanel youtube dengan memberikan alamat atau /ink film
dan video yang mengandung pembelajaran baik pengetahuan, sikap dan
keterampilan mengenai pelaksanaan agama Islam secara benar;

. menambahkan jumlah tenaga pembimbing penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach dengan cara memberikan tugas tambahan kepada
guru pendidikan agama Islam (PAI) yang lainnya di SMPN 1 Surabaya, agar
penguatan nilai-nilai agama Islam ini dapat dilaksanakan secara maksimal dan

tuntas, sebagaimana yang telah dilakukan oleh bapak Muhammad Barid, S.Ag.
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Mengingat  Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 20 tahun
2003, pasal 39 ayat 2 yang menyatakan bahwa tugas guru adalah
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan. Kemudian ditegaskan kembali
dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1
ayat 1 bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik dalam pendidikan formal.'®' Jadi salah satu fungsi dan tugas guru
adalah sebagai pembimbing yang harus memberikan bimbingan terhadap
peserta didiknya agar mampu menjadi lebih baik. Sebagai pembimbing guru
juga merencanakan tujuan pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan secara
jelas, menetapkan waktu pertemuan, menetapkan jalan yang harus ditempuh
(solusi pemecahan), menggunakan petunjuk perjalanan (dalam hal ini yang
dimaksud adalah guru memberikan langkah-langkah atau petunjuk dalam
menyelesaikan masalah yang dialami), menilai'® dan melakukan pemantauan
peserta didik untuk diketahui sejauh mana perubahan yang telah terjadi;

d. menggunakan even-even keagamaan dan fasilitas keagamaan yang di sediakan
pemkot Surabaya untuk menambah pengalaman dan memotivasi peserta didik
dalam proses pengutan nilai-nilai agama Islam, melalui contoh dan kejadian
nyata di lingkungan sekitar yang dapat diambil ibrahnya. Meskipun selama ini

strategi tersebut sudah diterapkan dalam proses penguatan nilai-nilai agama

181 . . . . : .
Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas Classroom Management,

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan, .............c.cooeeeeeeeennn. , hal 41.
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Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya. tapi, penerapannya
masih seputar lingkungan sekolah. Alangkah lebih baiknya diperluas ke
lingkungan sekitar agar lebih menambah pengetahuan, pengalaman dan
motivasi peserta didik untuk memperbaiki dirinya agar menjadi insanul kamil
melalui diajaknya peserta didik tersebut menyaksikan tokoh-tokoh agama dan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang bagus dan mendukung proses penguatan
nilai-nilai agama Islam tersebut;

. meneruskan sikap saling menghormati dengan non muslim yang ada
dilingkungan sekolah maupun di sekitar sekolah dan ditambah dengan
memberikan penjelasan kepada orang tua yang berlainan agama dengan peserta
didik, agar mau untuk memberikan kebebasan kepada peserta didik (muslim)
untuk memperdalam ajaran agamanya. Menjelaskan bahwa kita bisa saling
menghargai, tidak seperti kebanyakan aksi-aksi radikal yang megatasnamakan
agama belakangan ini, karena Islam sesungguhnya adalah rahmat bagi seluruh
alam, ramah kepada semua mahluk dan menghargai perbedaan;

. memberikan pengetahuan cara memfilter budaya asing yang masuk, agar sesuai
dengan nilai-nilai agama I[slam yang berlaku baik secara manual atau melalui
teknologi yang ada;

. menggunakan ektrakulikuler yang mendukung untuk lebih memantapkan
proses penguatan dan mencetak prestasi peserta didik dalam bidang agama;

. bekerjasama dengan sponsor untuk mendatangkan tokoh-tokoh yang dapat

menjadi inspirasi bagi peserta didik dalam lingkup agama.
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Penguatan nilai-nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya memang bersifat
kegiatan tambahan, tetapi sangat memberikan manfaat bagi peserta didik dalam
mengembangkan pribadi, pengetahuan dan ketrampilannya mengenai agama
Islam. Meskipun penguatan sudah dilakukan setiap pertemuan dikelas, akan tetapi
itu hanya bersifat klasikan yang titik acuan keberhasilannya masih secara umum
belum sampai kesetiap peserta didik, dengan adanya penguatan nilai-nilai agama
Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya, maka pembimbing (guru
PAI) dapat lebih baik dalam memberikan penguatan kepada setiap individu
peserta didik yang mengalami permasalahan dengan keagamaannya.

Dalam penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di
SMPN 1 Surabaya, pembimbing telah melaksanakan kegiatan tersebut dengan
sebaik-baiknya, seperti yang dapat kita lihat dari beberapa unsur, diantaranya:

a. Pembimbing penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di
SMPN 1 Surabaya memiliki kepribadian yang sangat mendukung sebagai
pembimbing sebagaimana ciri prilaku yang harus dimiliki oleh seorang
konselor dalam bimbingan konseling diantaranya:'®’

1) pembimbing memiliki pemahaman diri yang sangat baik, ia memahami apa
yang sedang dilakukan, mengapa dia melakukan hal tersebut dan masalah
apa yang harus ia selesaikan;

2) pembimbing harus berkompeten, pembimbing di SMPN 1 sudah sangat
berkompetan dalam bidang agama Islam sehingga sangat layak dan mampu

dalam melakukan penguatan nilai-nilai agama Islam;

'8 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling,...............cooeoeeeeeeeeeeeoreoseeeeeeeeenn. , hal 49-53.
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3) pembimbing dapat mengatasi masalah-masalah pribadi yang dihadapinya.
Sehingga juga, mampu untuk memberikan strategi dalam penguatan nilai-
nilai agama Islam kepada peserta didik;

4) dapat dipercaya, sudah seharusnya pembimbing memiliki sifat yang dapat
dipercaya guna menyimpan rahasia yang disampaikan oleh peserta didik
(klien) yang sedang dibimbingnya;

5) memiliki sikap yang terbuka terhadap orang lain, mau untuk menerima
saran guna memperbaiki kekurangannya;

6) jujur dan fleksibel, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan peserta
didik (klien) yang dibimbingnya;

7) hangat dan ramah sehingga mempermudah klien untuk sharing mengenai
permasalahan (soal agama) yang dialaminya;

8) selalu aktif merespons peserta didik (klien) dalam proses penguatan nilai-
nilai agama Islam di SMPN 1 Surabaya;

9) memiliki sifat yang sabar dalam menangani dan menguatkan nilai-nilai
agama Islam kepada setiap peserta didik yang membutuhkan bantuannya;
10) dapat menemukan berbagai cara agar peserta didik (klien) dapat dengan

mudah memahami nilai-nilai agama Islam.

. Klien yang dimaksud adalah peserta didik yang membutuhkan bantuan

pembimbing untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mengenai

penguasaan nilai-nilai agama Islam yang kurang. Mereka memiliki kepribadian

atau ciri-ciri yang sangat sesuai untuk menjadi klien sebagaimana yang di

ungkapkan oleh Shertzer dan Stone:
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1) memiliki motivasi menyelesaikan masalah,'™ dalam hal ini peserta didik
yang mengalami masalah (kekurangan dalam menguasai nilai-nilai agama
Islam) memiliki keinginan untuk berubah agar mampu menjadi lebih baik
(insan kamil) minimal setara dengan kawan-kawannya dalam hal praktik
dan penguasaan nilai-nilai agama Islam;

2) memiliki keberanian untuk mengungkapkan masalah atau bagian yang
kurang difahaminya. Peserta didik mampu untuk sharing dengan
pembimbing mengenai bagian-bagian yang dipermasalahkan atau belum
dipahami agar dapat segera di jelaskan atau dikuatkan oleh pembimbing.
Dalam hal ini kadang ada beberapa peserta didik yang kurang jujur dalam
menyampaikan permasalahannya secara langsung, sehingga harus
diperlukan teknik lain yang dapat mengetahui permasalahan peserta didik
tanpa harus bertanya kepada peserta didik seperti menggunakan jurnal
harian, kuis, mencocokkan kartu, observasi dan banyak lagi teknik lainnya;

3) memiliki tanggung jawab'® untuk berusaha merubah dirinya sendiri,
karena perubahan harus diawali dari dalam diri sendiri agar mampu
mengamalkan nilai-nilai agama Islam dengan sepenuh hati.

c. Masalah merupakan unsur yang harus ditangani dalam program penguatan
nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya agar
peserta didik mampu sesuai dengan harapan sekolah yakni lebih beriman dan
bertakwa sebagaimana yang tercantum dalam visi sekolah. Masalah yang

dihadapi peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya tidaklah

"** Ibid, hal 40.
185 Mukhammad Hasan, Skripsi, “Pembinaan Nilai-nilai Agama Islam Melalui Bimbingan dan
Konseling di SD Al-Falah Surabaya”, .........cccccocoevnieiieveeieineeeeenne , hal 99-100.
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sama, oleh karena itu perlu didekati dengan pendekatan secara individual.
Adapun jenis masalah mengenai agama Islam yang dikuatkan melalui
individual approach di SMPN 1 Surabaya adalah:'®®

1) Masalah aspek pengetahuan.

Masalah aspek pengetahuan ini merupakan masalah dimana peserta
didik merasa mengalami kesulitan belajar dan memahami pelajaran
mengenai agama Islam. Selama ini penguatan sudah dilaksanakan dengan
bagus, menggunakan nasehat-nasehat, alangkah lebih baik bisa diperluas
cara penguatan tersebut, seperti dengan menggunakan teknik-teknik
pembelajaran secara individu, mengingat kemampuan tiap peserta didik
berbeda, adapun teknik yang digunakan seperti: teknik jurnal harian,
tanggapan aktif, reading quiz, clearest point, one minute one paper, card
short, ringkasan dan sebagainya.

2) Masalah aspek sikap.

Masalah aspek sikap yaitu masalah yang berkaitan dengan hubungan
sosial peserta didik dengan temannya dan lingkungan sekitarnya. Hal ini
dapat dikuatkan dengan cara pembiasaan atau memberikan contoh, seperti
mencontohkan dan mengajak untuk membiasakan diri mengenai bagaimana
seharusnya berprilaku terhadap yang lebih tua, terhadap guru dan orang tua,
terhadap teman, dan bagaimana cara bersikap terhadap lingkungan sekitar.

Cara tersebut dapat dinilai cukup bagus dalam menguatkan nilai-nilai agama

'8 Muhammad Barid, Guru PAI yang Menerapkan Program Penguatan Nilai-nilai Agama Islam
Melalui Individual Approach di SMPN 1 Surabaya, Diskusi dan Wawancara Pribadi, Surabaya, 28
November 2018 dan dikuatkan oleh Muhammad Misbahus Surur, Guru PAI yang lain di SMPN 1
Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya, 05 Desember 2018.
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di aspek sikap. Kita juga dapat memanfaatkan teknologi yang ada, misalnya
dengan menggunakan video mengenai kisah teladan rasul kemudian
dikaitkan dengan peristiwa dilingkungan sekitar untuk diambil ibrohnya
mana yang dapat dicontoh dan mana yang harus dihindari.

3) Masalah aspek keterampilan.

Masalah aspek keterampilan yaitu masalah yang berkaitan dengan
cara peserta didik dalam menjalankan ritual keagamaannya sesuai tuntunan
yang tertulis dalam kitab suci agama Islam. Hal ini dapat dikuatkan dengan
cara pembiasaan atau memberikan contoh dan mengajaknya praktik secara
langsung, seperti mempraktikkan bagaimana cara berwudhu, sholat, puasa,
bersyukur, adab makan, minum, masuk dan keluar masjid, masuk dan keluar
toilet yang benar menurut agama Islam. Praktik merupakan cara yang sangat
efisien dan mudah difahami oleh peserta didik karena peserta didik juga
mengalami langsung alur tatacaranya. Tetapi di era modern ini kita juga bisa
memanfaatkan tutorial atau video praktik-praktik ibadah tertentu untuk
diberikan kepada peserta didik agar dapat juga dipelajari dirumah, dengan
cara diputar berulang kali supaya hafal.

d. Penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1
Surabaya, dapat digolongkan sebagai penguatan nilai pada tahap conventional
level dan lebih tepatnya pada bagian the interpersonal concordance
orientations, sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Dewey dan Jhon

Piaget. Pada tahap ini remaja awal mulai membentuk nilai, dimana individu
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mencoba tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan masyarakat,'®” hal ini

sesuai dengan kondisi peserta didik SMPN 1, yang merupakan masih dalam

tahap remaja awal yang sedang mencari jati dirinya.

Adapun mengenai langkah-langkah penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya, dapat dikatakan sangat
sistematis dan terencana, langkah-langkah tersebut hampir sama dengan
langkah-langkah penanganan yang dilaksanakan oleh pihak BK disekolah:'®®
1) guru melihat keseharian siswa (observasi) di kelas, setiap pertemuan secara

berkala, mengidentifikasi peserta didik ini kok ngantuk, suka menyendiri,
kurang fokus, bermasalah dalam mengikuti pelajaran (PAI) atau bisa juga
peserta didik dengan kesadarannya sendiri meminta bantuan secara langsung
kepada guru. Pada tahap ini, dapat dikatakan sebagai tahapan identifikasi
masalah atau mengumpulkan data-data permasalahan yang sedang dialami
oleh peserta didik;

2) kita cari sebabnya (latar belakangnya), mengapa siswa tersebut seperti itu,
oh, mungkin kurang perhatian keluarganya, atau ada masalah dengan
keluarganya, mungkin belum lancar dalam membaca Qur’an dan
sebagainya. Pada tahap ini, dapat disebut sebagai tahap diagnosis yaitu
penetapan masalah berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi
penyebab timbulnya masalah;

3) dilakukan tanya jawab secara individual dengan siswa untuk menggali

informasi lebih mendalam, dengan cara kita menunggu agar peserta didik

187 Nasihin, 2015, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembinaan Ahlak
A £F 1 R , hal 6.
'8 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling,...............oooeeeeeeeeeeoeeoeeeeeeeseeseeeenene , hal 31-35.
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tersebut mau untuk bercerita, dari informasi tersebut maka dapat kita
tentukan aspek mana yang harus kita kuatkan dan menyusun langkah yang
harus ditempuh. Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai tahap prognosis
yakni pembimbing menyusun rencana mengenai bagaimana langkah dan
teknik yang akan digunakan dalam memberikan penguatan melalui
individual approach;

4) setelah diketahui masalahnya, maka kita kasih solusi, setiap solusi berbeda
dengan peserta didik yang lain tergantung masalah yang dihadapi peserta
didik, pemberian solusi kita lakukan secara berkala hingga tuntas dengan
cara yang baik seperti sambil memberi tugas, saat istirahat sambil ditaman
agar peserta didik tidak merasa tertekan. Solusi tersebut disesuaikan dengan
aspek permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini dapat disebut sebagai
tahap pemberian bantuan yaitu memberikan solusi atau penguatan kepada
peserta didik, sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya;

5) pemantauan, dari solusi yang telah diberikan, bekerjasama dengan wali
kelas dan orang tua peserta didik, apakah peserta didik ini sudah melakukan
kegiatan yang disarankan atau tidak. Sambil memantau, kita mengajak
(praktik) sholat, dan ibadah-ibadah lainnya dengan baik, sambil diberi
nasehat, diyakinkan bahwa hanya Allahlah yang dapat menbantumu,
dekatlah dengan Allah, kita berikan contoh dan mengajak praktik mengenai
prilaku dan cara ibadah yang baik dan sesuai dengan nilai agama Islam.
Reality of solutions inilah yang kami berikan (solusi nyata). Pemantauan ini

dilakukan hingga masalah selesai atau selama kita menjadi guru dan siswa
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lulus. Pada tahap terakhir ini dapat disebut sebagai tahap evaluasi dan tindak

lanjut atau pemantauan terhadap solusi yang telah diberikan, apakah solusi

tersebut dijalankan dan mendatangkan perubahan kearah yang lebih baik.

e. Hasil penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN
1 Surabaya, menunjukkan nilai positif dan perubahan kearah yang lebih baik,
artinya penguatan nilai-nilai agama tersebut dapat dikatakan mengalami
keberhasilan. Nilai positif tersebut dapat dilihat dari perubahan pemahaman,
tingkah laku, dan keterampilan dalam menjalankan ritual keagamaan, pada
peserta didik yang telah mengikuti kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach.

Berdasarkan hasil temuan data-data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach sangat bermanfaat
di SMPN 1 Surabaya, apalagi dengan hasil yang menunjukkan keberhasilan
penguatan nilai-nilai agama Islam tersebut dapat mendukung visi dan misi sekolah
yakni “mewujudkan lulusan yang berprestasi, berbudi luhur, beriman dan
bertakwa, berdaya saing global dan berbudaya lingkungan serta bebas

189
narkoba”.

189 Tim SMPN 1 Surabaya, Buku 1 SMPN 1 Surabaya, .............eeeeeencseennne. , hal 11-12,
t.d.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikian hasil penelitian mengenai penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach (studi kasus di SMPN 1 Surabaya), secara umum
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di
SMPN 1 Surabaya, dilaksanakan secara kontinue, tuntas dan sistematis yaitu
berurutan mulai dari mengidentifikasi masalah, menetapkan masalah,
merumuskan rencana penguatan, menerapkan solusi dan pemantauan yang
selalu diawasi langsung oleh pembimbing. Hal ini dilakukan agar penguatan
bisa sesuai dengan aspek permasalahan yang dialami peserta didik dan
mengotrol sejauh mana tingkat perubahan (pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam menjalankan ritual keagamaan) peserta didik setelah
dilakukan penguatan;

2. Hasil penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN
1 Surabaya, menunjukkan nilai positif dan perubahan kearah yang lebih baik,
artinya penguatan nilai-nilai agama tersebut dapat dikatakan mengalami
keberhasilan. Nilai positif tersebut dapat dilihat dari perubahan pemahaman,

tingkah laku, dan keterampilan dalam menjalankan ritual keagamaan, pada

147
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peserta didik yang telah mengikuti kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam
melalui individual approach;

3. Ada beberapa faktor internal dan eksternal yang mendukung maupun
menghambat kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual
approach maka hal tersebut dapat menjadikan peserta didik (klien) dan
pembimbing bisa bekerjasama dengan pihak-pihak lain untuk mensukseskan
kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam tersebut. Dari hasil penyilangan
atau pemaduan antara faktor yang mendukukung dengan faktor yang
menghambat, juga dapat diperoleh suatu solusi yang mampu untuk
mensukseskan kegiatan penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual

approach di SMPN 1 Surabaya.

B. Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan tersebut, maka
peneliti memberikan beberapa saran dalam melakukan kegiatan penguatan nilai-
nilai agama Islam melalui individual approach di SMPN 1 Surabaya, diantaranya:
1. Kepada pembimbing (guru yang bertugas) agar lebih memperluas penggunaan
teknik-teknik dalam penguatan nilai-nilai agama Islam melalui individual
approach seperti: teknik jurnal harian, tanggapan aktif, reading quiz, clearest
point, one minute one paper, card short, ringkasan dan sebagainya;

2. Kepada pembimbing (guru yang bertugas) dan peserta didik agar lebih

memanfaatkan teknologi yang tersedia guna mempermudah proses penguatan
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nilai-nilai agama Islam, seperti: penggunaan /ink video kisah rasul, /ink video
praktik beribadah dan sebagainya;

. Kepada pembimbing (guru yang bertugas) agar lebih manfaatkan kerjasama
dengan pihak sponsor dan fasilitas yang disediakan pemkot Surabaya (pusat
keagamaan, even keagamaan, dan lainnya) dalam rangka penguatan nilai-nilai

agama Islam serta tetap menghormati yang beragama non muslim.
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